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ABSTRAK 

Luluk Istiarohmi, 2020, Cyberfeminism Sebagai Strategi untuk Menciptakan 

Kesetaraan Gender Melalui Teknologi Komunikasi (Studi Etnografi Virtual 

Terhadap Akun Twitter Magdalene), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Cyberfeminism, Kesetaraan Gender, Teknologi Komunikasi, 

Twitter, Magdalene. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya gerakan cyberfeminism yang 

terdapat di dalam akun twitter Magdalene. Adanya gerakan cyberfeminism melalui 

ranah teknologi komunikasi yakni agar relasi perempuan dengan teknologi tidak 

lagi dipandang sebelah mata. Selain itu, perempuan dapat terkoneksi satu sama 

lain untuk dapat menyalurkan suaranya demi upaya menciptakan kesetaraan 

gender. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni: pertama, mengenai 

strategi akun Twitter Magdalene dalam menciptakan kesetaraan gender. Kedua, 

mengenai hasil yang diciptakan oleh akun Twitter Magdalene terkait upayanya 

dalam kesetaraan gender. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teknik etnografi virtual. Melalui pengamatan secara 

langsung, dan ikut berbaur aktif dengan subjek penelitian. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan untuk menjelaskan studi ini ialah teori ruang publik Jurgen Habermas 

dan teori cyborg. 

 Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa: (1) Sebagai upaya 

menciptakan kesetaraan gender, Magdalene menerapkan konsep cyberfeminism 

dengan dua strategi utama yakni menyediakan ruang khusus untuk membahas isu-

isu terkait gender, dan menjadi domain utama dalam membagikan informasi 

sehingga dapat memunculkan ruang publik baru. (2) Twitter tidak cukup baik 

untuk menjadi ruang publik yang ideal, akan tetapi tetap dapat dikatakan sebagai 

ruang publik karena fungsinya sebagai media untuk spread awareness. Kemudian, 

dari usaha Magdalene untuk spread awareness tersebut, menciptakan sebuah 

gerakan kesetaraan gender yang sifatnya lebih personal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hubungan perempuan dengan teknologi memang sebagian besar 

dipandang tidak serasi. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa 

teknologi bukanlah ranah milik perempuan. Saat ini, ranah teknologi lebih 

didominasi oleh laki-laki. Maka dari itu, banyak kalangan feminis yang 

mengatakan bahwa teknologi memiliki bias gender.1 Salah satu faktor 

yang mempengaruhi yakni dikarenakan adanya konstruksi sosial yang 

memandang bahwa pekerjaan perempuan hanya berada pada ranah 

domestik.  

Selain itu adanya anggapan bahwa perempuan lebih mengutamakan 

perasaan dan tidak terlalu memahami hal-hal yang bersifat teknis. Hal ini 

berbanding terbalik dengan teknologi yang selama ini dicirikan sebagai 

ranah pekerjaan publik dan dibutuhkan keterampilan teknis dalam 

menggunakannya. Maka tidak mengherankan apabila selama ini teknologi 

lebih dekat dengan laki-laki karena konstruksi sosial yang didapat oleh 

laki-laki berbanding lurus dengan ciri khas teknologi. 

Gagasan bahwa perempuan itu lebih dekat dengan alam daripada laki-

laki memiliki beberapa elemen seperti perempuan itu lebih emosional, 

                                                

1 Sarah Gamble, Feminisme dan postfeminisme (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 103. 
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daya analisisnya kurang, dan lebih lemah daripada laki-laki. Dalam dunia 

industri maju, di mana ilmu pengetahuan dan rasionalitas sangat dihargai, 

maka asosiasi ini memainkan peran yang kuat dalam konstruksi ideologi 

bahwa perempuan itu inferior.2  

Seiring dengan perkembangan mikro elektronik, semakin kecil 

kemungkinan bahwa stereotype gender akan terus berlaku atas teknologi. 

Hal ini tercemin dalam gerakan cyberfeminism, yakni gerakan feminisme 

yang berorientasi pada teknologi. Pada dasarnya gerakan cyberfeminism 

ini menghendaki penghapusan bias gender dalam teknologi seperti yang 

selama ini terjadi. Perjuangan cyberfeminism diluncurkan agar tercipta 

kesetaraan bagi laki-laki dan perempuan dalam memberikan ruang di 

ranah teknologi.  

Lebih jauh, cyberfeminism juga dapat dipahami sebagai sebuah 

gerakan yang memberikan nilai dan paham feminisme dengan 

memanfaatkan teknologi. Tujuan yang diinginkan adalah untuk 

mendapatkan kesempatan bagi para perempuan agar dapat terhubung satu 

sama lain, dan membantu mereka belajar dalam menyuarakan aspirasi 

mereka secara online. Cyberfeminism juga percaya bahwa melalui 

pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi 

dapat memberikan sebuah peluang terciptanya kesetaraan gender. 

                                                

2 Judi Wacjman, Feminisme Versus Teknologi (United States: The Pennsylvania State University 

Press, t.t.), 163. 
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Memahami cyberfeminism  memang tidak terlepas dari apa yang 

disebut dengan ‘gender’. Mengingat bahwa pergerakan feminism selalu 

erat kaitannya dengan isu gender. Pengertian ‘gender’ sendiri seringkali 

disamakan dengan pengertian seks (jenis kelamin). Namun, gender 

berbeda dengan seks. Seks merupakan suatu hal bersifat kodrati yang 

melekat pada laki-laki atau perempuan dan dicirikan dengan bentuk 

biologis. Contohnya, perempuan dicirikan memiliki payudara, vagina, 

dapat melahirkan, dan dapat menyusui. Laki-laki dicirikan dengan 

memiliki jakun, penis, dan menghasilkan sperma.  

Sedangkan, gender merupakan behavioral differences (perbedaan 

perilaku) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial, 

yakni perbedaan yang bukan ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh 

manusia melalui proses sosial dan kultural yang panjang.3 Contohnya, 

Laki-laki dikonstruksikan sebagai pekerja publik seperti pengajar, pegawai 

kantor, manager, dan perempuan dikonstruksikan sebagai pekerja 

domestik seperti memasak, mencuci, dan membersihkan rumah.  

Adanya perbedaan peran gender tersebut sebenarnya tidak menjadi 

suatu masalah sepanjang tidak menimbulkan gender inequality 

(ketidaksetaraan gender). Namun, yang menjadi masalah adalah ternyata 

adanya perbedaan gender ini telah menimbulkan berbagai ketidaksetaraan, 

baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan. Ketidaksetaraan gender 

                                                

3 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

dapat dipahami sebagai sebuah sistem dan struktur di mana kaum laki-laki 

atau perempuan menjadi korban dari sistem dan struktur yang ada.4 

Banyak sekali bentuk dari ketidaksetaraan gender ini, seperti adanya 

kekerasan, marginalisasi, subordinasi, stereotype, dan beban ganda. 

Berbagai permasalahan mengenai ketidaksetaraan gender banyak 

bermunculan dengan perempuan sebagai korban.  

Maka dari itu, untuk mencapai kodisi kesetaraan gender, 

cyberfeminism mencoba untuk menghilangkan beberapa manifesnya 

seperti subordinasi, stereotype, marginalisasi, beban ganda, dan kekerasan 

melalui teknologi. Sebagaimana dikatakan oleh Everett M. Rogers, 

mendefinisikan teknologi komunikasi sebagai peralatan perangkat keras, 

struktur-struktur organisasi, dan nilai sosial dengan mana individu-

individu mengumpulkan, mengolah, dan saling bertukar informasi dengan 

individu lain.5 

Adanya teknologi komunikasi inilah yang juga menciptakan media 

baru (new media). Media baru merupakan sebuah pengistilahan unruk 

menggambarkan karakteristik media yang selama ini telah ada. Televisi, 

radio, majalah, dan koran digolongkan menjadi media lama (old media), 

dan internet yang mengandung muatan interakrif digolongkan ke dalam 

                                                

4 Rahmi Fitrianti dan Habibullah, “Ketidaksetaraan Gender Dalam Pendidikan: Studi Pada 

Perempuan Di Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang,” Jurnal Sosio Konsepsia, 1, 17 (2012): 

88. 

5 Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2017), 13. 
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media baru (new media). Sehingga, pengistilahan ini bukan berati 

menggantikan media lama yang telah hilang dengan media baru. Namun, 

lebih digunakan kepada karakteristk yang muncul saja.6 

Berbicara mengenai media beru memang tidak pernah terlepas dari 

ruang siber (cyberspace), yakni ruang di dunia maya yang telah 

menyediakan tempat bagi media beru untuk berkembang. Saat ini, 

cyberspace telah menjadi ruang publik baru yang dibandingkan dengan 

cafe, salon, hingga pers. Seperti yang telah dikatakan oleh Jurgen 

Habermas, bahwa partisipasi demokrasi dibentuk melalui debat umum 

yang rasional. Konsep cyberspace sebagai ruang publik dapat dipahami 

melalui gagasan yang diusung oleh Habermas.  

Habermas menyebutkan bahwa penggunaan kata “Publik” dapat 

digunakan apabila semua orang dapat ikut serta dan memiliki akses untuk 

begabung. Dalam hal ini, ‘bangunan publik’ seperti gedung bersama, 

taman kota, perpustakaan memang bisa dikategorikan sebagai ruang publik 

menurut terminologi secara umum. Namun, menurut Habermas bangunan 

tersebut tidak bisa dikatakan sebagai ruang publik apabila masih terdapat 

orang-orang yang seharusnya ikut bergabung tetapi tidak dapat ikut serta 

di dalamnya. Kontras dengan ‘bangunan publik’ yang umumnya memiliki 

bentuk fisik. Terdapat ruang-ruang tidak terlihat seperti cyberspace, yang 

tidak memiliki terminologi khusus sebagai ruang publik. Namun, dalam 

                                                

6 Errika Dwi Setya watie, “Komunikasi dan Media Sosial,” Jurnal The Messenger, 1, 3 (Juli 

2011): 71. 
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hal ini cyberspace bisa saja dikatakan sebagai ruang publik apabila dapat 

menjadi ruang untuk mencapai konsensus. 

Maka, cyberspace  dapat menjadi forum ruang publik baru bagi 

berbagai kelompok, terinstitusi untuk debat publik dan pertukaran isu yang 

bervariasi. Bentuk debat publik ini membantu partisipasi demokrasi. 

Khususnya ketika cyberspace dianggap telah menyediakan akses kepada 

kaum yang termarjinalkan. Perempuan dengan cepat menyesuaikan diri 

dengan jaringan tersebut, dan menciptakan jaringan elektronik yang 

berfungsi untuk membentuk sebuah ‘virtual sisterhood’ yang 

menghubungkan perempuan, aktivis feminis dan kelompok sosial secara 

bersamaan.7 

Terbentuknya jaringan kelompok-kelompok tersebut, membuka 

peluang akan terwujudnya demokratisasi mengenai kesetaraan gender. 

Wacana mengenai kesetaraan gender memang masih belum tuntas hingga 

sekarang. Melalui ruang publik yang terdapat di dalam cyberspace, 

memungkinkan untuk membuka harapan mengenai terciptanya kesetaraan 

gender. 

Kesetaraan gender yang berkaitan dengan teknologi juga sempat 

dicanangkan oleh Donna Haraway, seperti yang terdapat dalam bukunya A 

Cyborg Manifesto. Dalam realitas ini polaritas seperti alam, budaya, 

binatang, manusia, mesin didefinisikan kembali dalam istilah batas geser. 

                                                

7 Gamble, Feminisme dan postfeminisme, 106. 
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Termasuk di dalamnya menjelajahi internet dan duni cyberspace di mana 

teknologi membuka kemungkinan yang luas bagi emansipasi perempuan. 

Metafor cyborg menjanjikan sebuah jalan untuk menyelesaikan 

pembagian antar feminis di mana penindasan digulungkan dan egalitarian 

menjadi mungkin. Sehingga tidak mengherakan apabila banyak kelompok 

sosial yang memanfaatkan cyberspace sebagai ikon budaya di mana 

perbedaan fisik, gender, ras, atau orientasi seksual menjadi tak terpakai. 

Selain itu, banyak juga kalangan feminis telah beralih ke dunia cyberspace 

dalam rangka mencari kebebasan dan agensi.8 

Cyberfeminism telah memanfaatkan kehadiran cyberspace sebagai 

ruang publik baru. Di samping itu, penggunaan metafor cyborg disebut 

akan memberikan harapan yang lebih luas bagi terciptanya kesetaraan 

gender melalui ranah teknologi.  

Dalam hal ini Magdalene adalah salah satu bentuk pergerakan dari 

cyberfeminism yang menggunakan media baru. Tertera di website 

resminya, di kolom about mendeskripsikan Magdalene sebagai berikut : 

“Magdalene is a fruit of our vision of an online publication that 

offers fresh perspectives beyond the typical gender and cultural 

confines. We channel the voices of feminists, pluralists and 

progressives, or just those who are not afraid to be different. We 

aim to engage, not alienate”9 

 

                                                

8 Ibid. 

9 Website Magdalene, Diakses pada 06 Januari 2020, https://magdalene.co. 

http://magdalene.co/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Dalam deskripsi tersebut dapat dipahami bahwa Magdalene merupakan 

sebuah media publikasi online, menawarkan perspektif baru mengenai isu-

isu gender dan budaya yang khas, menyalurkan suara-suara feminis, 

pluralis, dan progresif, bermaksud untuk terlibat dan bukan untuk 

mengalenisasi. 

Isu yang diangkat oleh Magdalene yakni berkaitan dengan hal-hal 

yang memiliki keterkaitan dengan politik, masyarakat, gender, seksualitas, 

dan relationship. Selain itu, Magdalene juga mengangkat pembahasan 

mengenai lifestyle dan culture. Lebih spesifik, ada pembahasan khusus 

mengenai perempuan dan laki-laki yang terdapat di rubrik Wo/Men We 

Love dalam website resminya. 

Sebagai media publikasi online¸ Magdalene telah menggunakan 

beberapa macam platform media baru sebagai sarana untuk mengakses 

gagasan dan perspektif yang ditawarkan. Beberapa media tersebut 

diantaranya adalah Twitter, Instagram, YouTube, Facebook, dan Podcast. 

Jika diamati lebih lanjut dengan membandingkan antara ketiga platform 

tersebut, maka Twitter merupakan salah satu media yang cukup 

berpengaruh terhadap eksistensi Magdalane. Kehadiran Magdalene di 

Twitter dapat dikatakan akan membuka ruang publik baru bagi diskursus 

mengenai isu tentang gender dan kesetaraan gender.  

Dari aktivitas yang banyak dilakukan di akun Twitte-nya, dapat 

dikatakan bahwa Magdalane merupakan salah satu pergerakan dari 

cyberfeminism. Magdalene mencoba untuk mengangkat banyak isu dan 
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permasalahan mengenai gender. Adanya akun seperti Magdalene ini 

memberikan sebuah angin segar terhadap pergerakan cyberfeminism itu 

sendiri, karena dapat dipahami bahwa gerakan cyberfeminism ini masih 

eksis dalam bentuk akun-akun femininis seperti Magdalene. Selain itu, 

eksis di dalam cyberspace membuat Magdalene menjadi sebuah akun yang 

menjanjikan sebagai ruang publik khususnya untuk menyalurkan isu-isu 

gender, dan mengkolektifkan gerakan mengenai kesetaraan gender 

Maka dari itu, penelitian ini akan mencoba membahas mengenai 

cyberfeminism dalam hal menciptakan kesetaraan gender melalui 

teknologi komunikasi, dengan akun Twitter Magdalene sebagai objek 

penelitiannya melalui studi etnografi virtual. Pengertian etnografi virtual 

menutut Christine Hine yakni metodologi yang digunakan untuk 

menyelidiki internet dan melakukan eksplorasi terhadap entitas (user) saat 

menggunakan internet. Etnografi virtual juga digunakan untuk 

merefleksikan implikasi-implikasi dari komunikasi termeditasi di 

internet.10 

Studi etnografi virtual ini memungkinkan peneliti untuk dapat melihat 

karakteristik dari akun Twitter Magdalane dan followers-nya, dan melihat 

hasil atau perwujudan yang diperoleh selama mengikuti akun Twitter 

Magdalene. Selain itu, juga akan mencari informasi dari pengelola akun 

                                                

10 Rulli Nasrullah, Etnografi Virtual: Riset Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi di Internet 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2019), 9. 
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Magdalene terkait strategi pemanfaatan Twitter yang berkaitan dengan 

nilai-nilai kesetaraan gender.  

Melalui studi etnografi vitual ini diharapkan akan memperoleh 

jawaban mengenai aktivitas cyberfeminism seperti bagaimana strategi 

akun Twitter Magdalene dalam upaya menciptakan kesetaraan gender 

melalui teknologi komunikasi, dan bagaimana bentuk yang dihasilkan oleh 

akun Twitter Magdalene terkait upayanya untuk menciptakan kesetaraan 

gender melalui teknologi komunikasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi akun Twitter Magdalene dalam menciptakan 

kesetaraan gender? 

2. Apa yang dihasilkan oleh akun Twitter Magdalene terkait upayanya 

untuk menciptakan kesetaraan gender? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami strategi pengupayaan kesetaraan gender yang 

dilakukan melalui teknologi komunikasi. 

2. Untuk mengetahui hasil apa yang dapat diperoleh dalam pengupayaan 

kesetaraan gender melalui teknologi komunikasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 

mengembangkan ilmu, pemikiran dan literatur ilmiah bagi kalangan 

civitas akademika Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik pada 

khususnya dan bagi siapapun yang ingin mendalami tentang konsep 

cyberfeminism, kesetaraan gender, dan studi etnografi virtual. 

2. Aspek Praktis 

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif pilihan untuk memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan kesetaraan gender, kemudian diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait strategi penyetaraan 

gender melalui teknologi komunikasi. 

 

E. Definisi Konseptual 

Sebelum membahas bab penelitian lebih lanjut, kiranya penting 

untuk peneliti menjelaskan judul dari permasalahan yang akan dibahas, 

dengan harapan agar mudah dipahami dan tidak terjadi kesalahpahaman 

dan salah tafsir. Adapun judul yang peneliti bahas adalah “Cyberfeminism 

Sebagai Strategi Untuk Menciptakan Kesetaraan Gender Melalui 

Teknologi Komunikasi (Studi Etnografi Virtual Terhadap Akun Twitter 

Magdalene)”  Untuk lebih jelasnya, peneliti akan memaparkan tentang 
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istilah-istilah yang akan digunakan dalam pembahasan judul tersebut. 

Adapun istilah yang terdapat dalam judul adalah: 

1. Cyberfeminism 

Donna Haraway mengidentifikasi sebuah gerakan feminisme baru 

dan melibatkan citra mengenai cyborg ‘sebuah organisme sibernetika, 

sebuah pencangkokan antara mesin dan organisme’. Visinya adalah 

bahwa pengaburan batas-batas antara manusia dan mesin pada 

akhirnya akan membuat kategori laki-laki dan perempuan tidak 

terpakai, dan membuka lebar jalan kepada sebuah dunia dengan 

kebebasan di luar gender. Dalam pengertiannya cyborg telah 

menyediakan sebuah jalan untuk menyelesaikan pembagian antar 

feminis, laki-laki kulit putih yang terasing, dan Dunia Ketiga dalam 

sebuah gerakan di mana penindasan digulingkan dan egalitarianisme 

menjadi mungkin.11 

 Pergerakan beberapa kelompok feminisme melalui 

cyberspace seperti situs ‘grrrl’ yang telah diamati oleh Wakeford, 

menemukan bahwa mereka telah memisahkan diri dari sebuah gaya 

feminisme retorik kuno, dan tidak menyalahkan laki-laki atas apapun. 

Tetapi, mereka lebih memusatkan perhatian pada cara-cara untuk 

                                                

11 Gamble, Feminisme dan postfeminisme, 105–6. 
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meningkatkan dan memperkuat diri tanpa menunjukkan layaknya 

perempuan sebagai korban.12 

Pembahasan tentang cyberfeminism cenderung menyoroti 

cyberspace untuk membangkitkan kepercayaan bahwa setiap orang itu 

sama (sederajat). Cyberspace memberikan sebuah potensi untuk 

mendemokrasikan dan membebaskan. Meskipun masih ada aspek 

problematis seperti orang  bisa saling memperolok, namun 

kemungkinan pembebasan dan demokratisasi teknologi yang 

ditawarkan oleh cyberspace telah membawa angin segar terhadap 

pergerakan feminisme.  

Maka dalam hal ini pembahasan utama mengenai cyberfeminism 

lebih menyoroti kepada penggunaan teknologi dan perwujudan cyborg 

sebagai media penyebaran ide-ide feminisme. Asumsi utamanya 

bahwa tidak ada gender yang saling mendominasi, baik perempuan dan 

laki-laki sama-sama menjadi korban atas sistem yang bersifat 

patriarkal. Keduanya berhak diperlakukan layaknya manusia, 

mendapatkan hak asasinya sebagai manusia dan berhak mendapatkan 

kesetaraan dalam berbagai bidang. 

Cyberfeminism seolah memberikan ketegasan bahwa perempuan 

tidak mengalami phobia pada teknologi (meskipun hal ini sempat 

terjadi di masa lalu). Hal ini dikarenakan adanya faktor sosial yang 

                                                

12 Ibid., 107. 
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mempengaruhi mindset, penilaian, dan sikap individu terhadap 

teknologi itu sendiri. Melalui asumsi ini, teknologi komunikasi 

khusunya cyberspace telah menyediakan sebuah ruang publik yang 

memberikan potensi agar harapan-harapan itu dapat terwujud. 

2. Kesetaraan Gender 

Banyak pemahaman yang keliru mengenai perbedaan seks dengan 

gender. Pengertian seks lebih merujuk pada hal-hal yang bersifat 

kodrati seperti laki-laki memiliki penis, jakun, jenggot, dan 

menghasilkan sperma, perempuan memiliki payudara, mensturasi, 

dapat hamil dan melahirkan. Sementara gender merupakan sebuah 

hasil konstruksi sosial yang dihasilkan dari interaksi sosial dan 

menghasilkan sebuah “peran” laki-laki dan perempuan.  

Perbedaan peranan tersebut sebenarnya bukan suatu masalah 

sepanjang tidak menimbulkan gender inequality (ketidaksetaraan 

gender). Namun yang menjadi masalah adalah ternyata perbedaan 

gender telah menimbulkan berbagai ketidaksetaraan baik bagi kaum 

laki-laki maupun perempuan. Ketidaksetaraan gender dapat dipahami 

sebagai sebuah sistem dan struktur di mana kaum laki-laki dan 

perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. 

Menurut Nurhaeni, ketidaksetaraan gender adalah perlakuan 

diskriminatif atau berbeda yang diterima perempuan atau laki-laki. 

Perlakuan ini diberikan bukan berdasarkan atas kompetensi, aspirasi 

dan keinginannya, sehingga merugikan salah satu jenis kelamin. 
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Ketidaksetaraan gender adalah ketidakadilan bagi perempuan ataupun 

laki-laki berdasarkan sistem dan struktur yang ada.13 Sedangkan, untuk 

mencapai kondisi kesetaraan gender berarti laki-laki dan perempuan 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan kemampuan personal 

mereka dan membuat pilihan-pilihan tanpa pembatasan oleh 

seperangkat stereotype, prasangka, dan peran gender yang kaku.14 

Untuk mecapai kondisi kesetaraan gender, maka harus terlebih 

dahulu menciptakan keadilan gender. Keadilan gender dapat dipahami 

sebagai perlakuan bagi laki-laki dan perempuan berdasar pada 

kebutuhan-kebutuhan mereka, mencakup setara atau perlakuan yang 

berbeda akan tetapi dalam koridor pertimbangan kesamaan dalam hak-

hak, kewajiban, kesempatan-kesempatan, dan manfaat. Keadilan 

gender dapat tercipta apabila manifes dari ketidakadilan gender telah 

dihilangkan. Beberapa manifes tersebut diantaranya : 

a. Stereotype 

Stereotype dalam dikatakan sebagai sebuah pelabelan 

negatif yang diberikan kepada sebuah kelompok tertentu. 

stereotype yang diberikan kepada perempuan lebih banyak berasal 

dari mitos-mitos yang tersebar di masyarakat daripada realita. 

                                                

13 Rahmi Fitrianti dan Habibullah, “Ketidaksetaraan Gender Dalam Pendidikan: Studi Pada 
Perempuan Di Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang,” Jurnal Sosio Konsepsia 17, no.1 

(2012):88, https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/SosioKonsepsia/article/view/809/407. 

14 Arkaniyati, “Kesetaraan Dan Keadilan Gender Dalam Usahatani Bawang Merah, Desa 

Sidakaton, Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah” (Tesis, Institut 

Pertanian Bogor, 2012), 10. 
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Munculnya stereotype ini yang dapat menghambat perempuan 

untuk mengembangkan dirinya, berkreasi, dan memaksimalkan 

potensi diri. Lebih dari itu, perempuan juga sulit untuk 

mengeluarkan diri dari pelabelan negatif tersebut. 15 

b. Marginalisasi 

Marginalisasi dapat diartikan sebagai disisihkan atau 

dinomorduakan. Bentuk manginalisasi yang paling dominan terjadi 

terhadap kaum perempuan.16 Terdapat banyak hal yang dapat 

menyebabkan adanya marginalisasi terhadap perempuan, yakni 

seperti tafsiran agama, kebijakan pemerintah, tradisi, kebiasaan, 

keyakinan, hingga asumsi ilmu pengetahuan. Meskipun tidak 

semua bentuk marginalisasi perempuan disebabkan oleh 

ketidaksetaraan gender, namun yang dipermasalahkan dalam 

penelitian ini adalah bentuk marginalisasi yang disebabkan oleh 

adanya ketidakadilan gender. 

c. Subordinasi 

Diartikan sebagai suatu kondisi yang tidak terlalu penting, 

bukan yang utama, dan tidak terlalu difokuskan atau 

diperhatikan.17 Subordinasi timbul sebagai akibat pandangan 

                                                

15 Umi Sumbulah, Spektrum Gender: Kilasan Inklusi Gender di Perguruan Tinggi (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), 14. 

16 Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, 10. 

17 Haris Herdiansyah, Gender Dalam Perspektif Psiokologi, 2016, 6. 
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gender terhadap kaum perempuan. Proses subordinasi yang 

disebabkan karena gender terjadi dalam segala macam bentuk dan 

mekanisme yang berbeda dari waktu ke waktu dan dari tempat ke 

tempat. Subordinasi dapat memunculkan sebuah kondisi yang 

membuat potensi diri perempuan kurang atau bahkan tidak diakui, 

yang kemudian hal ini menyebabkan sulitnya untuk mengakses 

posisi-posisi strategis dan sentral terutama yang berkaitan dengan 

hal pengambilan keputusan.  

d. Kekerasan (violence) 

Kekerasan dalam konteks gender yakni adanya bias yang 

didasarkan pada suatu gender tertentu. Pada umumnya hal ini 

terjadi karena adanya ketidaksetaraan kekuatan (power) antara laki-

laki dan perempuan. Terdapat beberapa macam bentuk kekerasan 

yakni: perkosaan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 

kekerasan dan penyiksaan terhadap organ genital, prostitusi, 

pornografi, kekerasan dalam kontrasepsi, kekerasan terselubung, 

dan pelecehan seksual.18 

Adanya bias gender yang tercipta mengenai citra 

perempuan yang berkaitan dengan kekerasan biasa disebut sebagai 

gender-related violence, yakni dapat berupa perkosaan, perkosaan 

dalam rumah tangga (marital rape), serangan fisik, pemukulan, 

                                                

18 Ibid., 7. 
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penyerangan, pornografi, prostitusi, hingga pemaksaan sterilisasi di 

dalam rumah tangga yang menjalankan program keluarga 

berencana. 

e. Beban Kerja (Double Burdon) 

Beban kerja atau biasa disebut dengan istilah beban ganda 

merupakan penyebutan istilah di mana perempuan pada banyak 

situasi dan banyak budaya, menanggung beban ganda dari 

kehidupan keseharian.19 Misalnya dalam berumah tangga, laki-laki 

dan perempuan sama-sama bekerja dalam sektor publik, kemudian 

ketika keduanya pulang bekerja suami dapat langsung beristirahat. 

Sedangkan istri harus memenuhi tugas dan pekerjaan domestik 

yang ada di rumah terlebih dahulu, barulah kemudian dapat 

beristurahat. Hal ini dikarenakan adanya anggapan bahwa seolah-

olah pekerjaan domestik hanya dibebankan kepada perempuan 

saja. Hal yang sama kemudian dikonstruksikan pula kepada anak-

anak sejak Ia kecil, misalkan dengan memberi anak perempuan 

mainan masak-masakan, atau boneka yang mencirikan peran 

sebagai pekerja domestik. 

Apabila beberapa dari manifes tersebut sudah dapat 

dihilangkan, maka akan lebih mudah untuk mencapai kondisi 

kesetaraan gender. Kemudian, dalam penerapan kesetaraan dan 

                                                

19 Ibid., 8. 
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keadilan gender pun harus memperhatikan masalah kontekstual 

dan situasional, bukan berdasarkan perhitungan secara matematis 

dan tidak bersifat universal.  

Dapat dipahami bahwa kesetaraan gender akan tercipta 

apabila keadilan gender diterapkan dengan menghilangkan 

beberapa bentuk manifesnya seperti marginalisasi, subordinasi, 

kekerasan, dan beban ganda. Selanjutnya, indikator keberhasilan 

gender dapat dilihat melalui adanya akses, partisipasi, kontrol, dan 

penerimaan manfaat yang sama antara laki-laki dan perempuan 

dalam berbagai bidang. 

3. Teknologi Komunikasi 

Berpijak pada pengertian yang diungkapkan oleh Everett M. 

Rogers, yang mendefinisikan teknologi komunikasi sebagai peralatan 

perangkat keras, struktur-struktur organisasi, dan nilai sosial dengan 

mana individu-individu mengumpulkan, mengolah, dan saling bertukar 

informasi dengan individu lain.20 Hal ini sejalan dengan apa yang 

dilakukan oleh akun Magdalene. Dalam konteks ini akun Magdalene 

telah memanfaatkan kehadiran teknologi komunikasi untuk 

membagikan, mengumpulkan, mengolah, dan saling bertukar 

informasi terkait pemikiran-pemikiran bertema feminisme. 

Magdalene.co telah memanfaatkan beberapa platform media sosial 

                                                

20 Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi, 13. 
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seperti Facebook, Instagram, dan Twitter. Peneliti akan memilih satu 

sample akun yakni yang terdapat di Twitter. Pemilihan ini dilakukan 

karena akun Twitter Magdalene dinilai cukup aktif dan interaktif. 

Twitter sendiri merupakan salah satu media sosial yang juga dapat 

digolongkan dalam teknologi komunikasi. Media sosial yang sudah 

exist dalam 13 tahun ini berpusat di San Fransisco, California, 

Amerika Serikat. Cara kerja Twitter tidak jauh berbeda dari media 

sosial lain seperti Instagram atau Facebook. Meski demikian, tentu 

terdapat perbedaan diantara ketiganya.  

Secara umum dalam penggunaan Twitter kita dapat melakukan 

berbagai aktivitas seperti membuat posting an yang biasa disebut 

dengan tweet. Lalu like untuk menyukai posting an, retweet untuk 

meneruskan posting an, dan retweet with comment untuk meneruskan 

posting an disertai dengan caption. Selain itu terdapat berbagai macam 

fitur lain seperti follow untuk mengikuti akun tertentu, block untuk 

memblokir akun lain, hingga mute untuk menyembunyikan posting an 

akun tertentu. Beberapa fitur tersebut tentu sangat berguna bagi 

penyebaran informasi dan komunikasi yang terdapat di dalamnya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mengarah pada hasil yang dimaksudkan dengan 

judulnya, maka peneliti membagi sistematika pembahasan menjadi lima 

bab, yakni : 
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1. BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari langkah-langkah rancangan penelitian secara umum 

yang berisi tentang sub bab dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi konseptual, dan 

sistematika pembahasan. Latar belakang masalah menjelaskan 

mengenai gambaran secara terperinci mengenai permasalahan yang 

akan diangkat. Rumusan masalah berisi mengenai pertanyaan-

pertanyaan yang ingin dipecahkan. Tujuan dan manfaat penelitian 

yakni sebagai sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Definisi 

konseptual berisi mengenai konsep yang akan digunakan, agar terjadi 

kesamaan interpretasi dan menghindarkan dari kekaburan. Sistematika 

pembahasan berisi mengenai gambaran secara umum tentang masing-

masing bab yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. BAB II Kajian Teoretik 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, dan kajian pustaka yang 

meliputi: pengertian cyberfeminisme, pengertian kesetaraan gender, 

dan pengertian tentang teknologi komunikasi. Poin terkahir dalam bab 

ini ialah berkaitan dengan kerangka teori yang akan menjadi landasan 

dalam penelitian ini, yakni teori ruang publik Jurgen Habermas yang 

nantinya juga akan dikaitkan dengan teori cyborg milik Donna 

Haraway. 
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3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang paparan kegiatan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti selama berada di lapangan. Di dalam bab ini berisi 7 sub 

bab, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan 

subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

4. BAB IV Cyberfeminism Sebagai Strategi untuk Menciptakan 

Kesetaraan Gender Melalui Teknologi Komunikasi (Etnografi Virtual 

Akun Twitter Magdalene)  

Bab ini berisi mengenai 3 sub bab yakni deskripsi umum subjek 

penelitian yang akan memaparkan tentang profil dan karakteristik 

etnografi akun Twitter Magdalene. Sub bab kedua, deskripsi hasil 

penelitian yang akan memaparkan mengenai data dan fakta yang telah 

didapat dari hasil penelitian di lapangan, terutama yang akan 

menjawab rumusan masalah pertama. Sub bab ke tiga yakni terkait 

pemaparan fakta yang ditemukan di lapangan, terutama yang akan 

menjawab rumusan masalah kedua. Sub bab terakhir yakni analisis 

data, pada bab ini teori ruang publik Habermas sekaligus konsep 

cyborg akan dipakai sebagai instrumen untuk menjelaskan fenomena 

terkait cyberfeminism di dalam akun Twitter Magdalene sebagai 

strategi untuk menciptakan kesetaraan gender melalui teknologi 

komunikasi. 
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5. BAB V Penutup 

Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian beserta saran yang konstruktif pada pihak yang terkait 

dengan penelitian ini, diikuti dengan daftar pustaka dan lampiran 

lainnya yang berkenaan untuk mendukung hasil analisis data empiris. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan bahan yang dapat dijadikan 

peneliti untuk memperkaya teori yang digunakan dalam menganalisa hasil 

pengamatan di lapangan. Peneliti telah menemukan beberapa judul yang 

dapat dikategorikan memiliki kesamaan tema dengan penelitian ini. 

Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang dirasa relevan dan 

dapat membantu dalam proses penyelesaian penelitian: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Taryn Riera pada tahun 2015, dengan 

judul tesis “online feminism: feminist community building and activism 

in digital ages.”  Claremont Collages program bachelor of arts. 

Penelitian ini membahas mengenai aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh komunitas feminis online dalam membangun nilai-nilai feminisme 

di era digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini lebih banyak membahas mengenai 

persoalan pergerakan aktivitas para feminis di era digital, yang mana 

teknologi banyak berperan membantu mengkoneksikan mereka secara 

online, memediasi suara dan aspirasi mereka, atau tempat sebagai 

afirmasi bahwa para feminis ini tidak bergerak sendiri.  

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yakni sama-sama 

memfokuskan pembahasan menggunakan satu objek penelitian di dunia 
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siber. Sedangkan perbedaannya yakni dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan pada pengembangan aktivitas online komunitas 

feminisme, bukan kepada kesetaraan gender yang akan dihasilkan. 

2. Penelitian ditulis oleh J.R Mohanty dan Swati Sawamantaray dengan 

judul “Cyber Feminism: Unleashing Women Power through 

Technology.” Rupkatha Journal on Interdisciplinary Studies in 

Humanities (ISSN 0975-2935), Vol. IX, No. 2, 2017. 

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh cyberspace di dalam 

internet dan juga bagaimana perempuan dapat menggunakan internet 

untuk kehidupan mereka jika dilihat dari antropologi sosial. 

Kesimpulan yang dihasilkan oleh penelitian ini menyebutkan bahwa 

teknologi informasi dan komunikasi harus memiliki manfaat yang sama 

untuk laki-laki dan perempuan. Karena dengan demikian kesetaraan 

dalam hal pendidikan, karir, kesehatan, fasilitas, hiburan, dan 

bermacam permasalahan dapat menemui jalan terang. Maka dari itu, 

penelitian ini mengungkapkan bahwa jika hal tersebut ingin terwujud, 

maka haruslah ada kesetaraan dalam bidang teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yakni sama-sama 

membahas mengenai teknologi komunikasi sebagai media untuk 

gerakan cyberfeminism dan menggunakan metode kualitatif. 

Sedangakan perbedaannya yakni pembahasan di dalam jurnal ini 

diangkat dengan topik yang lebih universal. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

3. Penelitian yang ditulis oleh Suharnanik dari Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya pada tahun 2018 yang berjudul “Perempuan Dan 

Teknologi Informasi Dalam Perspektif Cyberfeminism.” Penelitian ini 

membahas tentang perempuan sebagai pengguna teknologi informasi 

yang dijabarkan menggunakan perspektif cyberfeminism. Penggunaan 

perspektif cyberfeminism berpusat pada perempuan sebagai pengguna 

teknologi informasi dapat mewujudkan perempuan yang berdaya. 

 Hasil dalam penelitian ini menemukan bahwa teknologi infomasi 

memiliki dampak yang signifikan bagi perkembangan usaha online 

yang dijalankan oleh perempuan sehingga mendukung gerakan 

pemberdayaan perempuan. 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yakni sama-sama 

membahas cyberfeminism dengan menggunakan metode kualitatif 

melalui wawancara mendalam. Sedangkan perbedaannya yakni 

penelitian tersebut lebih memfokuskan pada teknologi infomasi, dan 

tidak menggunakan pendekatan etnografi virtual. 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Cyberfeminism 

Terdapat berbagai macam asumsi yang diterima oleh perempuan, 

terutama mengenai hubungannya dengan teknologi. Salah satu 

alasannya yakni dikarenakan adanya stereotype yang membangun 

asumsi bahwa laki-laki dapat lebih menggunakan hal-hal yang berbau 
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teknis dan rasional, sedangkann perempuan sebaliknya. Jika hal 

tersebut memang berkaitan erat dengan identitas, maka sebenarnya hal 

itu dapat dirubah. Salah satu hal yang dapat dilakukan ialah dengan 

adanya upaya dekonstruksi. Salah satunya seperti upaya yang ingin 

dilakukan oleh cyberfeminism. 

Cyberfeminism menyatakan hubungan antara perempuan dengan 

teknologi telekomunikasi baru. Cyberfeminism adalah sebuah 

pemberontakan pada budaya patriarkal dunia yang menuntut 

perubahan hubungan antara perempuan, perempuan dengan komputer, 

serta rantai hubungan dan komunikasi. Cyberfeminism cenderung 

menyoroti cyberspace untuk membangkitkan kepercayaan bahwa 

setiap orang itu sama (sederajat).21 

Cyberfeminisme pada saat ini menggambarkan strategi sosial dan 

budaya menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Tujuan 

yang diinginkan adalah untuk mendapatkan kesempatan bagi para 

perempuan agar dapat terhubung satu sama lain, dan membantu 

mereka belajar dan dalam memproduksi karya mereka sendiri secara 

online. Perempuan juga sebagai bagian dari masyarakat digital, 

mempunyai hak sebagai pencipta dan pengguna dari teknologi. Hal ini 

penting bagi cyberfeminist dalam membentuk kelompok aktif untuk 

memfasilitasi pembangunan gerakan lintas bangsa dan lintas budaya. 

                                                

21 Rina Sari Kusuma dan Yuan Vitasari, “Gendering The Internet: Perempuan Pada Ruang Gender 

Yang Berbeda,” Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1, 14 (Juni 2017): 128. 
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Cyberfeminist perlu membuat suara mereka didengar jauh lebih kuat 

untuk membahas proses pembangunan yang bersih dari 

ketidaksetaraan gender.22 

Dengan konsepan tersebut, Cyberfeminism menawarkan sebuah 

pembebasan baik dari dominasi, subordinasi, maupun pembebasan dari 

bias teknologi. Prosesnya yakni melalui media baru (new media) yang 

diharapkan dapat menjadi sarana agar kaum perempuan dapat 

terhubung lebih mudah, dapat lebih cepat dan efektif dalam 

membagikan paham feminisme. Salah satu contoh media baru untuk 

mendukung Cyberfeminist ialah menggunakan media sosial. 

Cyberfeminist percaya bahwa media sosial akan menjadi ruang di 

mana rintangan, blok, dan bias duniawi tidak akan menghentikan 

perempuan untuk berbicara. Seperti yang dikatakan Luckman, para 

feminis yang menggunakan media sosial dan internet merasa bahwa 

ruang siber tidak memiliki jenis kelamin dan hal tersebut dapat 

memberikan sebuah kesetaraan. Cyberfeminists beranggapan bahwa 

komunikasi di dalam media sosial merupakan kunci yang utama.23 

2. Gender 

                                                

22 Mulyaningrum, “Cyberfeminisme: Mengubah Ketidaksetaraan Gender  Melalui Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi,” Universitas Pasundan, 2015, 7. 

23 Verma Manish, Faizal Haq, dan Gayatri Rai, “Social media a tool of cyber feminism activism.,” 

India, International Journal Of Research Culture Society, 2, no. 2 (Februari 2018): 492. 
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Kata gender seringkali disamakan dengan seks (jenis kelamin laki-

laki dan perempuan). Untuk memahami konsep gender, maka harus 

dapat membedakan antara kata gender dan seks. Pengertian seks 

merupakan pembagian dua jenis kelamin (penyifatan manusia) yang 

ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu.24 

Menurut pengertian ini, dapat dipahami bahwa perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan lebih didasarkan pada aspek biologis seperti 

ciri-ciri bahwa laki-laki memiliki jenggot, kumis, jakun, dan penis. 

Sedangkan perempuan memiliki payudara, vagina, memproduksi sel 

telur, dan menyusui. Hal-hal tersebut telah melekat pada laki-laki dan 

perempuan. Artinya bahwa alat biologis tersebut tidak dapat 

dipertukarkan, dan secara permanen tidak berubah atau sering 

dikatakan sebagai kodrat (ketentuan Tuhan). 

Sedangkan pengertian gender merupakan behavioral differences 

(perbedaan perilaku) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi 

secara sosial, yakni perbedaan yang bukan ketentuan Tuhan melainkan 

diciptakan oleh manusia melalui proses sosial dan kultural yang 

panjang. Dengan demikian, gender dapat berubah dari tempat ke 

tempat, dari waktu ke waktu, bahkan dari kelas ke kelas. Sedangkan 

jenis kelamin biologis akan tetap dan tidak berubah.25 

                                                

24 Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, 2. 

25 Ibid., 3. 
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Blakemore, Berenbaum, dan Liben mendefinisikan gender sebagai 

karakteristik pembeda antara laki-laki dan perempuan yang bukan 

berdasarkan pada biologis, dan bukan bersifat kodrati, tapi berdasarkan 

pada kebiasaan atau karakteristik sosiokultural masyarakat yang 

membentuknya.26 Pengertian lain dalam Women’s Studies 

Encyclopedia menyebutkan bahwa gender adalah suatu konsep 

kultural yang berupaya membuat pembedaan dalam hal peran, 

perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan 

perempuan yang berkembang dalam masyarkat. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsep gender merupakan suatu bentuk konstruksi sosial yang 

sebenarnya bukan bersifat lahiriyah sehingga dapat dibentuk, diubah, 

ataupun dipertukarkan dalam hal waktu, suku, budaya, status sosial, 

mentalitas, karakteristik, dan orientasi diri. Oleh karena itu, gender 

bukanlah kodrat Tuhan, melainkan konstruksi sosial yang bersifat 

relatif. 27 

Dalam beberapa hal contohnya, pada zaman dulu perempuan 

dikonstruksikan sebagai seseorang yang hanya memiliki tanggung 

jawab untuk memasak, mencuci, mengurus anak dan beberapa 

pekerjaan domestik lainnya. Tetapi, seiring dengan perkembangan 

                                                

26 Herdiansyah, Gender Dalam Perspektif Psiokologi, 4. 

27 Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia, 5. 
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zaman dan teknologi saat ini perempuan juga bisa melakukan 

pekerjaan publik seperti menjadi guru, dosen, pegawai kantor, dan 

pekerjaan lainnya yang berkenaan dengan ranah publik.  

Sama halnya dengan laki-laki, terdapat konstruksi yang 

menyatakan bahwa laki-laki tidak boleh menangis dan empati, harus 

bersifat rasionalis dan perkasa. Karakteristik dan sifat kegenderan 

tersebut diciptakan oleh manusia itu sendiri melalui budaya dan dalam 

susunan sosial, gender bukan bersifat kodrat dan dapat dipertukarkan. 

sehingga seharusnya sah-sah saja jika laki-laki menangis atau bersikap 

empati. Berikut merupakan tabel karakteristik laki-laki dan perempuan 

menurut konstruksi sosial: 

Tabel 2.1 Karakteristik laki-laki dan perempuan menurut 

konstruksi sosial 

Laki-laki Perempuan Keterangan Catatan 

Tegas Lemah lembut Gender Seks: tidak 

dapat 

dipertukarkan. 
Memiliki 

jakun 

Memiliki 

vagina 

Seks 

Memiliki 

penis 

Memiliki 

payudara 

Seks 

Rasional Emosional Gender 

Pengambil Pelengkap  Gender  

Sumber: Sumbulah, 2008 

Adanya kesalahpahaman atau kurangnya pengetahuan masyarakat 

terhadap perbedaan istilah seks dan gender, dapat disebabkan karena 

beberapa hal, yakni:28 

                                                

28 Sumbulah, Spektrum Gender: Kilasan Inklusi Gender di Perguruan Tinggi, 4. 
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a. Istilah gender merupakan istilah bahasa asing. Jika dilihat dari 

kamus Bahasa Indonesia, kata ‘gender’ merupakan kata tidak baku 

yang berasal dari kata resapan bahasa Inggris yakni gender, yang 

berarti jenis kelamin. 

b. Masyarakat tidak memandang fenomena dan problem gender 

sebagai sebuah isu yang urgent untuk diselesaikan. Sebaliknya, 

masyarakat masih memandang bahwa isu gender merupakan 

sebuah isu yang kurang memiliki signifikansi secara langsung 

terhadap kehidupan. Padahal, sesungguhnya isu-isu terkait gender 

sangat dekat dengan masyarakat dan perlu memiliki perhatian 

khusus untuk diselesaikan. 

c. Kedua kondisi yang telah dijabarkan diatas telah menciptakan suatu 

kondisi, yakni tidak adanya sensitivitas dari laki-laki maupun 

perempuan mengenai ketidakadilan gender yang terjadi di sekitar. 

Baik ketidakadilan bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan.  

d. Rendahnya daya asertifitas di masyarakat, khususnya mengenai isu 

gender. Kondisi ini menyebabkan perempuan khususnya, kurang 

dapat mengoptimalkan dirinya dan menyuarakan apa yang menjadi 

problem baginya. Oleh karena itu diperlukan adanya kepercayaan 

diri perempuan untuk menyuarakan pendapatnya tanpa ada represi, 

namun tetap tidak melanggar batas-batas hak pribadi orang lain. 
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3. Teknologi Komunikasi 

Secara terminologi, teknologi komunikasi terdiri dari dua kata 

yakni teknologi dan komunikasi. Teknologi ialah suatu sarana untuk 

menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan 

kenyamanan hidup manusia. Sedangkan, pengertian komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu 

pihak kepada pihak lain. Pada umunya, komunikasi dilakukan secara 

lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak, 

apabila tidak ada bahasa verbal yang dimengerti maka komunikasi 

masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan.29 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa teknologi komunikasi 

adalah segala sesutau yang berkaitan dengan alat bantu untuk 

memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke perangkat 

lainnya.30 Sebagaimana dikatakan oleh Everett M. Rogers, 

mendefinisikan teknologi komunikasi sebagai peralatan perangkat 

keras, struktur-struktur organisasi, dan nilai sosial dengan mana 

individu-individu mengumpulkan, mengolah, dan saling bertukar 

informasi dengan individu lain.31 Terdapat perbedaan pengertian 

                                                

29 Ika Menarianti dan Arif Wibisono, Teknologi Informasi dan Komunikasi (Semarang: IKIP 

PGRI, 2013), 4. 

30 Ibid. 

31 Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi, 13. 
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mengenai teknologi komunikasi dengan teknologi informasi yang 

dapat dilihat melalui tabel berikut : 

Tabel 2.2 

Cakupan perkembangan teknologi komunikasi 

 Teknologi Komunikasi Teknologi Informasi 

 

Cakupan 

Luas Sempit 

Software Hardware 

Hardware  

Sumber : Nurudin (2017:13) 

Tabel tersebut memberikan gambaran bahwa teknologi komunikasi 

memiliki cakupan yang lebih luas, yakni mencakup perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software). Sementara teknologi 

informasi cakupannya lebih sempit yakni hanya perangkat kerasnya 

saja. 

Dari cakupannya yang lebih luas tersebut, teknologi komunikasi 

memiliki beberapa dampak terhadap lini kehidupan masyarakat. Salah 

satu dampaknya yakni dapat meningkatkan interaksi. Dengan 

penguasaan teknologi, seseorang dapat berhubungan dengan individu 

di daerah lain dengan cepat, menyalurkan aspirasi dan ekspresi, 

mengakses hasil-hasil kebudayaan dari daerah lain, hingga 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kehidupan sosial politik.  
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Terdapat beberapa hal yang mendasari sesuatu hal dapat 

digolongkan ke dalam teknologi komunikasi yakni:32 

a. Teknologi komunikasi dapat diimplementasikan ke dalama suatu 

alat. 

b. Teknologi komunikasi dilahirkan oleh sebuah struktur ekonomi, 

sosial dan politik.  

c. Teknologi komunikasi membawa nilai yang berasal dari struktur 

ekonomi, sosial dan politik tertentu.  

d. Teknologi komunikasi meningkatkan kemampuan indera manusia 

terutama kemampuan mendengar dan melihat. 

 Kemudian, jika dilihat dari sejarahnya, teknologi komunikasi 

berkembang dengan sangat cepat. Dimulai pada tahun 1600-an ketika 

buku dan koran mulai muncul, lalu disusul oleh penemuan televisi, 

perekam musik, radio, telephone, komputer, internet, notebook, 

smartphone dan masih banyak penemuan yang lainnya. Salah satu 

penemuan teknologi komunikasi yang sampai saat ini masih sangat 

massiv digunakan oleh berbagai kalangan yakni internet. Adanya 

penemuan internet pada tahun 1960-an, turut mempengaruhi cara 

masyarakat dalam berkomunikasi. Khususnya masyarakat pada era 

saat ini. 

                                                

32 Ibid., 6. 
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 Seiring dengan adanya internet, perkembangan media juga cukup 

pesat, seperti media sosial khususnya. Media sosial memungkinkan 

penggunanya untuk saling berinteraksi satu sama lain, bertukar 

informasi, dan membagikannya kepada pengguna lain. Media sosial 

juga seringkali dijadikan sebagai tempat untuk menampilkan ekspesi 

dari penggunanya, ketika ekspresi tersebut ditangkap oleh pengguna 

lain maka dari situ dapat terjalin sebuah komunikasi.  

C. Kerangka Teori 

1. Teori Ruang Publik Jurgen Habermas 

 Kata ‘publik’ yang dipakai dalam Bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Latin yaitu ‘publicus’. Pengertiannya mengacu kepada ‘umum’, 

‘terbuka’, ‘diumumkan’. Konsep gagasan yang diusung oleh ruang 

publik dimaksudkan untuk menciptakan kehidupan sosial, yang mana 

opini-opini masyarakat dapat tertampung dalam sebuah wadah yang 

nantinya dapat menciptakan konsensus bersama. Konsensus tersebut 

yang nantinya dapat menjembatani terciptanya demokrasi. 

 Dalam bukunya yang berjudul The Structural Transformation Of  

The Public Sphere¸ Habermas menjelaskan bahwa penggunaan kata 

“publik” dan “ruang publik” berbeda dengan makna yang biasanya 

dipakai. Pemahaman aslinya didasarkan pada latar belakang 

sejarahnya. Ketika kondisi kaum borjuis yang saat itu mengalami 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

kemajuan dalam hal industri, dan diakui sebagai masyarakat yang 

memiliki kesejahteraan sosial.33 

 Habermas menyebutkan bahwa penggunaan kata “Publik” dapat 

digunakan apabila semua orang dapat ikut serta dan memiliki akses 

untuk bergabung. “Bangunan publik” seperti gedung bersama, taman 

kota, perpustakaan memang bisa dikategorikan sebagai ruang publik 

menurut terminologi secara umum. Namun, menurut Habermas 

bangunan tersebut tidak bisa dikatakan sebagai ruang publik ideal 

apabila masih terdapat orang-orang seharusnya ikut bergabung tetapi 

tidak dapat ikut serta di dalamnya. Kontras dengan “bangunan publik” 

yang umumnya memiliki bentuk fisik, terdapat ruang-ruang tidak 

terlihat seperti cyberspace misalnya yang dapat digolongkan kepada 

ruang publik. 

 Meskipun ruang publik yang telah dikemukakan oleh Habermas 

lebiih banyak berbicara mengenai kalangan Borjuis, Habermas lalu 

memunculkan apa yang disebutnya sebagai “institutional criteria”. 

Terdapat 3 aspek yang terdapat dalam Institutional Criteria, yakni:34 

a. Pengabaian terhadap status (disregard of status) 

                                                

33 Jurgen Habermas, The Structural Transformation of the Public Sphere: An Inquiry into a 
Category of Bourgeois Society, The New Conservatism: Cultural Criticism and the Historians’ 

Debate, (Cambridge:The MIT Press:1991), 21 Diakses pada 28 Desember 2019, 

10.2307/1962786. 

34 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia) (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2016), 106. 
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 Dapat mempertahankan hubungan sosial, dan lebih 

mengesampingkan status. Dalam ruang publik itu sendiri keinginan 

untuk menyamakan status dengan otoritas atau penguasa bukanlah 

menjadi hal yang dipermasalahkan. Akan tetapi, lebih menekankan 

kepada memberikan kesempatan yang sama dalam hal 

mengungkapkan pendapat, atau mengkritisi sebuah realitas. 

Kemudian, lebih menekankan kepada ide-ide yang bersifat 

objektif, sehingga dapat diterima oleh publik luas. Apabila tidak 

terealisasikan, minimal hal tersebut menjadi konsekuensi logisnya. 

 Selain itu, stratifikasi sosial sebagai kelas menengah keatas 

(borjuis) tidak lagi dipakai sebegai satu-satunya legitimasi untuk 

mengemukakan pendapatnya. Akan tetapi lebih luas, para pegawai, 

pemilik toko, dan masyarakat umum juga ikut serta berkumpul. 

Setiap individu yang hadir di dalam ruang publik tersebut 

mempunyai kesempatan  untuk menyampaikan gagasannya 

mengenai persoalan baik yang menyangkut wilayah publik maupun 

privat. Hal ini menjadikan ruang publik memiliki peranan untuk 

mendorong kemampuan komunikasi masyarakat. Sehingga ruang 

publik yang diadakan di kedai kopi dan salon-salon pada saat itu 

menjadi ruang komunikasi pertama yang terbebas dari tekanan 

kekuasaan.35 

                                                

35 Jurgen Habermas, Ruang Publik: Sebuah Kajian Tentang Kategori Masyarakat Borjuis Terj. 

Yudi Santoso, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), 54. 
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b. Domain of Common Concern 

 Otoritas yang berkuasa dan atau dari kalangan gereja telah 

menguasai beberapa domain penafsiran. Padahal, domain-domain 

tersebut dapat dibicarakan dengan melibatkan publik secara luas. 

Wilayah seperti seni, sastra, dan filsafat diklaim seolah-olah hanya 

boleh diinterpretasikan dan menjadi kewenangan secara eksklusif 

terkait hal publisitas kalangan gerejawi, kemudian menjadi sesuatu 

yang dapat diakses oleh publik. Karya tersebut telah menjadi 

sebuah komoditas yang diperdagangkan oleh industri. Terjadinya 

distribusi karya ilmiah inilah yang kemudian menjadi bahan 

diskusi kritis di ruang publik. 

 Gerakan perlawanan atas otoritas negara dilakukan melalui 

munculnya berbagai macam karya seperti novel, cerpen, puisi, 

teater, musik, hingga beragam jurnal yang dihasilkan dari ruang 

publik dengan melakukan kritik. Dengan demikian, maka semakin 

meningkatnya daya kritis dan komunikasi masyarakat akan 

memungkinkan pemerintah tidak dapat bertindak secara otoriter.36 

c. Inclusivity 

 Meski bagaimanapun sifat eksklusif ruang publik dalam 

sebuah kasus tertentu, kasus tersebut tetap menjadi bagian dari 

kelompok kecil. Dalam sebuah perdebatan khusus, ide yang 

                                                

36 Ibid., 55. 
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muncul tidak hanya menjadi milik anggota ruang publik, akan 

tetapi publik juga dapat mengaksesnya ketika disebar di media. 

Lebih dari itu, isu yang diangkat bersifat lebih umum karena setiap 

orang dapat mengakses sumber terkait dengan isu tersebut. 

 Pertemuan individu yang terjadi di ruang publik telah 

mengubah sebuah kebudayaan menjadi komoditas. Kebudayaan 

tersebut yakni seperti kebudayaan tulis, atau budaya teater dan 

musik. Pada abad ke-18, teater dan musik masih dianggap sebagai 

sesuatu yang glamor, elit, dan hanya bisa dinikmati oleh golongan 

tertentu seperti bangsawan. Bagi Habermas, hal tersebut 

dikarenakan pada waktu itu apa yang kita sebut sebagai musik 

klasik memiliki fungsi sosial seperti kesakralan, penyembahan, 

maupun penjamuan. Namun seiring berkembangnya waktu dan 

kemajuan ruang publik sastra, akses masyarakat terhadap teater 

dan musik semakin terbuka. Bahkan masyarakat menciptakan 

teater dan musiknya sendiri. Adanya perubahan fungsi teater dan 

musik ke arah komoditas menandakan bahwa kritik masyarakat 

atas seni yang pada masa itu membawa kesadaran masyarakat atas 

kesamaan hak yang mampu menempatkan teater dan musik sebagai 

milik publik dan bukan merupakan alat stratifikasi sosial.37 

                                                

37 Yadi Supriadi, “Relasi Ruang Publik Dan Pers Menurut Habermas,”  Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Bandung, 1, 1 (2017): 8. 
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 Dalam pembahasannya mengenai ruang publik, Habermas juga 

menyinggung mengenai apa yang disebut dengan “private sphere” 

dan “intimate sphere”. Pengertian dari private sphere itu sendiri ialah 

ruang kepemilikan yang di dalamnya terdapat adanya hubungan 

ekonomi atau pasar. Sedangkan pengertian dari intimate sphere ialah 

ruang keluarga, yang merupakan inti dari private sphere itu sendiri. 

Disamping itu, syarat ruang publik yang dikemukakan oleh 

Habermas setidaknya memiliki beberapa poin lain. Poin-poin tersebut 

yakni: 

a. Mengemukakan data-data yang jujur tanpa adanya manipulatif. Di 

dalam ruang publik kejujuran tersebut sangat diperlukan, 

mengingat tujuan dan fungsi utama dari ruang publik yakni 

terciptanya konsensus yang dihasilkan dari diskusi kritis. Maka 

untuk mencapai hal tersebut, diperlukan transparansi dari setiap 

masyarakat yang tergabung di dalamnya. 

b. Tidak boleh mengandalkan kekerasan atau bersikap represif. Di 

dalam ruang publik tidak seharusnya terdapat tekanan dari pihak 

manapun, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik secara 

fisik maupun non fisik. Hal ini berkaitan dengan hak setiap 

individu untuk merasa aman dalam mengemukakan pendapatnya. 

Bagi Habermas sendiri, proses komunikasi dapat dikatakan 

bebas represi apabila dapat memenuhi klaim komprehensibilitas. 
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Klaim komprehensibilitas terbagi menjadi tiga. Pertama, truth 

(klaim kebenaran); sebuah dasar objektif empiris, dapat dikatakan 

sebagai pesan dari sebuah tindakan komunikatif. Kedua, rightness 

(klaim ketepatan); bagi validitas dunia intersubjektif yang sifatnya 

normatif, dapat dimaknai sebagai source atau konteks komunikasi. 

Ketiga, sincerity (klaim kejujuran); untuk validitas dunia subjektif, 

pernyataan sungguh-sungguh terhadap apa yang dilakukan.38  

c. Harus dapat dipahami satu sama lain. Dalam perkembangannya, 

ruang publik muncul sebagai wadah untuk memfasilitasi 

komunikasi antar masyarakat. Maka kemudian agar komunikasi 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan konsensus 

yang diinginkan oleh semua pihak, sudah seharusnya jika semua 

anggota dapat memahami komunikasi tersebut satu sama lain. 

d. Adanya bingkai peraturan. Agar  ruang publik dapat berfungsi 

sebagai tujuan awal, maka dapat dibentuk sebuah bingkai peraturan 

yang berasal dari para anggota ruang publik itu sendiri. Pembuatan 

bingkai peraturan dapat disesuaikan dengan konsensus yang ingin 

dicapai oleh kelompok masyarakat tersebut. 

                                                

38 Aziz Daryono, “Tindakan Komunikatif Pada Ritual Keagamaan (Analisis Kualitatif pada Ritual 

Waqiahan di Desa Doropayung, Juwana, Pati, Jawa Tengah)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 

2016), 15, Diakses pada 27 Maret 2020,  http://digilib.uin-suka.ac.id/23968/1/11730100_BAB-

I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. 
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Poin-poin tersebut terdapat dalam 3 seperangkat hak dasar seperti 

yang dikemukakan oleh Habermas berikut : 

“A set of basic rights concerned the sphere of the public 

engaged in rational-critical debate (freedom of opinion and 

speech, freedom of press, freedom of assembly and association, 
etc.) and the political function of private people in this public 

sphere (right of petition, equality of vote, etc.). A second set of 

basic rights concerned the individual's status as a free human 

being, grounded in the intimate sphere of the patriarchal 
conjugal family (personal freedom, inviolability of the home, 

etc.). The third set of basic rights concerned the transactions of 

the private owners of property in the sphere of civil society 
(equality before the law, protection of private property, etc.). The 

basic rights guaranteed: the spheres of the public realm and of 

the private (with the intimate sphere at its core); the institutions 

and instruments of the public sphere, on the one hand (press, 

parties), and the foundation of private autonomy (family and 

property), on the other; finally, the functions of the private 

people, both their political ones as citizens and their economic 

ones as owners of commodities.” 39 

“Seperangkat hak dasar menyangkut ruang publik yang 

terlibat dalam debat rasional-kritis (kebebasan berpendapat 

dan berbicara, kebebasan pers, kebebasan berkumpul dan 

berserikat, dan lain sebagainya.) Dan fungsi politik orang-

orang pribadi dalam ruang publik (hak petisi, persamaan 

suara, dan lain sebagainya.). Perangkat kedua, hak-hak 

dasar menyangkut status individu sebagai manusia bebas, 

yang berakar pada lingkungan intim keluarga suami-istri 

yang bersidat patriarki (kebebasan pribadi, tidak dapat 

diganggu-gugatnya, dan lain sebagainya.). Perangkat 

ketiga, hak-hak dasar berkaitan dengan transaksi 

kepemilikan pribadi dalam lingkup masyarakat sipil 

(kesetaraan di depan hukum, perlindungan properti pribadi, 

dan lain sebagainya.). Hak-hak dasar yang seharusnya 

dijamin: ruang lingkup ranah publik dan privat; institusi 

dan instrumen ruang publik, di satu sisi (pers, partai), dan 

fondasi otonomi pribadi, di sisi lain; akhirnya, fungsi 

orang-orang pribadi, baik yang bersifat politik sebagai 

                                                

39 Habermas, “The Structural Transformation of the Public Sphere,” 103. 
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warga negara maupun yang ekonomis sebagai pemilik 

komoditas”  

Gagasan teori ruang publik yang dicetuskan oleh Habermas juga 

berkaitan erat dengan tindakan rasionalitas bertujuan. Habermas 

menempatkan teorinya pada sesuatu yang bersifat sangat umum, yaitu 

rasio manusia. Rasio bagi para pendahulu Habermas seperti Adorno 

dan Hokhaimer, yakni berkaitan dengan kesadaran untuk mengadakan 

emansipasi revolusioner berdasarkan apa yang disebut dengan 

“paradigma kerja” teori Marxis. Dari segi Habermas, rasio mendapat 

pemahaman baru, yaitu sebagai hal yang berkaitan dengan 

kemampuan linguistik manusia. Di sini, sebagai ganti “paradigma 

kerja”, Habermas mengacu pada “paradigma komunikasi”. Implikasi 

dari paradigma baru ini adalah memahami praxis emansipatoris 

sebagai dialog komunikatif dan tindakan komunikatif yang 

menghasilkan pencerahan.40 

Dalam hal ini, Habermas menempuh jalan baru yang bertolak 

belakang dengan teori Marxis Klasik yang bersifat revolusioner. 

Habermas memilih jalan lain, yakni  untuk menciptakan konsensus. 

Dalam konteks komunikasi tersebut, perbincangan rasional menjadi 

unsur utama sebagai basis praxis emansipatoris. Apa yang dilakukan 

Habermas tersebut merupakan jalur dari keprihatinannya yakni ingin 

menjembatani antara teori dan praxis sosial manusia.  

                                                

40 F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi (Yogyakarta: Kanisius (Anggota IKAPI), 2009), 91. 
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2. Cybernetic Organism (Cyborg) 

Cyborg merupakan istilah gabungan dari Cybernetic Organism, 

yakni pencangkokan antara mesin dan organisme hidup. Istilah cyborg 

sendiri pertama kali dikenalkan oleh seorang ilmuwan bernama 

Manfred Clynes pada tahun 1960. Namun, istilah cyborg juga 

dimunculkan dalam cerita-cerita fiksi pada dekade awal. Seiring 

perkembangan waktu, terminologi cyborg juga merambah ke ranah 

feminisme. 

 Seperti yang terdapat dalam esai milik Donna Haraway “A Cyborg 

Manifesto”, Haraway mencirikan visi cyborg sebagai pengaburan 

batas-batas antara manusia dan mesin pada akhirnya akan membuat 

kategori laki-laki dan perempuan tidak terpakai, dan membuka jalan 

kepada sebuah dunia dengan kebebasan di luar gender. Dalam esainya 

tersebut, Haraway juga menjelaskan bahwa: 

“The cyborg is a creature in a postgender world; it has no 

truck with bisexuality, pre-oedipal symbiosis, unalienated 

labor, or other seductions to organic wholeness through a 

final appropriation of all the powers of the parts into a 

higher unity.....”41 

Cyborg dimaknai sebagai sebuah jalan bagi kesetaraan, di mana 

dapat meleburkan batasan antar gender, orientasi seksual, hingga 

hubungan yang bersifat pre-oedipal. Pengertian ini dimaksudkan agar 

kelompok-kelompok tersebut dapat memiliki kekuatan yang lebih 

                                                

41 Donna J. Haraway, A Cyborg Manifesto: Science Technology and Socialist-Feminism in the 

Late Twentieth Century (New York: Routledge, 1985), 8. 
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terorganisir, sehingga dimungkinkan dapat menjadi kesatuan yang 

utuh. 

Perumpamaan cyborg menyatakan bahwa teknologi elektronik 

membuat pelarian dari batas-batas tubuh menjadi mungkin, dan dari 

batas-batas yang telah memisahkan bentuk organik dari hal-hal yang 

tidak organik. Integrasi dengan komputer melibatkan sebuah 

perubahan dari “ruang fisik biologis penonton kepada ‘halusinasi 

konsensual’ simbolis cyberspace di mana terdapat hasrat untuk 

menggambarkan kembali perwujudan”. Oleh sebab itu, saat manusia 

berhubungan dengan teknologi komputer, pribadinya berubah menjadi 

sesuatu yang baru, mengombinasikan teknologi dengan identitas 

manusia. Dalam pola pikir ini metafor cyborg menyediakan sebuah 

jalan untuk menyelesaikan pembagian antarfeminis, laki-laki kulit 

putih yang terasing, dan Dunia ketiga dalam sebuah gerakan di mana 

penindasan dapat digulingkan dan egalitarianisme menjadi mungkin.42 

  

                                                

42 Gamble, Feminisme dan postfeminisme, 106.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam tipe deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode etnografi virtual. Menurut Denzin dan Lincoln, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif 

metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 

pemanfaatan dokumen.43  

Pada metode deskriptif, menurut Lexy Moeleong data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.44 

Penelitian ini digolongkan kepada tipe deskriptif kualitatif karena 

mencoba untuk menjelaskan kejadian atau fenomena sesuai dengan apa 

yang ada di lapangan dengan didukung oleh adanya data-data yang dapat 

memberi gambaran pada penyajian laporan. 

                                                

43 Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya Offset, 

2015), 5. 

44 Ibid., 11. 
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Selanjutnya, metode yang digunakan ialah etnografi virtual. 

Beberapa ahli mendefinisikan etnografi virtual sebagai berikut:45 

1. Christine Hine, mendefinisikan etnografi virtual sebagai sebuah 

metodologi yang digunakan untuk menyelidiki dan mengeksplorasi 

internet terhadap sebuah entitas (users) saat menggunakan internet 

tersebut. Etnografi virtual juga digunakan untuk merefleksikan 

implikasi dari komunikasi yang termediasi di Internet. 

2. Robert V. Kozinets, lebih memilih untuk memakai kata netnografi 

dalam mendefinisikan etnografi virtual. Dipahami sebagai suatu 

bentuk khusus dan spesial atas riset etnografi konvensional yang 

disesuaikan dengan media komputer (internet) untuk mengungkap 

kebiasaan dan perilaku unik dari berbagai interaksi sosial yang terjadi 

di dalamnya. Selain itu, netnografi juga dapat diartikan sebagai 

metodologi penelitian kualitatif untuk mempelajari budaya suatu 

komunitas menggunakan teknik etnografi yang dimediasi oleh 

komputer.  

3. Katie J. Ward, lebih memilih untuk menggunakan istilah cyber-

ethnographic untuk menjelaskan sebuah teknik dalam meneliti 

komunitas virtual sebagai alat yang digunakan untuk mengungkapkan 

berbagai informasi yang didapat dari anggota komunitas virtual 

tersebut, baik berupa pengalaman, pemikiran, hingga produk dan jasa. 

                                                

45 Nasrullah, Etnografi Virtual (Riset Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi di Internet), 9. 
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Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa etnografi 

virtual merupakan metode penelitian secara kualitatif yang digunakan 

untuk melihat fenomena dan kultur sosial di dunia siber yang dimediasi 

oleh teknologi internet.  

  Mitra dan Cohen menggagas 6 kunci yang dapat digunakan ketika 

meneliti cyberspace, yakni:46 

1. Intertextuality, menjelaskan bahwa pada setiap situs terdapat teks yang 

akan menautkan teks tersebut pada teks (situs) yang lain. 

2. Nonlinearity, bahwa setiap halaman situs tidaklah linier (nonlinearity) 

sejak sebuah tautan seakan-akan meniadakan arti yang mana situs 

paling awal dan mana yang akhir, yang kemudian bisa jadi reply yang 

ada di Twitter misalnya,  malah menjadi topik baru yang didiskusikan 

oleh antar pengguna. 

3. A Blurring of the Reader/Writer distiction, yakni adanya distingsi yang 

kabur antara pembaca dengan penelitinya. Ini dapat diartikan bahwa 

setiap pengakses internet membuat konstruksi tersendiri mengenai teks 

yang di setiap situs melalui cara penggunaan tautan dan bagaimana 

mengakses antar situs, yang pada dasarnya si pembuat situs tidak 

mengontrol hal tersebut, 

4. Multimedianess, dapat diartikan bahwa adanya konvergensi antara 

media, gambar, suara, dan teks di situs internet. Hal tersebut 

                                                

46 Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), 177. 
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memberikan pemahaman baru tentang bagaimana interaksi yang terjadi 

di dalam internet dan memberikan karakter yang lebih banyak terhadap 

konten yang terkandung. Contohnya ketika membuat sebuah posting 

an di Twitter dapat disertai dengan memberikan gambar atau tautan 

link. 

5. Globalness, yakni sifat internet yang bersifat global menjadikan 

siapapun dapat melihat informasi atau status yang dibagikan oleh 

seseorang. 

6. Ephemerality, yakni situs atau tautan yang terdapat di internet dapat 

hilang ataupun berubah kapanpun. Hal inilah yang kemudian membuat 

karakteristik internet yang pada akhirnya menyebabkan ketidakstabilan 

teks. 

Dalam kajian etnografi, cara individu dalam memandang internet 

mempengaruhi pola pendekatan terhadap internet itu sendiri. Pun internet 

juga dapat dieksplorasi menggunakan perspektif etnografi melalui 

teknologi dan konteks seperti fenomena-fenomena sosial budaya yang 

terdapat di dalamnya. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti dapat mengetahui 

bagaimana keadaan sebenarnya terhadap apa yang hendak diteliti. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni di dalam ruang siber 

(cyberspace). Adapun pertimbangan dalam pemilihan lokasi ini 

dikarenakan ruang siber memiliki keterkaitan yang erat dengan subjek 

penelitian. Subjek penelitian yang berupa akun Twitter Magdalene 

beserta followers-nya hidup melalui ruang siber.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini kurang lebih dilaksanakan selama 6 

bulan. Terhitung dari bulan September 2019 hingga bulan Maret 2020, 

sehingga didapati data yang lebih beragam dan valid. 

 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, masyarakat, atau institusi yang 

olehnya atau melaluinya didapati suatu data atau keterangan. Moeliono 

mendeskripsikan subjek penelitian sebagai orang yang diamati sebagai 

sasaran penelitian.47 Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan data bertujuan. Berdasarkan penggunaan teknik tersebut, 

maka peneliti mengambil subjek yang disesuaikan dengan maksud dan 

                                                

47 M.Anton Moeliono, Tata bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 862. 
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tujuan dalam penelitian ini. Terdapat beberapa kriteria yang digunkan 

untuk menentukan subjek dalam penelitian ini. Kriteria tersebut yakni: 

1. Subjek merupakan followers aktif akun Twitter Magdalene. 

2. Subjek penelitian setidaknya telah mengikuti akun Twitter Magdalene 

selama lebih dari 3 Bulan. 

3. Subjek adalah pengelola akun Twitter Magdalene. 

4. Bersedia menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Dari beberapa kriteria tersebut, peneliti mengambil 14 Subjek. 13 

diantaranya ialah followers aktif akun Twitter Magdalene, dan satu orang 

merupakan Co-Founder sekaligus managing editor Magdalene. 

Tabel 3.1 

Daftar Informan Penelitian 

No. Nama  Usia Nama akun Status 

1. Hera Diani  43 Tahun @heradiani Co-Founder 

Magdalene 

2. Riri 21 Tahun @friedtofus Followers 

Aktif/Mahasiswa 

3. Minha 24 Tahun @cmincha Followers 

Aktif/Guru SMA 

4. Azizah 27 Tahun @azizahnamirah Followers 

Aktif/Karyawan 
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Swasta 

5. Kholidatul 

Imaniyah  

26 Tahun @lialiali211 Followers 

Aktif/Guru 

6. Diyah 

Halimah 

22 Tahun @dyhhlmh Followers 

Aktif/Mahasiswa 

7. Diana Eviana 26 Tahun @dianaevianaa Followers 

Aktif/Mahasiswa 

8. Reza Harum 22 Tahun @bungaterakhir

mu 

Followers 

Aktif/Mahasiswa 

9. Himalaya 26 Tahun @himalayaaa_ Followers 

Aktif/Mahasiswa 

10. Sophie 21 Tahun @phlisophy Followers 

Aktif/Mahasiswa 

11. Ferdie 19 Tahun @luvurselfK Followers 

Aktif/Mahasiswa 

12. Annisa 24 Tahun @aaakbarizka Followers 

Aktif/Ibu Rumah 

Tangga 

13. Putri 23 Tahun @putriabudzar Followers 

Aktif/Mahasiswa 

14. Putri Ghina 19 Tahun @xghnrsd Followers 

Aktif/Mahasiswa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan etnografi 

virtual, diperlukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Peneliti terlebih dahulu mencari permasalahan yang ingin dikaji 

dalam objek penelitian, untuk kemudian didiskusikan terlebih 

dahulu dengan dosen wali dan dosen pembimbing. Selanjutnya, 

peneliti mengusulkan judul sesuai dengan permasalahan yang ingin 

dikaji. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Pemilihan lapangan penelitian dilakukan dengan cara mencari 

beberapa akun pegiat feminis yang terdapat di Twitter, lalu 

membandingkan satu sama lain berdasarkan kesesuaian jumlah 

posting an, jumlah followers, dan keaktifan akun. Melalui 

pertimbangan tersebut, peneliti memilih akun Twitter Magdalene. 

c. Mengurus perizinan 

Peneliti mengurus perizinan kepada pihak akademik untuk 

pembuatan surat izin penelitian kepada pengelola akun Twitter 

Magdalene. Pengurusan perijinan ini telah memakan waktu selama 

kurang lebih satu minggu. Selanjutnya, peneliti mencoba untuk 
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mengirim direct messages ke akun Twitter Magdalene. Dalam satu 

minggu kemudian, peneliti mendapatkan balasan untuk segara 

mengirimkan surat perizinannya melalui e-mail. Dalam perizinan 

ini, peneliti juga mencantumkan secara singkat permasalahan yang 

ingin diteliti. Selang tiga minggu kemudian, peneliti telah 

mendapatkan balasan e-mail dari pihak Magdalene yang berisi 

persetujuan untuk melakukan penelitian. Setelah peneliti mendapat 

persetujuan, pihak Magdalene memberikan kontak pribadinya 

untuk peneliti hubungi dalam rangka wawancara. 

2. Tahap Lapangan 

a. Identifikasi masyarakat secara proaktif 

Strategi yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam 

menjalankan langkah ini adalah dengan melalukan agenda 

emansipatoris. Agenda emansipatoris adalah memberikan 

kesempatan kepada komunitas untuk melakukan identifikasi 

terhadap studi ini. Komunitas akan membuat keputusan apakah 

studi ini memberikan pengharapan atau keuntungan terhadap 

kehidupan nyata mereka, sehingga komunitas dapat berposisi 

menjadi agen dalam perubahan atau penciptaan nilai sosial.48 

Peneliti telah melibatkan orang-orang yang meng-follow 

akun Magdalene untuk dimintai pendapat secara langsung. Peneliti 

                                                

48 Zainal Abidin Achmad dan Rachma Ida, “Etnografi Virtual Sebagai Teknik Pengumpulan Data 

Dan Metode Penelitian,” The Journal of Society & Media, Vol. 2(2) 130-145 (2018): 138. 
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juga telah menjelaskan secara singkat mengenai studi yang akan 

dilakukan. Kemudian dari penjelasan tersebut peneliti meminta 

masukan dan saran mengenai hal-hal apa saja yang sekiranya 

penting untuk diangkat dan perlu dimasukkan di dalam penelitian 

ini. 

b. Negosiasi akses 

Negosiasi akses dilakukan dengan cara meminta izin dari 

pemilik akun Magdalene, disertai dengan menjelaskan riset, peran 

peneliti, dan yang diteliti. Peneliti juga memaparkan manfaat 

penelitian dengan menunjukkan manfaat dalam hal wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman belajar yang nantinya akan 

berdampak memberikan perubahan. Kontak awal dilakukan dengan 

media elektronik, yakni mengirimkan direct messages kepada akun 

twitter Magdalene. Kemudian mengirimkan surat perizinan ke e-

mail, lalu medapat konfirmasi izin penelitian. 

c. Melakukan kontak 

 Keterlibatan langsung di wilayah daring merupakan kunci 

utama dalam tahap ini. Peneliti melakukan pengamatan intens pada 

pola perilaku dan peristiwa yang diamati, memungkinkan peneliti 

untuk berspekulasi mengenai kondisi yang diperlukan dan 

kemudian mencari bukti konfirmasi dan disconfirmatory tentang 
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fenomena tersebut.49 Selama penelitian berlanngsung, catatan 

terperinci akan dikumpulkan, termasuk berbagai pengalaman yang 

dibuktikan dalam bentuk komunikasi dan wawancara dialogis. 

Kontak langsung yang dilakukan oleh peneliti yakni secara 

rutin mengunjungi akun Twitter Magdalene untuk melihat 

perkembangan yang terjadi. Kemudian dari perkembangan tersebut 

dilihat, aktivitas apa sajakah yang baru saja terjadi. Dari aktivitas 

tersebut peneliti memilih yang relevan untuk mendukung hasil 

penelitian. Lalu selanjutnya dilakukan observasi yang lebih 

mendalam terkait hal tersebut. 

Selain itu, peneliti juga berpartisipasi secara langsung. 

Seperti ikut serta dalam memberikan interaksi dengan akun twitter 

Magdalene, dan juga berinteraksi dengan para followers akun 

Magdalene. Interaksi yang dilakukan oleh peneliti seperti 

memberikan like, retweet, komentar balasan, dan memperhatikan 

hal-hal yang ditulis oleh para anggota di akun tersebut. 

d. Wawancara 

Bentuk wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur yang dilakukan secara daring, baik 

menggunakan sinkron chatting (interaksi real time) dan atau 

wawancara melalui e-mail (delayed time, memberi kesempatan 

                                                

49 Ibid., 139. 
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subyek untuk berpikir dan merenung). Dalam interaksi dengan 

pengelola akun Magdalene, peneliti menggunakan wawancara 

secara real time, yakni dengan menghubungi pihak Magdalene 

melalui telepon. Wawancara dengan pihak Magdalene dilakukan 

selama dua kali, yakni pada tanggal 06 Januari 2020 dan 07 Januari 

2020.  

Sedangkan untuk followers akun Magdalene, wawancara 

dilakukan dengan mengirimkan direct messages terlebih dahulu 

untuk meminta perizinan. Selanjutnya apabila narasumber telah 

memberikan izin, peneliti mengirimkan sejumlah pertanyaan 

wawancara melalui e-mail (delayed time), untuk kemudian 

narsumber membalas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Selain itu, 

peneliti juga melakukan wawancara real time kepada sejumlah 

narasumber lain melalui chatting via whatsapp dan direct 

messages. 

e. Mengembalikan hasil dan analisis riset untuk masyarakat 

Setelah peneliti melewati tahap wawancara, peneliti 

melakukan analisis terhadap riset yang dilakukan. Perkembangan 

teori dan temuan dikembalikan ke para pihak yang diteliti untuk 

mendapatkan komentar balik dan dimungkinkan dilakukan kerja 
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ulang. Hal ini dilakukan  untuk menghasilkan perubahan 

emansipatoris dan meningkatkan kemampuan belajar komunitas.50 

f. Menulis hasil penelitian. 

Sesuai dengan tahapan-tahapan di atas, selanjutnya yakni 

peneliti mulai menuliskan hasil penelitian yang sudah didapat dari 

lapangan. Kemudian hasil tersebut akan ditulis beserta dengan 

anaisis teori yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metoda etnogtafi virtual. Pemberian 

istilah etnografi virtual oleh Christine Hine didefinisikan sebagai etnografi 

di dunia maya yang bertujuan untuk memberikan pemahaman khas dari 

signifikansi dan implikasi dari penggunaan Internet.51 Dalam teknik 

etnografi virtual, terdapat 3 metode yang dapat dilakukan untuk 

pengumpulan data, yakni :52 

1. Observasi online 

Metode observasi atau biasa disebut dengan pengamatan 

dimaksudkan untuk melakukan pembelajaran tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut. Dalam melakukan observasi online, 

peneliti diharuskan memiliki kepekaan yang sensitif terhadap 

                                                

50 Ibid., 141. 

51 Ibid., 131. 

52 Jorgen Skargeby, “Online Ethnographic Method Towards A Qualitative Undestanding Of 

Virtual community Practice.,” IGI Global Stockholm University, 2011, 416. 
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fenomena yang ingin diteliti, dan tidak bisa menyimpulkan hanya 

berdasarkan teks saja. Dalam penelitian ini observasi online yang akan 

dijalankan yakni tentang aktivitas akun Magdalene di Twitter seperti 

intensitas posting an yang dipublish, aktivitas like, reply, dan retweet 

yang berhubungan dengan akun Magdalene. Peneliti juga akan 

melakukan observasi terhadap beberapa followers aktif akun 

Magdalene. Observasi akan difokuskan pada kegiatan dari masing- 

masing akun yang terkait dengan tema feminisme dan kesetaraan 

gender. 

2. Wawancara online 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.53 Bentuk wawancara online 

menggunakan wawancara terstruktur yang dilakukan secara daring, 

baik menggunakan sinkron chatting (interaksi real time) dan atau 

wawancara melalui email (delayed time, memberi kesempatan subyek 

untuk berpikir dan merenung). Dalam hal ini, sensitifitas peneliti 

dalam menumbuhkan kepercayaan, percakapan timbal balik, 

kooperatif, refleksifitas dan pengungkapan otentik menjadi sangat 

penting. 

                                                

53 Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yakni mengumpulkan data-data tertulis 

seperti, foto-foto, tulisan, audio, maupun video yang relevan dan dapat 

mendukung penelitian ini. Data-data tersebut didapatkan melalui 

pengunduhan file, ataupun screenshoot aktivitas online yang ada. Data 

dari metode dokumentasi ini lebih banyak didapat dari pengelola akun 

Magdalene. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biken, analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.54 Terdapat 3 tahapan dalam proses analisis 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yakni : 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan, serta 

mentransformasikan data yang akan muncul dari catatan-catatan 

                                                

54 Ibid., 248. 
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lapangan.55 Peneliti akan mereduksi data dengan cara merangkum, 

memilih hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang dianggap penting, 

mencari tema, mencari pola, dan tidak melibatkan hal yang dianggap 

tidak perlu. Selain itu, proses reduksi data yang akan dilakukan peneliti 

yakni melalui diskusi dengan teman, maupun dosen yang dipandang 

ahli dalam bidang penelitian ini. Diskusi tersebut akan 

mengembangkan wawasan, sehingga peneliti dapat lebih mudah dalam 

mereduksi data dengan baik. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk menarik kesimpulan. 

2. Penyajian (display) data 

Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasikan 

dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga dapat semakin mudah 

untuk dipahami. Pada tahap ini, peneliti berusaha untuk menyusun data 

yang relevan sehingga dapat menjadi informasi yang memiliki makna 

tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan dan 

menghubungkan fenomena yang diteliti dengan fenomena lain yang 

serupa. Tujuannya yakni untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi, 

dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.  

3. Verifikasi data 

                                                

55 Cahya Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2007), 10. 
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Verifikasi data adalah proses untuk mendapatkan bukti-bukti yang 

mendukung kesimpulan awal yang masih bersifat sementara. Apabila 

kesimpulan yang didapat pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang kuat dan konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 

kembali ke lapangan, maka dapat dikatakan bahwa kesimpulan 

tersebut kredibel.56 Pada tahap verifikasi data, peneliti memilih data 

yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, 

dan kuat. Sedangkan data lain yang tidak menunjang penelitian akan 

dipisahkan. 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar validitas dari data yang telah 

diperoleh. Jika disesuaikan dengan teknik etnografi virtual, maka terdapat 

4  konsensus dalam menilai keabsahan data, yakni : 

1. Derajat Kepercayaan (credibility) 

Etnografi virtual menekankan pada kredibilitas fenomena karena 

dapat menentukan teknik analisis yang digunakan. Disamping itu, 

etnografi virtual juga mengarahkan pengembangan teori yang 

kredibel.57 Peneliti mempertanyakan terkait fenomena yang telah 

diperoleh. Dengan mengajukan pertanyaan, peneliti dapat mengetahui 

                                                

56 Ibid., 13. 

57 Achmad dan Ida, “Etnografi Virtual Sebagai Teknik Pengumpulan Data Dan Metode 

Penelitian,” 133. 
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bagaimana fenomena tersebut cukup mewakili masyarakat. 

Selanjutnya, peneliti mempertanyakan pengalamann yang diperoleh 

berdasarkan perkembangan teori dan proposisi yang akan didapat. 

2. Transferabilitas 

Transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel 

tersebut diambil.58 Pada tahap ini peneliti diharuskan untuk dapat 

membuat laporan secara rinci, jelas, dan sistematik sehingga dapat 

dipercaya. Dengan demikian, pembaca dapat memperoleh gambaran 

yang jelas dan memutuskan dapat atau tidaknya hasil penelitian ini 

diaplikasikan.  

3. Ketergantungan pada konteks 

Fenomena sosial memiliki ketergantungan terhadap konteks, antara 

lain seperangkat perilaku, organisasi, hubungan sosial, kehadiran 

individu atau kelompok dalam lingkungan sosial tertentu, originalitas, 

narasi kebenaran, dan verisimilitude emosional (kemunculan pengaruh 

emosi peneliti).59 Dalam hal ini peneliti perlu beberapa poin tersebut 

agar terhindar dari bias pada hasil penelitian. 

4. Kekuatan Analisis dan Triangulasi 

                                                

58 Suryana, Pengolahan dan Analisis Data Penelitian, 276. 

59 Achmad dan Ida, “Etnografi Virtual Sebagai Teknik Pengumpulan Data Dan Metode 

Penelitian,” 133. 
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Kekuatan analisis diperlukan untuk membantu proses penarikan 

kesimpulan agar tidak terjadi penjelasan fakta, argumen, atau 

informasi yang menyesatkan (disconforming). Menurut Moleong, 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.60 

Dalam penelitian ini, triangulasi data akan dilakukan melalui 

narasumber, referensi dari peneliti lain, diskusi dengan sesama penelit i 

atau akademisi. Termasuk di dalamnya mencabar teori yang akan 

digunakan, serta berhati-hati dalam memilih metode pengumpulan data 

seperti wawancara mendalam, penguasaan teknik elisitasi atau 

penyaringan informasi. 

  

                                                

60 Arry Pongtiku dkk, Buku Metodologi Penelitian Kualitiatif Saja, (Jayapura: Nulisbuku: 2016), 

100. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BAB IV 

CYBERFEMINISM SEBAGAI STRATEGI UNTUK MENCIPTAKAN 

KESETARAAN GENDER MELALUI TEKNOLOGI KOMUNIKASI 

(ETNOGRAFI VIRTUAL AKUN TWITTER MAGDALENE) 

A. Profil Magdalene 

Sebelum memahami tentang akun Twitter Magdalene, ada baiknya 

jika dalam penelitian ini membahas mengenai Magdalene sebagai media 

publikasi online terlebih dahulu, karena akun Twitter Magdalene tidak 

berdiri sendiri. Sebagian besar posting-an yang terdapat di dalam akun 

tersebut berisi tentang muatan artikel yang terdapat di dalam website 

resminya.  

1. Profil magdalene sebagai media online 

Tertera di website resminya pada kolom about mendeskripsikan 

Magdalene sebagai berikut : 

“Magdalene is a fruit of our vision of an online publication that 

offers fresh perspectives beyond the typical gender and cultural 

confines. We channel the voices of feminists, pluralists and 

progressives, or just those who are not afraid to be different. We 

aim to engage, not alienate”61 

Dalam deskripsi tersebut dapat dipahami bahwa Magdalene 

merupakan sebuah media publikasi online, menawarkan perspektif 

baru mengenai isu-isu gender dan budaya yang khas, menyalurkan 

suara-suara feminis, pluralis, dan progresif, bermaksud untuk terlibat 

dan bukan untuk mengaleniasi. 

                                                

61 Website Magdalene, Diakses pada 06 Januari 2020, https://magdalene.co/. 

http://magdalene.co/
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Senada dengan deskripsi tersebut, penuturan Hera Diani selaku Co-

Founder Magdalene saat diwawancara via telepon menyatakan bahwa 

“Magdalene adalah media independen, bukan lembaga swadaya 

masyarakat, bukan organisasi, dan bukan media non profit.”62 

Magdalene adalah media publikasi berbasis online yang bersifat profit 

dengan nama website www.magdalene.co. Dengan slogannya yang 

berbunyi “a slanted guide to women and issues”, Magdalene bertujuan 

untuk menyuarakan isu-isu yang sifatnya lebih universal terkait 

kemanusiaan, namun lebih berfokus kepada isu gender, kesetaraan 

gender, dan feminisme.  

Magdalene didirikan tepatnya pada September 2013, dan saat ini 

telah berusia 7 tahun. Media ini pertama kali didirikan oleh 3 orang 

jurnalis yakni Hera Diani, Devi Asmarani, dan Karina Anjani. Namun 

pada awal perjuangan didirikannya Magdalene, Karina memilih utuk 

melepaskan diri sehingga pendiri utama Magdalene saat ini yakni Hera 

Diani dan Devi Asmarani. Keduanya merupakan seorang jurnalis yang 

sudah bergelut di dunia jurnalisme kurang lebih selama 15 tahun. Awal 

mula mereka mendirikan Magdalene karena merasa bahwa selama 

perjalanan karir mereka menjadi jurnalis, belum ada yang memuaskan 

hasratnya untuk menulis.  

                                                

62 Hera Diani, Wawancara oleh peneliti (06 Januari 2020, pukul 08.30 WIB) 
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Di samping itu, media di Indonesia tidak banyak yang membahas 

isu mengenai gender secara tajam dan mendalam. Media yang hadir 

kala itu hanya membahas mengenai persoalan yang bersifat fashion, 

modis, atau lifestyle. Di sisi lain, ada media yang pembahasannya 

sangat kritis hingga memungkinkan kurang dapat dimengerti oleh 

orang awam. Magdalene ingin hadir di tengah-tenaghnya, dengan cara 

menghadirkan media yang progresif dan mudah dipahami oleh banyak 

orang. Hal ini juga tertulis dalam website-nya “Magdalene is not a 

regular female magazine Indonesia. It’s an online magazine or online 

publication that offers fresh perspectives beyond the typical gender 

and cultural confines”.63 

Di dalam website Magdalene, terdapat beberapa rubrik yakni yang 

pertama, issues yang berisi political society, gender and sexuality, dan 

relationship. Kedua, lifestyle yang berisi health and beauty, horoscope, 

dan travel and leisure. Ketiga, culture yang berisi screen raves, 

graphic series, dan prose & poem. Keempat, wo/men we love. Rubrik 

yang kelima yakni community yang berisi brand news dan event. 

                                                

63 Website Magdalene, Diakses pada 06 Januari 2020, https://magdalene.co/. 
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Gambar 4.1 

Tampilan website Magdalene 

 

Pemilihan kata ‘Magdalene’ ini diambil dari tokoh kristen Maria 

Magdalena (Mary Magdalene). Dilansir dari Tirto.id, Magdalena 

merupakan salah satu tokoh yang dipandang cukup kontroversi dalam 

sejarah agama Kristen karena menyandang label sebagai seorang 

pelacur yang disematkan oleh gereja Barat. Robert Cargill yang 

bekerja sebagai asisten profesor studi klasik dan religi di Universitas 

Lowa, memberikan analisisnya terkait penyebab Magdalena dipandang 

sebagai pelacur. Menurutnya, karena para laki-laki yang menjadi 

pemimpin gereja awal merasa tidak nyaman atau tidak terima apabila 

perempuan ditempatkan di dalam posisi penting seperti murid Yesus 

yang laki-laki. Hal tersebut terjadi karena murid Yesus takut jika nanti 

pamornya dikalahkan oleh perempuan. Perjalanan Magdalena memang 

begitu panjang, mulai dari dicap sebagai pekerja seks, istri Yesus, 
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hingga pecandu seks yang pada akhirnya dirinya diakui sebagai 

seorang santa yang dipuji-puji oleh Gereja.64 

Persoalan hidup yang dialami oleh Magdalena terkait dengan 

gender telah menjadi isu yang dianggap mewakili persoalan-persoalan 

gender yang ada pada saat ini dan patut untuk diperjuangkan. Selain itu 

menurut Co-Foundernya, pemilihan kata ‘Magdalene’ lebih mudah 

diucapkan baik bagi orang luar maupun orang Indonesia. 

Proses didirikannya Magdalene memang tidak mudah, sama seperti 

semua usaha yang dijalankan mulai dari nol, tentu memerlukan 

pengorbanan untuk mencapai hasil yang maksimal. Hera Diani 

mengungkapkan, kendala utama ketika mendirikan Magdalene ialah 

mengenai kurangnya pengalaman dalam menangani media bisnis. 

Kedua pendiri Magdalene memang memiliki pengalaman jurnalistik 

yang cukup lama, termasuk pengalaman liputan bisnis. Namun hal 

tersebut tentu berbeda dengan membangun media bisnis. 

Selain itu, kendalanya terdapat pada persoalan pendanaan. Awal 

merintis Magdalene pendanaanya berasal dari beberapa sumber seperti 

advertisment, google adsense, dan menjual merchandise. Namun 

ternyata hal tersebut kurang mendukung. Hingga akhirnya pendanaan 

                                                

64 Joan Aurelia, “Maria Magdalena adalah Korban Patriarki Penganut Kristen Awal,” Tirto.id, 

Diakses pada 10 Januari 2020, https://tirto.id/maria-magdalena-adalah-korban-patriarki-penganut-

kristen-awal-eoG6. 
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Magdalene lebih banyak mengandalkan pada working room serta 

bekerja sama dengan Media Development Investment Fund (MDIF).   

Meskipun Magdalene ialah media yang bersifat profit, namun 

pencarian keuntungan berupa materi tidak menjadi tujuan utama media 

ini. Seperti yang dilansir dari Remotivi, Hera Diani mengungkapkan 

“Kami tidak terlalu tertarik untuk mencari venture capitalist karena 

takut idealisme kami disetir.”65 Ungkapan tersebut sekaligus 

memberikan penjelasan bahwa meskipun media ini berbasis profit, 

tetapi tetap bisa menjamin agar idealisme yang diusung tetap 

independen dan tidak terganggu, karena sebenarnya tujuan utama 

pencarian dana ini dilakukan untuk mencukupi biaya operasional 

Magdalene agar media ini dapat terus berkembang. 

Artikel yang terdapat di Magdalene ada yang berasal dari pengelola 

Magdalene sendiri, dan juga banyak yang berasal dari pengirim artikel. 

Siapapun dapat mengirimkan artikelnya di Magdalene, dengan salah 

satu persyaratannya yakni hasil tulisan artikel tidak melebihi 1.000 

kata. Jika ingin mengirimkan artikel kepada Magdalene, penulis dapat 

langsung mengontak editor dan mengirimkan hasil tulisannya melalui 

e-mail. Kemudian, nantinya editor-lah yang akan menentukan apakah 

artikel tersebut dapat dipublikasikan atau tidak.  

                                                

65 Hera Diani, “Bagaimana Kami Bergulat Menghidupi Magdalene,” Diakses pada 06 November 

2019,http://www.remotivi.or.id/di-balik-layar/529/bagaimana-kami-bergulat-menghidupi 

magdalene. 
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Dalam wawancara via telepon yang dilakukan bersama Hera Diani 

selaku manager Co-Founder Magdalene, wanita yang akrab disebut 

peneliti dengan panggilan ‘Mbak Hera’ ini membagikan banyak 

informasi terkait Magdalene. Pertama, mengenai posting-annya yang 

ada di Twitter, Magdalene memiliki target pembaca tersendiri. 

Awalnya, Magdalene menargetkan pembaca dengan rentang umur 30 

tahun keatas dengan kategori dewasa, karakteristik masyarakat urban. 

Namun, dari survei yang didapat selama perkembangan Magdalene, 

ternyata pembaca Magdalene termasuk dalam kategori remaja yang 

berusia 18-24 tahun, atau terkadang lebih banyak berusia 25-34 tahun. 

Kemudian, jika dilihat dari segi gender, konsisten dari awal berdirinya 

Magdalene, persentase pembaca yakni berkisar 30-40% laki-laki dan 

70-60% perempuan. Persentase ini menunjukkan pula bahwa ternyata 

tidak hanya perempuan yang tertarik dengan isu-isu gender, tetapi laki-

laki pun juga berminat untuk membaca artikel terkait gender. 

Magdalene memang tidak hanya membahas isu mengenai perempuan, 

tapi lebih spesifik kepada isu-isu kemanusiaan yang dilihat 

berdasarkan kacamata gender. 

Lebih lanjut, Hera juga mengatakan bahwa jika dilihat melalui segi 

pendidikan, pembaca Magdalene lebih banyak yang berstatus 

pendidikan S1 keatas. Sebagian lainnya terdiri dari remaja SMP-SMA. 

Kemudian, karena pada dasarnya Magdalene ialah media online, 

sehingga jika dilihat dari daerahnya, pembaca Magdalene  banyak 
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berasal dari daerah kota-kota besar seperti Jawa, Sumatera, dan 

Makassar. Akan tetapi lebih banyak berasal dari kota urban di Jawa. 

Persentase pembaca yang berasal dari Indonesia bekisar antara 90%, 

dan sisanya dari Amerika yakni10%. Pembaca berasal dari luar 

Indonesia ini dikarenakan artikel yang terdapat di Magdalene juga ada 

yang berbahasa Inggris, sehingga memungkinkan pembaca dari luar 

negeri untuk lebih mudah mengakses dan memahami artikel dari 

Magdalene. 

Pada dasarnya, Hera dan Devi selaku founder memang terbiasa 

menulis dengan menggunakan bahasa Inggris. Sehingga, dari awal 

berdirinya Magdalene memang lebih banyak artikel yang berbahasa 

Inggris. Namun seiring berjalannya waktu, pada tahun 2014 

Magdalene banyak mempublikasi artikel politik, dan saat itu banyak 

sekali masukan yang diterima dari para pembaca, seperti meminta 

artikel yang berbahasa Indonesia. Dari sinilah pembaca Magdalene 

lebih meluas ketika banyak diluncurkan artikel berbahasa Indonesia. 

Hingga saat ini, artikel berbahasa Inggris hanya sekitar 20% dan 80% 

lainnya berbahasa Indonesia. 

2. Profil Akun Twitter Magdalene 

 Twitter adalah salah satu layanan sosial media yang 

memungkinkan penggunanya untuk membagikan dan membaca 

posting-an yang biasanya disebut dengan ‘tweet’. Dengan basis utama 

berupa teks, Twitter masuk ke dalam penggolongan media baru. 
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Didirikan pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey dengan basis 

pengoperasian yang berada di San Francisco. Dalam beberapa tahun 

terakhir jumlah pengguna Twitter mengalami kenaikan yang cukup 

pesat. Sehingga tidak mengherankan apabila saat ini Twitter juga 

digunakan sebagai salah satu sarana untuk keperluan beberapa aspek, 

seperti politik, budaya, kesehatan, hingga sosial. Selain itu juga 

digunakan sebagai sarana protes, sarana pembelajaran, sarana 

komunikasi, hingga sarana membagikan ideologi. 

 Selain mengandalkan website sebagai media publikasinya, 

Magdalene juga menggunakan beberapa platform untuk membagikan 

ideologi yang mereka usung, salah satunya yakni Twitter. Berdasarkan 

penuturan Hera, salah satu pertimbangan dalam memilih sosial media 

seperti Twitter dikarenakan Magdalene tidak cukup memiliki banyak 

biaya untuk melakukan promosi. Sehingga satu-satunya jalan yakni 

melalui sosial media seperti Twitter.  

 Dapat dikatakan bahwa Twitter merupakan salah satu platform 

yang cukup aktif digunakan oleh Magdalene jika dilihat dari intensitas 

posting-annya. Terhitung sejak bulan Juni 2013, akun Twitter 

Magdalene telah aktif selama 7 tahun dengan username 

@the_magdalene. Terhitung dari bulan Februari 2020, Magdalene 

memiliki jumlah followers lebih dari 59 ribu, dan following akun 

kurang lebih sejumlah 300. Jumlah ini dapat bertambah maupun 

berkurang selama akun Magdalene masih eksis.  
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 Di dalam akun twitter-nya, Magdalene telah mengantongi tanda 

cetang biru, yakni tanda verifikasi akun. Tanda verifikasi akun 

memiliki makna bahwa akun minat publik tersebut adalah asli. 

Menurut info yang didapat dari web pusat bantuan twitter, sebuah akun 

dapat diverifikasi jika akun tersebut ditetapkan sebagai akun minat 

publik. Biasanya bentuk akun yang dikelola oleh pengguna khusus 

akting, pemerintahan, musik, mode, agama, politik, media, jurnalisme, 

bisnis, olahraga, dan bidang minat penting lainnya. 

 Secara umum, akun Twitter Magdalene memiliki beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Akesebilitas yang tidak terbatas, karena akun Magdalene tidak 

mengaktifkan fungsi privasi. Sehingga, meskipun seorang warganet 

tidak mem-follow akun Magdalene, ia tetap dapat melihat posting-

an yang terdapat di Magdalene. Bahkan lebih lanjut, ia dapat 

berinteraksi juga dengan meretweet, reply, atau like posting-an 

yang ada di dalam akun Magdalene tersebut. Selain itu, warganet 

juga dapat melakukan kontak secara langsung dengan akun 

Magdalene melalui direct messages. 

b. Tidak terbatas ruang dan waktu. Cyberspace  merupakan ruang 

yang terbebas dari jarak ruang dan waktu. Begitu pula dengan akun 

Twitter Magdalene yang dapat diakses kapanpun dan di manapun 

selama akun Magdalene masih eksis. 
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c. Bebas  beropini dan mengemukakan pendapat, terutama dari 

perspektif gender. Mengingat bahwa Magdalene juga tidak 

membatasi akses terhadap akunnya, maka kemudian siapapun dapat 

mengemukakan pendapatnya di sana, bebas beropini, dan berdebat 

secara sehat. Tidak ada peraturan khusus yang diberlakukan di 

dalam akun Magdalene, yang menjadi kontrol sosial ialah 

kesadaran bersama dari setiap individu yang terlibat di dalamnya. 

 

Gambar 4.2 

Tampilan Akun Twitter Magdalene 

Di dalam bio Twitter-nya tertulis “Indonesia-based feminist 

webmagazine. A slanted guide to women and issues. For any inquiry 

send to editor@magdalene.co”. Keterangan tersebut sekaligus 

memperjelas identitas yang dibawa oleh Magdalene, sekaligus 

menyesesuaikan dengan isi posting-annya yang banyak bermuatan 

ide-ide feminisme.  

mailto:editor@magdalene.co
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Hera memaparkan engangement dari sosial media paling banyak 

berasal dari Twitter. Hal ini disebabkan karena pengguna Twitter lebih 

banyak didominasi oleh para remaja. Berbeda dengan Facebook yang 

diidentikkan penggunanya mayoritas dari kalangan orang tua. 

Sehingga lebih memungkinkan untuk mendapatkan pembaca dari 

Twitter. Berbeda pula dengan Instagram yang lebih mengedepankan 

visualitas. Sehingga jika dirating, Hera menempatkan Twitter di posisi 

pertama, Facebook di posisi kedua, dan Instagram di posisi ke tiga 

jika dilihat dari segi traffic-nya. 

Traffic yang diberikan oleh Twitter secara tidak langsung dapat 

meningkatkan jumlah pembaca yang ada di website Magdalene. 

Memang pada dasarnya pembaca Magdalene tidak banyak yang 

datang langsung ke website, tetapi melalui posting-an link yang 

terdapat di akun sosial media, dan salah satunya yakni Twitter. 

Sehingga dapat dikatakan Twitter cukup memberikan dampak yang 

baik untuk menjaring pembaca agar mengunjungi website Magdalene. 

Selain aktif membagikan artikel, Magdalene di dalam Twitter 

juga biasa mengadakan diskusi interaktif, dan polling. Akan tetapi 

menurut Hera, Twitter tidak cukup baik dalam menjadi tempat diskusi. 

Hal tersebut dikarenakan sifat Twitter sebagai sosial media yang 

seringkali banyak memunculkan debat kusir dan lebih susah 

menemukan konsensus di sana. Sehingga dirasa debat seperti itu tidak 

banyak mendatangkan manfaat. Maka dari itu, pihak Magdalene lebih 
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memilih tidak banyak ikut serta di dalam debat kusir tersebut. 

Kemudian apabila dilihat melalui segi kemudahan komunikasi dan 

interaktifnya, menurut Hera Twitter menjadi urutan nomor 1 yang 

paling berpengaruh. Sehingga dapat dikatakan bahwa Twitter cukup 

membantu dalam hal publikasi online Magdalene dalam membagikan 

nilai-nilai feminisme dan kesetaraan gender. 

B. Strategi Akun Twitter Magdalene dalam Upaya Menciptakan 

Kesetaraan Gender Melalui Teknologi Komunikasi. 

Saat ini, Twitter merupakan salah satu media sosial yang banyak 

digunakan di Indonesia. Menurut data satistik dari statista.com, terhitung 

dari tahun 2014 hingga 2019 jumlah pengguna Twitter selalu mengalami 

peningkatan. Dalam kurun waktu 5 tahun tersebut, angka pengguna 

Twitter naik sebesar 10,8 juta users. Berikut datanya : 

Bagan 4.1 

Jumlah pengguna Twitter di Indonesia tahun 2014 hingga 2019 

 

Sumber : www.statista.com 

http://www.statista.com/
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Peningkatan jumlah pengguna tersebut menjadikan Twitter sebagai 

salah satu media sosial dengan pengguna terbanyak. Peningkatan 

penggunaan Twitter ini tentu saja tidak hanya dijadikan sebagai media 

untuk show up. Tetapi lebih penting, Twitter banyak diandalkan sebagai 

media yang digunakan untuk berkomunikasi, bersosialisasi, hingga 

menyebarkan ide atau gagasan tertentu. 

Aktivitas membagikan nilai atau gagasan salah satunya dilakukan 

oleh Magdalene. Seperti yang sudah diketahui dari bab sebelumnya, akun 

Twitter Magdalene memiliki based ide-ide feminisme dan kesetaraan 

gender. Upaya Magdalene dalam penyebaran gagasan feminisme dan 

kesetaraan gender melalui teknologi komunikasi inilah yang dapat disebut 

sebagai cyberfeminism. Dalam penelitian ini, telah ditemukan beberapa 

strategi yang dilakukan oleh akun Twitter Magdalene agar dapat 

menciptakan kesetaraan gender. Strategi tersebut yakni : 

1. Aktif melakukan kegiatan tweet, retweet, like, dan retweet with 

comment. 

Kegiatan seperti tweet, retweet, like, atau retweet with comment 

menjadi kunci utama eksistensi Magdalene di dalam Twitter. Aktivitas 

tersebut dapat memberikan traffic yang tinggi agar tweet yang 

dibagikan oleh Magdalene banyak dibaca warganet. Apabila 

diakumulasi dalam satu bulan, rata-rata Magdalene lebih banyak 

melakukan aktivitas tweet daripada aktifitas lainnya. Seperti yang 
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terdapat di dalam bagan berikut yang menunjukkan perbandingan 

aktivitas akun Magdalene jika dilihat dari segi tweet, retweet, like dan 

retweet with comment. 

Bagan 4.3 

 Aktivitas akun Magdalene dalam 1 Bulan  

(26 Desember 2019-25 Januari 2020) 

 

Sumber: Pengamatan intens dalam satu bulan. 

a. Aktivitas Tweet 

Data yang disajikan dalam tabel menunjukkan bahwa 

memang aktivitas tweet-lah yang paling sering dilakukan oleh 

Magdalene, yakni sebesar 73% dari keseluruhan aktivitas dalam 

satu bulan. Jika diklasifikasikan, tweet  yang terdapat di Magdalene 

tergolong dalam beberapa jenis, yakni: 

Tweet

73%

Retweet

13%

Retweet with 

comment

2%

Like

12%

Aktivitas Akun Magdalene dalam 1 Bulan
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1.) Dilihat dari bentuk tweet-nya. 

a.) Tweet artikel, yang merupakan posting-an berisi artikel-

artikel milik Magdalene. Tweet ini berupa link yang jika 

dibuka akan langsung terhubung ke alamat website artikel 

yang dituju, dan biasanya disertai dengan caption untuk 

mendukung isi dari artikel tersebut. 

b.) Tweet poster, biasanya digunakan untuk menginfokan 

suatu kegiatan yang ingin diselenggarakan oleh 

Magdalene. Info-info tersebut seperti diskusi offline, 

diskusi online, kelas kepenulisan, yang masih 

berhubungan dengan pembahasan gender dan feminisme. 

c.) Tweet polling. Magdalene juga seringkali menggunakan 

fitur tweet polling ini untuk mengetahui poling suara 

warganet terkait suatu isu gender. 

d.) Tweet kegiatan Magdalene, berupa posting-an foto 

ataupun caption yang berisi tentang kegiatan yang telah 

diselenggarakan oleh Magdalene secara offline, seperti 

diskusi, kelas menulis, ataupun kegiatan lainnya. 

2.) Dilihat dari segi konten. 

Jika dilihat dari segi konten, pembahasan yang ada di 

Magdalene tidak jauh-jauh dari rubrik yang ada di dalam web 

magazine-nya. Berikut diantaranya: 

a.) Women and men we love 
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Banyak berisi pembahasan yang mengangkat mengenai 

upaya agar laki-laki maupun perempuan dapat menghargai 

diri sendiri, nilai-nilai positif agar baik laki-laki maupun 

perempuan dapat lebih mengoptimalkan potensi diri. 

b.) Isu (issues) 

Berisi tentang isu-isu yang diangkat oleh Magdalene. Isu 

tersebut terdiri dari politics and society, gender and 

sexuality, relationship, dan feminism A-Z 

c.) Lifestyle 

Banyak membahas mengenai gaya hidup, pembahasannya 

cenderung lebih santai daripada yang ada di kategori 

issues. Berisi mengenai kesehatan dan kecantikan, 

horoskop, dan travel and leisure.  

d.) Budaya (culture) 

Berisi mengenai pembahasan yang banyak berkaitan 

dengan budaya. Beberapa pembahasan yang termasuk 

dalam kategori ini adalah mengenai screen raves, graphic 

series, dan prose and poem.  

Dari beberapa klasifikasi tweet Magdalene tersebut, jika 

diamati, maka tweet artikel yang lebih banyak mendominasi. Hal 

tersebut dikarenakan memang concern utama yang ingin dilakukan 

Magdalene dalam menciptakan kesetaraan gender ialah untuk 

membagikan artikel. Seperti yang dituturkan oleh Hera, beliau 
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mamaparkan “Ya, kami (Magdalene) menciptakan kesetaraan 

gender yaaa salah satunya dengan itu, konsisten membagikan 

artikel-artikel tersebut.”66 

Basis Magdalene adalah media publikasi online, sehingga 

tidak mengherankan apabila tweet yang terdapat di dalam akunnya 

lebih banyak berisi tentang artikel yang nantinya jika dibuka dapat 

langsung terhubung ke website. Jika diamati dan dihitung, 

setidaknya rata-rata aktivitas tweet  Magdalene dalam satu hari 

yakni sebanyak 29 tweet yang berbeda. Magdalene tidak sekedar 

melakukan kegiatan tweet, tetapi juga memperhatikan waktunya. 

Jika diamati dari jam yang tertera di dalam tweet-nya, didapati data 

sebagai berikut: 

Bagan 4.2 

Aktivitas tweet  akun Twitter Magdalene dalam 1 minggu 

                                                

66 Hera Diani, wawancara oleh peneliti (06 Januari 2020, pukul 08.30 WIB) 
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  Sumber: Pengamatan intens selama 1 Minggu 

Secara umum Magdalene mulai menge-tweet pada pukul 

05.00 WIB, dan diakhiri pada pukul 21.00 WIB. Dengan demikian, 

dalam sehari setidaknya Magdalene telah aktif selama kurang lebih 

16 jam di dalam Twitter. Kemudian, rata-rata Magdalene 

memberikan waktu antara 30 menit hingga 1 jam  untuk jarak antar 

tweet-nya.  

Pemilihan waktu juga menjadi pertimbangan bagi pihak 

Magdalene, hal ini dapat terlihat dari intensnya tweet pada pukul 

05.00 WIB - 09.00 WIB. Kemudian pada pukul 09.30 WIB - 15.30 

WIB terlihat lebih renggang. Sementara pada pukul 16.00 WIB - 

19.00 WIB intensitasnya kembali lagi dan secara stabil menge-

tweet  dengan jarak waktu 30 menit antar posting-an. Dilanjutkan 

pada pukul 19.30 WIB hingga pukul 21.00 WIB aktivitas posting-

0
1
2
3
4
5
6
7
8

Aktivitas tweet akun twitter 
Magdalene dalam 1 Minggu



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

an kembali renggang. Dapat disimpulkan bahwa akun Magdalene 

lebih banyak memposting  pada jam pagi hari dan sore hari.   

Hal ini juga diperjelas melalui pemaparan dari Hera, ia 

menjelaskan bahwa memang ada ketentuan tersendiri dalam 

melakukan kegiatan posting  di akun Twitter Magdalene, lebih 

jelas ia menuturkan: 

“Memang aturannya seperti itu, kalo enggak nanti 

tenggelam, kan? karena di Twitter itu cepat sekali (traffic-

nya) gitukan? kayak setengah jam atau satu jam sekali. 

Karena kalau nanti jarang posting  akan tenggelam (posting-

annya). Jadi memang harus diatur sedemikian rupa 

menyesuaikan algoritma twitter....tiap sosial media kan ada 

aturannya sendiri-sendiri ya, ada algoritma-nya sendiri, dan 

tiap hari berubah-ubah juga, kan? Jadi kita juga harus selalu 

update.”67 

Meskipun pada umumnya Magdalene selalu menge-tweet  pukul 

05.00 WIB hingga 21.00 WIB, bukan berarti tidak ada tweet  yang 

kurang atau melebihi batas waktu tersebut, karena masih ada 

beberapa tetapi jumlahnya tidak banyak. Maka dari itu, data yang 

tersaji dalam tabel diatas ialah data yang secara umum lebih 

banyak ditemukan dalam tweet-nya. 

Pengaturan tweet yang ditentukan setiap setengah atau satu jam 

sekali dimaksudkan agar akun Magdalene tetap ada dan muncul 

tiap kali followersnya membuka beranda Twitter. Hal ini tentu 

bekerja, untuk peneliti sendiri selaku followers, seringkali ketika 

                                                

67 Hera Diani, Wawancara oleh peneliti (07 Januari 2020, pukul 08.30 WIB) 
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membuka halaman awal Twitter akan muncul tweet-tweet baru dari 

Magdalene. Sehingga secara tidak langsung, awal membuka 

beranda Twitter sudah disuguhi dengan tweet dari Magdalene yang 

muncul di home page. 

Azizah, salah satu followers Magdalene-pun membenarkan hal 

itu, ia mengungkapkan “Hampir setiap memiliki kesempatan 

membuka akun Twitter, hampir selalu saya berinteraksi dengan 

salah satu (tweet) artikelnya”. Salah satu hal yang melatar 

belakanginya yakni tersedianya tweet  Magdalene setiap kali 

followers membuka Twitter. 

Selain mengatur waktu yang tepat, Magadalene juga mengatur 

jumlah dan jenis tweet yang sesuai dengan analitik di hari tersebut. 

Seperti pada tangga 22 Desember 2019 kemarin yang merupakan 

hari Ibu, Magdalene menyesuaikan hal tersebut dengan 

mengunggah sebuah artikel yang berjudul “22 Desember Adalah 

Hari Pemberdayaan Perempuan, Bukan Hari Ibu.” Secara garis 

besar artikel tersebut ingin meluruskan kesalahpahaman sejarah 

yang menganggap bahwa tanggal 22 Desember adalah hari Ibu, 

padahal seharusnya tanggal itu dimaknai sebagai hari 

pemberdayaan perempuan. 

Contoh lain yakni, terkait hari anti kekerasan terhadap 

perempuan yang diperingati setiap tanggal 25 November. 

Magdalene lalu menge-tweet  sebuah poster yang berisikan caption 
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“selama kita berpikir bahwa tubuh perempuanlah yang membuat 

pemerkosaan terjadi, berarti kita menutup mata pada penyebab 

utama pemerkosaan: keinginan pemerkosa untuk mendominasi 

korban.”68 Poster tersebut juga disertai dengan link artikel berjudul 

“Didik Anak Anda Untuk Tidak Memperkosa, Bukan Cara 

Berpakaian”.  

Tidak hanya menyesuaikan peringatan hari-hari tertentu, 

Magdalene juga menyesuaikan tweet-nya dengan kasus-kasus 

gender yang sedang terjadi. Seperti kasus sensor foto anggota BEM 

UNJ yang sempat viral dibicarakan karena mengedit foto anggota 

perempuan hingga terlihat buram. Tidak lama kasus tersebut 

mencuat, Magdalene membagikan artikelnya yang berjudul “BEM 

UNJ Misoginis dan Hapus Perempuan dari Sejarah” untuk 

mengulas lebih lanjut mengenai kasus tersebut. 

Hal serupa juga dilakukan oleh Magdalene ketika terdapat 

kecurigaan mengenai Dedy Susanto, seseorang yang membuka 

praktik psikoterapis yang baru-baru ini diduga telah melakukan 

pelecehan seksual terhadap beberapa kliennya. Artikel terkait kasus 

tersebut diunggah oleh Magdalene dengan judul “‘Plot Twist’ 

Kasus Dedy Susanto dan Tips Sebelum Terapi Psikologis”. Selain 

mengulas kasus yang berkaitan dengan Dedy Susanto, dalam isi 

                                                

68 Twitter Magdalene, Diakses pada 29 Desember 2019, 

https://twitter.com/the_magdalene/status/1212637147192164354. 
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artikel tersebut juga terdapat tips yang bisa dilakukan sebelum 

melakukan terapi psikologis. Beberapa contoh diatas 

menggambarkan usaha akun Magdalene untuk selalu 

menyesuaikan tweet-nya dengan isu yang terjadi pada saat itu. 

b. Aktivitas retweet 

Data tertinggi kedua yakni aktivitas retweet. Retweet ialah 

aktivitas meneruskan tweet dari orang lain, sehingga followers dari 

orang yang meretweet nantinya juga dapat melihat tweet tersebut. 

Persentase retweet yang dilakukan Magdalene yakni sebesar 13% 

dari total keseluruhan aktivitas selama satu bulan. Jika diamati 

lebih lanjut di dalam akunnya, kegiatan retweet Magdalene 

dilakukan kepada followers yang telah me-reply atau memberikan 

komentar terhadap tweet Magdalene. Contohnya seperti akun di 

bawah ini : 

 

Gambar 4.3  Salah satu aktivitas retweet oleh Magdalene 

Sumber: @the_magdalene 
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Gambar tersebut menunjukkan salah satu aktivitas retweet yang 

dilakukan oleh Magdalene. Tweet tersebut berasal dari pemilik 

akun bernama @mnadiahla yang meretweet posting-an Magdalene 

tentang asumsi bahwa perempuan selalu dikaitkan dengan hal-hal 

yang bersifat emosional dan mengklasifikasikan beberapa emosi 

yang dianggap “terlalu  perempuan”. Kemudian, akun dengan 

nama @mnadiahla tersebut meretweet dengan caption yang 

bertuliskan “Emosional & baperan ga mandang gender loh ya. 

Cara mengutarakannya yang bikin beda. Kalo udah speechless, air 

matalah yang berbicara”. Caption tersebut merupakan tanggapan 

@mnadiahla terkait apa yang diposting  oleh Magdalene. 

Kemudian, Magdalene me-retweet cuitan tersebut sehingga dapat 

muncul di beranda dan dilihat oleh followers Magdalene lainnya.  

Kegiatan retweet with comment oleh @mnadiahla tersebut 

menggambarkan bahwa Ia setuju dengan isi yang terdapat di dalam 

tweet Magdalene. Selanjutnya ketika akun Magdalene me-retweet-

nya, hal tersebut dapat diartikan bahwa akun Magdalene pun setuju 

dengan apa yang dikemukakan oleh @mnadiahla. Interaksi antara 

@mnadiahla dan akun Magdalene tersebut dapat turut serta 

memberikan spread awareness khususnya kepada followers 

Magdalene. Dari peneliti sendiri, apabila melihat retweet 

Magdalene yang berisikan pendapat dari orang lain, maka dapat 

memancing untuk pay attention terhadap apa yang telah di-retweet 
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oleh Magdalene. Kemudian selanjutnya pay attention tersebut 

diteruskan dengan rasa ingin tahu terhadap isi dari artikel tersebut, 

yakni dengan meng-klik link dan turut membaca artikel tersebut. 

Lebih lanjut ketika artikelnya dirasa menarik, maka dapat di-

retweet untuk kemudian dilihat oleh followers lainnya. Traffic ini 

akan terus berlanjut apabila retweet diteruskan kembali oleh 

pengguna Twitter lainnya, dan tentu saja semakin banyak retweet 

dan engangement yang dilakukan maka akan semakin luas 

tersebarnya awareness terkait isu gender yang sedang di-retweet 

tersebut. 

c. Aktivitas like 

Data tertinggi ke tiga yakni aktivitas like Magdalene 

sebesar 12% dari total keseluruhan aktivitas dalam satu bulan. Like 

adalah sebuah aktivitas untuk menunjukkan bahwa seseorang 

menyukai sebuah tweet baik dari akunnya sendiri maupun dari 

akun orang lain. Sama dengan aktivitas retweet, Magdalene hanya 

akan menge-like tweet yang berkaitan dengan posting-annya. Poin 

lain yang juga sama dengan aktivitas retweet, apabila akun 

Magdalene menge-like sebuah tweet, maka tweet tersebut akan 

muncul di beranda followers Magdalene dengan keterangan 

“Magdalene liked...” Dengan demikian, traffic kembali berlanjut 

seiring dengan jumlah likers yang semakin bertambah. 

d. Aktivitas retweet with comment 
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Aktivitas terakhir yakni retweet with comment yang 

memiliki persentase paling kecil yakni hanya sekitar 2% dari total 

keseluruhan aktivitas dalam satu bulan. Retweet with comment 

merupakan sebuah aktivitas di dalam Twitter yang memungkinkan 

pengguna untuk me-retweet tweet disertai tulisan yang berisi 

tanggapan pengguna tersebut. Tanggapan dapat berisi mengenai 

pernyataan setuju maupun tidak setuju terhadap sebuah tweet. 

Magdalene tidak banyak melakukan aktivitas ini, tetapi masih 

dapat ditemukan. Hal ini dikarenakan aktivitas retweet with 

comment lebih diperuntukkan untuk menanggapi sebuah tweet. 

Sedangkan karakterisrik Magdalene memang tidak terlalu 

memfokuskan dirinya untuk hal tersebut.  

2. Memberikan perspektif berbeda dari akun lain yang serupa. 

Banyak akun Twitter yang serupa dengan Magdalene, yakni sama-

sama membahas mengenai isu gender dan kesetaraan gender. Akun-

akun tersebut seperti @kondedotco yang sudah berdiri sejak Maret 

2016 dan memiliki followers kurang lebih sebanyak 818 orang 

terhitung dari bulan Februari 2020. Terdapat pula banyak artikel terkait 

isu gender yang di-posting  oleh Twitter @kondedotco. Namun, 

perbedaan yang terletak antara Magdalene dan Konde yakni, Konde 

lebih memposisikan akunnya terkait isu permasalahan perempuan yang 

harus diadvokasi secara langsung. Berikut merupakan gambaran dari 

akun @kondedotco: 
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Gambar 4.4 Akun Konde.co 

Sumber: Twitter @kondedotco 

Kemudian terdapat akun @lakilakibaru yang menamai dirinya 

sebagai gerakan untuk memperjuangkan keadilan gender. Akun ini 

telah bergabung sejak Oktober 2010 dan memiliki followers sebanyak 

8.017 followers, terhitung sejak Februari 2020. Akun @lakilakibaru 

lebih memfokuskan aktivitasnya kepada kegiatan me-retweet tentang 

isu kesetaraan gender dari akun lain, dan lebih jarang membagikan 

hasil tweet-nya sendiri. Berikut merupakan salah satu kegiatan yang 

paling banyak dilakukan oleh akun @lakilakibaru, yakni retweet: 
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Gambar 4.5  Akun Twitter @lakilakibaru 

Sumber: Twitter @lakilakibaru 

 

Terakhir, akun @komnasperempuan yang telah berdiri sejak Maret 

2011 dan memiliki followers sebanyak 42,5 ribu terhitung sejak bulan 

Februari 2020. Kegiatan akun @komnasperempuan lebih banyak berisi 

tentang info mengenai program kerja dan tugas KOMNAS Perempuan 

itu sendiri. Berikut merupakan salah satu kegiatan yang banyak 

menonjol di akun @komnasperempuan: 
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Gambar 4.6  Posting-an akun Komnas Perempuan 

Sumber: @komnasperempuan 

 

Banyak akun Twitter yang memfokuskan dirinya pada isu 

mengenai gender, termasuk Magdalene dan ketiga akun tersebut. Akan 

tetapi, dapat dilihat melalui tweet yang terdapat pada profil masing-

masing, bahwa akun Magdalene memberikan concern yang berbeda 

dari ketiga akun tersebut. Magdalene lebih banyak mengangkat isu-isu 

terkini, dan perspektif yang diberikan oleh masing-masing akun pun 

berbeda.  Adanya perbedaan ini karena akun Magdalene dirasa banyak 

memberikan perspektif baru mengenai gender. Hal ini diungkapkan 

oleh Kholidatul Imaniyah, wanita 26 tahun asal Bondowoso ini 

menuturkan pendapatnya ketika ditanya mengenai hal apa yang 

membedakan Magdalene dari akun lain yang sejenis, ia berpendapat 

“Magdalene lebih berani menyuarakan permasalah keperempuanan 
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dan isu sosial lainnya yang dianggap tabu oleh kebanyakan orang, dan 

jarang diangkat oleh media lain”69 

Senada dengan apa yang dikatakan oleh Kholidatul, narasumber 

lain yakni Diana Eviana juga mengatakan hal serupa. Ia menuturkan 

bahwa: 

 “Magdalene lebih banyak membahas isu-isu yang memang ada dan 

terjadi di masyarakat. Mengupas dari segi kacamata gender dan 

memberikan literasi tentang hal-hal tersebut seperti 

mendeskonstruksi atau membuka pandangan bahwa ternyata 

banyak stereotype, khususnya yang dibentuk dari budaya patriarki 

yang selama ini banyak merugikan perempuan”70 

 

Salah satu perspektif berbeda yang disuguhkan oleh Magdalene 

yakni terkait dukungannya terhadap membangun citra tubuh positif. 

Selama ini, jika membahas tentang tubuh perempuan akan selalu 

dikaitkan dengan berbagai macam konstruksi ‘cantik’ yang telah 

dibangun oleh media. Magdalene kemudian mencoba untuk 

mendekonstruksi hal tersebut dengan banyak membagikan tweet  yang 

membantu perempuan untuk menerima tubuh mereka. Direkonstruksi 

dengan hal-hal yang lebih  positif melalui tulisan di artikelnya. Hal 

tersebut kemudian diperlengkap dengan pemaparan salah seorang 

narasumber dalam penelitian ini, yakni Reza. Ia menuturkan: 

                                                

69 Kholidatul Imaniyah, wawancara oleh peneliti (31 Desember 2019, pukul 08.50 WIB) 

70 Diana Eviana, wawancara oleh peneliti (06 Januari 2020, pukul 07.14 WIB) 
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“Gagasan (yang diangkat Magdalene) yang menarik menurutku 

adalah tentang membangun citra tubuh ketika melawan insecurity 

dan body shaming. Karena isu ini menjadi trauma pribadi yang 

saya rasakan sejak kecil, butuh proses bertahun-tahun untuk bisa 

membangun citra tubuh positif bagi saya. Dan membaca artikel, 

jurnal, melihat video membantu saya melewati itu semua.”71 

 

Dari penuturan yang disampaikan oleh beberapa narasumber 

tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang cukup 

terlihat dari apa yang terdapat di dalam akun Magdalene jika 

dibandingkan dengan akun lain yang serupa. Perbedaan yang paling 

menonjol yakni terlihat dari isu yang diangkat dan perspektif baru 

yang disuguhkan. Adanya perspektif baru yang berbeda ini juga 

sekaligus menjadi tujuan awal dari berdirinya Magdalene yang ingin 

memberikan isu yang selalu segar untuk para pembacanya. 

3. Membuka diskusi mengenai gender secara online dan offline. 

 Di dalam akun Twitter-nya, Magdalene tidak hanya menge-tweet 

artikel-artikel yang berkaitan dengan gender. Lebih dari itu, ia juga 

membuka ruang diskusi yang berkenaan dengan isu gender. Diskusi 

online dilakukan dengan memberikan poster jadwal diskusi dan isu 

yang akan dibahas. Kemudian Magdalene menge-tweet  poster tersebut 

agar followers mengetahui diskusi yang akan dilaksanakan. Berikut 

merupakan salah satu poster mengenai diskusi online di akun Twitter 

Magdalene: 

                                                

71 Reza Harum, wawancara oleh peneliti (09 Januari 2020, pukul 15.29 WIB) 
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Gambar 4.7 Poster diskusi online 

Sumber: @the_magdalene 

 Diskusi yang dilakukan selalu mengangkat bahasan tema yang 

berbeda dan tentunya dengan narasumber yang berbeda pula. Seperti 

yang terdapat dalam poster di atas mengangkat isu tentang perempuan 

dalam pelestarian lingkungan hidup yang diisi oleh Saras Dewi, dosen 

filsafat Universitas Indonesia sebagai narasumber utamanya. Diskusi 

tersebut dilaksanakan di akun Twitter Magdalene. 

 Proses diskusi dilaksanakan dengan percakapan yang dimulai oleh 

akun Magdalene, kemudia direspon oleh Saras Dewi selaku pembicara. 

Dalam deskripsi yang ditulis oleh Magdalene, tidak ada pembatasan 

bagi anggota diskusi, sehingga dapat diartikan bahwa siapapun dapat 

bergabung untuk ikut memberikan opini di dalam diskusi online 

tersebut. Berikut merupakan salah satu capture obrolan yang terdapat 

di dalam diskusinya: 
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Gambar 4.8 Obrolan diskusi online 

Sumber: @the_Magdalene 

 

Obrolan berupa teks tersebut terlihat seperti obrolan pada umumnya. 

Sapaan dilontarkan oleh pihak Magdalene  sekaligus mengawali topik 

pembicaraan kepada narasumber. Kemudian narasumber membalas 

saapaan tersebut sekaligus menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

oleh pihak Magdalene melalui kolom reply. Diskusi-pun terus berjalan 

seperti demikian hingga membentuk sebuah utas (thread). Akses 

terhadap kolom reply pun tidak ada yang membatasi, sehingga 
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seharusnya followers juga dapat menanggapinya. Akan tetapi terlihat 

dari obrolan yang sudah ada bahwa masih minim interaksi reply yang 

diberikan oleh followers. Namun jika dilihat dari jumlah engangement 

cukup banyak, yakni mencapai 68 retweet, dan 149 like. Dari jumlah 

tersebut menunjukkan memang ada interaksi followers terhadap 

diskusi tersebut. Namun interaksi dilakukan secara tidak langsung 

yakni dengan me-retweet dan like, bukan pemberian opini secara 

langsung. 

 Selain itu, diskusi secara offline juga dilaksanakan oleh 

Magdalene. Langkah yang dilakukan Magdalene yakni menjadikan 

akun Twitter-nya sebagai salah satu publikasi poster untuk menjaring 

peserta diskusi. Berikut merupakan salah satu poster kegiatan diskusi 

offline yang telah ditweet  oleh akun Magdalene: 

 

Gambar 4.9 Poster diskusi offline 

Sumber: @the_magdalene 
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 Dari poster tersebut mendiskripsikan bahwa tema yang diangkat 

ialah mengenai Safe Place for Woman & Girls at Music Concert, yakni 

tentang ruang aman bagi perempuan di tempat konser musik. Diskusi 

tersebut dilaksanakan di Atrium Plaza Indonesia, Jakarta. Seusai 

diskusi dilaksanakan, Magdalene juga menge-tweet  kegiatan yang ada 

di dalam diskusi tersebut. Berikut salah satu foto yang telah diunggah 

oleh akun Twitter Magdalene: 

 

Gambar 4.10 Pihak Magdalene bersama jajaran terkait 

Sumber: @the_Magdalene 

 

“#SDGTalkVol8: Safe Place for Woman&Girls at Music Concert 

Diskusi asik dalam rangka #16HAKTP tentang menciptakan ruang 

aman dan bebas dari kekerasan seksual untuk perempuan di konser 

musik. Menciptakan ruang aman buat perempuan adalah PR 

bersama #16DaysActivism2019”72 

 

                                                

72 Twitter Magdalene, Diakses pada 20 Desember 2019, 

https://twitter.com/the_magdalene/status/1204345419670544385. 
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 Seperti itulah caption yang menyertai foto tersebut. Menurut tweet 

yang terdapat di akun Magdalene, diskusi dibuka dengan penampilan 

dari sebuah band bernama Woro & The Night Owis. Dengan 

menghadirkan beberapa narasumber diantaranya @rarasekar, seorang 

penyanyi dan peneliti lagu, @aparatmati, seorang vokalis band 

seringai, @Xandega, seorang promotor musik, dan Yenni Widjaja, 

seorang gender spesialis dari @UNDPIndonesia. Dipandu oleh 

@heradiani selaku managing director @the_magdalene. Selain diskusi 

yang telah dijelaskan di atas, Magdalene juga menyelenggarakan 

diskusi offline lainnya, dengan tetap menjadikan akun Twitter-nya 

sebagai salah satu media untuk membagikan info diskusi tersebut. 

4. Membuka kursus kepenulisan mengenai gender. 

Di dalam akun Twitter-nya, Magdalene juga menawarkan sebuah 

kelas kepenelitian. Hal ini dilakukan untuk memberikan tips menulis 

yang baik kepada siapapun yang tertarik untuk membahas isu-isu 

tentang gender dan kemanusiaan. Kursus ini memang dilakukan secara 

offline, yakni tepatnya di kantor Magdalene. Akan tetapi strategi 

pemberian informasi yang dilakukan yakni melalui sosial media, 

termasuk Twitter. Sehingga, dapat memungkinkan menjaring banyak 

orang yang tertarik dalam kelas kepenelitian tersebut. 

Kelas kepenulisan itu disebut sebagai Magdalene Learning Club. 

Kelas kepenulisan secara offline ini memang tergolong program baru 

yang dilakukan oleh Magdalene. Pada tanggal 11 Februari 2020 lalu, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Magdalene telah menge-tweet  beberapa kegiatan kelas kepenulisan 

tersebut. Berikut beberapa foto yang telah diunggah: 

 

Gambar 4.11 Suasana kelas kepenulisan 

Sumber: Twitter @the_magdalene 

 

Gambar 4.12 Peserta kelas kepenulisan bersama Hera Diani (di 

bawah, tiga dari kanan) selaku Co-Founder Magdalene 

Sumber: Twitter @the_magdalene 

 

Tweet yang berisi kegiatan kepenulisan ini menginfokan sekilas 

gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam kelas tersebut, 

sekaligus dapat menciptakan rasa keingintahuan yang lebih mendalam 
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dari para followers lain. Sehingga kemudian, dapat membuka 

ketertarikan para followers yang melihat tweet tersebut untuk 

bergabung di lain waktu. 

5. Membuat polling suara terkait suatu isu. 

Salah satu fitur Twitter yang umum digunakan yakni polling. 

Kegiatan polling ini biasanya dilakukan untuk mendapatkan sebuah 

suara dari beberapa pilihan. Dalam menghadapi sebuah isu tertentu, 

terkadang Magdalene membuka polling yang berkaitan dengan isu 

yang akan dibahas. Dalam polling tersebut, biasanya Madalene 

menyertakan hastag #Madgepolls. Isu polling yang diangkat tentunya 

tidak berbeda jauh dengan niali-nilai yang dibawa oleh Magdalene. 

Seperti polling dibawah ini yang talah dilakukan oleh Magdalene pada 

bulan Juni 2019 silam.  

 

Gambar 4.13 Aktifitas polling yang dilakukan oleh akun 

Magdalene 

Sumber: @the_Magdalene 
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Dalam salah satu polling tersebut, isu yang diangkat ialah 

mengenai brand yang menggunakan isu feminisme dan gender di 

dalam produknya. Di sini terdapat dua opsi jawaban  yakni “mulai 

woke” yang dapat berarti voters tidak ada masalah dengan hal tersebut 

dan merasa bahwa hal itu sah-sah saja untuk dilakukan. Opsi ke dua, 

yakni “kapitalisme belaka” yang dapat diartikan sebagai sebuah 

keraguan akan hal tersebut, dan keraguan itu mengarah pada 

pandanagan yang bersifat kapitalistik. Voters yang memilih opsi 

“kapitalisme belaka” dapat dikatakan kurang setuju, karena dalam hal 

ini mereka masih memiliki keraguan akan adanya kepentingan di balik 

isu tersebut. Hasil polling memperoleh engangement sekitar 420 suara 

dengan hasil akhir voters yang memilih “mulai woke” sebanyak 

23,8%. Sedangkan sisanya yakni memilih “kapitalisme belaka” 76,2%.  

Jumlah dari hasil akhir ini menunjukkan perbedaan angka yang 

cukup jauh yakni terpaut sekitar 52,4% dengan pilihan opsi yang 

unggul yakni “kapitalisme belaka”. Dapat dikatakan bahwa mayoritas 

followers atau orang yang mengikuti polling tersebut merasa kurang 

setuju dengan pemakaian isu-isu feminisme dan kesetaraan gender 

untuk branding sebuah produk tertentu.  

Selain itu, dalam polling tersebut warganet tidak hanya dapat 

memberikan suara, namun juga dapat mengemukakan pendapatnya 

terkait isu tersebut di kolom reply. Dari contoh polling di atas didapati 

bahwa terdapat sebanyak 7 reply yang diberikan oleh warganet. Salah 
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satu warganet yang memiliki username @heyspica berpendapat dalam 

kolom reply “if part of the benefit doesn’t go to any entity supporting 

equality/gender rights then it's mostly bullcrap” balasan tersebut 

memberikan keterangan bahwa apabila isu feminisme digunakan 

sebagai tema branding maka seharusnya keuntungan dari penjualan 

digunakan untuk program kesetaraan gender. 

Sesuai dengan hasil akhir polling, komentar yang terdapat di dalam 

kolom reply juga lebih banyak menyatakan ketidaksepakatan mereka 

terhadap penggunaan isu feminisme yang dijadikan sebagai branding 

sebuah produk. Dari adanya hasil akhir polling dan balasan kolom 

reply tersebut, seharusnya dapat menjadi sebuah “trigger” terhadap 

siapapun yang akan menggunakan isu feminisme agar tidak 

memanfaatkannya untuk kepentingan pribadi. Lebih penting lagi, agar 

gerakan kesetaraan gender dapat menjadi isu bersama dan tidak 

dimanfaatkan oleh segelintir orang. 

Kegiatan polling seperti contoh diatas cukup sering dilakukan oleh 

Magdalene. Setidaknya setiap bulan selalu ada lebih dari satu kali 

polling. Tidak hanya isu mengenai gender yang diangkat, melainkan 

lebih universal Magdalene juga mengangkat mengenai isu 

kemanusiaan dan hak asasi manusia di dalam pollingnya. Isu lain 

tersebut contohya yakni seperti kecenderungan pemimpin yang fasis, 

kontroversi ujian nasional, mitos tentang aseksual, rekomendasi 
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mengenai film bertema LGBT+, perbedaan pandangan politik, dan 

masih banyak lagi isu yang diangkat.  

Namun sayangnya, hasil dari beberapa polling yang telah 

dilakukan tersebut masih jarang untuk dibahas lebih lanjut. Namun, 

meski tidak ada pembahasan yang spesifik mengenai hasil polling 

tersebut, Magdalene tetap memberikan alternatif lain yakni dengan 

memberikan artikel yang masih ada relevansinya dengan pembahasan 

tersebut. Artikelnya tidak ditampilkan bersamaan dengan polling, 

hanya saja apabila pembaca ingin mencarinya maka akan didapati 

artikel yang serupa. 

 

C. Interaksi di Akun Twitter Magdalene 

Dari beberapa strategi yang dilakukan oleh Magdalene di dalam 

twitter, telah menghasilkan beberapa respon dari para follower dan 

warganet lainnya. Respon yang dihasilkan tidak jauh-jauh dari kegiatan 

like, retweet, reply, dan retweet with comment. Respon tersebutlah yang 

kemudian dapat menciptakan sebuah interaksi sosial. Interaksi sosial ialah 

sebuah hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu 

dengan kelompok, atau suatu kelompok dengan kelompok lain yang mana 

dalam hubungan tersebut dapat mengubah, mempengaruhi, atau 

memperbaiki antara satu sama lainnya.73 

                                                

73 Siti Mahmudah, Psikologi Sosial (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 43. 
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Dari interaksi sosial yang terdapat di dalam akun Magdalene, 

peneliti telah membaginya menjadi dua macam, yakni interaksi asosiatif 

dan disosiatif. Interaksi asosiatif ialah proses interaksi yang menuju pada 

suatu kerjasama, sedangkan interaksi disosiatif ialah cenderung diartikan 

sebagai suatu perlawanan  terhadap seseorang atau suatu kelompok.74    

1. Interaksi asosiatif dengan akun Magdalene 

Bentuk dari adanya interaksi asosiatif dapat dilihat dari adanya 

respon warganet yang cenderung mendukung ide-ide dan tweet  

Magdalene. Salah satu contoh diantaranya yakni warganet ikut 

membuat tweet yang berupa gagasan atau opini yang biasanya disertai 

dengan link artikel dari Magdalene, seperti berikut: 

 

Gambar 4.14 Salah satu kegiatan tweet yang dilakukan oleh 

followers. 

                                                

74 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2011), 73. 
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Sumber: @vonny_sinarmata 

 

Tweet tersebut berasal dari followers dengan nama pengguna 

@vonny_simarmata. Isi tweet bertuliskan sedikit review mengenai 

Little Women, sebuah film feminis yang mulai tayang pada bulan 

Februari tahun 2020. Tweet itu kemudian disertai dengan sebuah foto 

beserta link artikel yang berasal dari web Magdalene, dengan judul 

“Little Women: Yang Tidak Dibicarakan Ketika Membicarakan Cinta”. 

Penyematan link dari Magdale tersebut dapat diidentikkan sebagai 

sebuah alat pendukung karena tweet yang telah ditulis  oleh followers 

relevan dengan isi artikel. Tidak lupa dalam tweet tersebut juga 

menyebut akun Magdalene sebagai sumber utama artikelnya, dengan 

bertuliskan “via @the_magdalene”. Penyebutan (mention) akun 

Magdalene tersebut dapat memunculkan sebuah pemberitahuan 

(notifikasi) untuk akun Magdalene, yang kemudian akun Magdalene 

dapat mengetahui bahwa terdapat seseorang yang sedang menuliskan 

tweet tentang dirinya. Biasanya, hal ini memunculkan respon balik dari 

pihak Magdalene yang berupa me-retweet atau menge-like tweet  

tersebut. Dari sinilah interaksi tersebut terjadi. 

Contoh lain datang dari kegiatan retweet biasanya dilakukan oleh 

followers Magdalene terhadap tweet-tweet yang dituliskan oleh 

Magdalene. Seperti yang biasanya peneliti lakukan juga, yakni peneliti 

pernah me-retweet salah satu artikel dari Magdalene yang berjudul 
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“Laki-Laki Juga Dirugikan oleh Patriarki”. Saat peneliti memutuskan 

untuk me-reweet artikel tersebut, peneliti telah membacanya terlebih 

dahulu. Kemudian peneliti merasa bahwa isi dari artikel tersebut sangat 

relevan dengan permasalahan real yang ditimbulkan oleh sistem 

patriarki. Maka peneliti me-retweetnya dengan harapan bahwa orang 

lain juga dapat membaca artikel tersebut dan bisa mendapatkan 

pemahaman yang serupa. Dari kegiatan retweet tersebut, biasanya 

peneliti mendapatkan engangement berupa followers yang ikut me-

retweet tweet yang telah penulis retweet. Biasanya, notifikasi-nya 

bertuliskan “......retweeted your retweet.” Kegiatan retweet secara 

berulang tersebut yang dapat meningkatkan traffic dan memungkinkan 

penyebaran tweet-nya akan semakin meluas. Sehingga yang awalnya 

interaksi hanya terjadi antara peneliti dengan akun Magdalene, dapat 

memunculkan interaksi peneliti dengan followers, dan followers dengan 

Magdalene. 

Serupa dengan kegiatan retweet, menekan tombol like  juga 

seringkali dilakukan oleh followers ataupun warganet lain. Kegiatan 

like tersebut menunjukkan sebuah persetujuan, perasaan suka, dan 

sependapat dengan apa yang telah dituliskan oleh Magdalene. Selain 

itu, fungsi like juga biasanya digunakan sebagai tanda untuk 

meninggalkan jejak. Biasanya, ketika peneliti mendapati artikel 

menarik yang di-tweet oleh Magdalene, tetapi belum memiliki banyak 

waktu untuk membaca, maka peneliti menge-like artikel tersebut. 
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Tujuannya agar ketika peneliti sudah memiliki cukup waktu untuk 

membaca maka artikel tersebut akan lebih mudah ditemukan di kolom 

likes yang terdapat di akun peneliti.  

Senada dengan hal ini, Putri Ghina, perempuan yang berusia 19 

tahun ini menuturtkan bahwa: 

“Tujuan saya menge-like adalah ketika saya belum sempat 

membaca artikel dari Magdalene, maka artikel tersebut 

akan tersimpan di tab likes saya. Kalau retweet tujuannya 

agar followers saya atau teman-teman saya ikut melihat 

bahwa ada artikel yang menarik dari Magdalene. Dengan 

demikian mereka dapat membacanya juga.”75 

Kegiatan like seperti ini juga dapat memunculkan interaksi dengan 

pengguna twitter lain, yang dapat memungkinkan persebaran traffic 

tweet-nya juga semakin luas. 

Fitur lain dari Twitter yang biasanya juga digunakan untuk 

berinterkasi ialah retweet with comment. Sebenarnya fitur ini tidak 

jauh berbeda dari reply yakni memberikan tanggapan berupa komentar. 

Hanya saja, jika seseorang melakukan kegiatan retweet with comment 

maka di bawah komentarnya akan disertai tweet yang ditanggapi. 

Banyak dari followers Magdalene yang melakukan aktivitas ini. Akan 

tetapi jumlahnya akan sulit diketahui, karena jumlah orang yang me-

retweet dengan komentar tidak tertera secara langsung. 

                                                

75 Putri Ghina, wawancara oleh peneliti ( 08 Januari 2020, pukul 19.40 WIB) 
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Biasanya, kegiatan retweet with comment dilakukan oleh followers 

Magdalene yang ingin memberikan opininya terkait isu yang telah di-

tweet oleh Magdalene, seperti salah satu contoh di bawah ini: 

 

Gambar 4.18 Aktivitas retweet with comment oleh followers 

Magdalene 

Sumber: @Rdtinana_ 

 

Dalam capture tersebut tertera bahwa akun dengan nama pengguna 

@Rdtinana_ menanggapi tweet Magdalene yang berisi tentang isu 

pelecehan seksual di tempat kerja yang sulit dihapuskan. @Rdtinana 

kemudian mengungkapkan pendapatnya mengenai penyebab kasus 

pelecehan seksual di tempat kerja. Baginya, hal tersebut dikarenakan 

masyarakat masih banyak yang menganggap hal tersebut lumrah, hanya 

dianggap sebagai candaan, dan berlindung di balik asas kekeluargaan. 

Kemudian, di akhir kalimat ia menambahkan “Oy, Negeri ini gimana 

mau terhindar dari predator sex kalo elu kaga berani speak up.” yang 

menyerukan agar masyarakat berani dalam membuka suara terkait 

kasus-kasus pelecehan seksual. 
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Ada pula respon dari pengguna lainnya, yakni dari @gegongyoo. 

Ia me-retweet salah satu tweet Magdalene yang berisi artikel “Di Mana 

Letak Patriarki? Ada kegagalan untuk mengidentifikasi letak patriarki 

yang beragam sehingga pembrangusannya tidak efektif.” dengan 

komentar sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.19 Aktivitas retweet with comment salah satu followers 

Magdalene. 

Sumber: @gegongyoo 

 

Komentar tersebut diakhiri dengan emoticon jempol yang dapat 

diartikan sebagai sebuah pujian baik untuk Magalene karena telah 

memberikan referensi bacaan berupa artikel. 

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan retweet 

with comment seperti yang dilakukan oleh beberapa followers 

Magdalene tersebut memang tidak banyak menimbulkan respon timbal 
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balik dari pengguna lain. Daari pihak Magdalene sendiri pun jarang 

sekali ditemukan adanya komentar balik yang diberikan untuk 

followers-nya. Tetapi, Magdalene tetap menanggapinya dengan 

interaksi berupa memberikan like atau retweet untuk followers-nya 

tersebut. Sehingga hampir sama dengan kegiatan reply, komunikasi 

yang terjadi masih sebatas satu arah saja. 

Interaksi asosiatif lain juga biasa dilakukan followers dengan 

memberikan tanggapan melalui kolom reply, tetapi aktivitas reply yang 

dilakukan oleh followers masih cenderung sedikit. Namun, apabila 

terdapat tweet yang memuat kasus khusus, maka respon followers 

cenderng lebih banyak. Contohnya, seperti kasus yang baru-baru ini 

dialami oleh Tara Basro. Beberapa waktu lalu, tepatnya pada tanggal 03 

Maret 2020 Tara Basro memang sempat mengunggah foto dirinya 

berbalut pakaian dalam saja dan tanpa busana (yang kedua ini sudah 

tidak dapat lagi ditemukan) dalam akunnya. Ekspresi diri Tara Basro 

dan kampanyenya tentang citra tubuh yang positif sontak mengundang 

respon negatif. Salah satunya dari Kemkominfo (Kementrian 

Komunikasi dan Informatika). Unggahan Tara Basro tersebut dianggap 

telah melanggar UU ITE Pasal 27 Ayat 1 tentang pornografi. 

Tak lama setelah kasus itu mencuat, pada tanggal 05 Maret 2020 

Magdalene mem-publish sebuah artikel yang berjudul “Tara Basro, 

Inul, dan Alergi Terhadap Tubuh Perempuan”. Artikel itu kemudian di-

posting di Twitter disertai caption “Tubuh perempuan dan ekspresi 
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seksual yang tertuang di kertas atau dalam foto, seperti yang dilakukan 

oleh Tara Basro, seakan-akan hanya untuk diobjektifikasi dan tidak bisa 

dilihat sebagai ekspresi seni apalagi aktivisme – Patresia Kirnandita 

#terkini”. Tweet tersebut kemudian memunculkan respon berupa reply 

dari followers. Berikut capture-nya: 

 

Gambar 4.15 Reply followers Magdalene dalam tweet artikel 

mengenai kasus Tara Basro 

Sumber: @the_magdalene 

 

Beberapa respon tersebut cenderung positif mendukung isi tweet  

Magdalene. Ada yang sudah menunggu artikelnya keluar, ada yang 

mengingatkan kembali pada kasus lama, dan ada pula yang mengajak 

untuk menjadikan narasi tersebut sebagai alat penghapusan opresi.  

2. Interaksi disosiatif dengan akun Magdalene 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Meski jarang sekali ditemukan pendapat yang kontra dengan akun 

Magdalene, namun bukan berarti tidak ada sama sekali. Dibawah ini 

merupakan salah satu contoh interkasi yang tergolong disosiatif karena 

tweet tanggapannya cenderung kontra dengan apa yang di-posting oleh 

Magdalene: 

 

Gambar 4.16 Retweet salah seorang warganet terhadap artikel 

Magdalene 

Sumber: @inge_august 

Retweet tersebut berisi pendapat dari warganet dengan nama 

pengguna @inge_august yang menyatakan opininya mengenai artikel 

yang telah diposting oleh Magdalene dengan judul ‘Pesan kontes 

kecantikan: Dunia Dirancang untuk Perempuan Cantik’. Retweet 

tersebut kemudian mengundang balasan dari warganet lain, berikut 

balasan yang telah dilontarkan oleh beberapa warganet: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.17 Reply warganet berkaitan dengan tweet Magdalene 

Sumber: @inge_august 

 

Beberapa tweet balasan tersebut cenderung kontra dan bertolak 

belakang dengan apa yang disampaikan oleh Magdalene di artikelnya. 

 Namun sayangnya, beberapa reply untuk akun Magdalene tersebut 

cenderung tidak mendapatkan tanggapan dari pihak Magdalene. Maka 

dalam hal ini, komunikasi tersebut hanya berjalan satu arah karena tidak 

adanya percakapan yang berkesinambungan. Memang sedikit sekali 

untuk menemukan percakapan rasional yang terdapat di dalam kolom 

reply. Mayoritas tanggapannya ialah yang berkenaan dengan refleksi 

pribadi followers atau pernyataan tanda sepakat dengan isi tweet. 

Seperti yang dilakukan oleh pemilik akun @ventvs_ yang menanggapi 
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tweet Magdalene terkait “5 Cara Dobrak Stereotype Gender dalam 

Keluarga”. Di dalam kolom reply, @ventvs_ menuliskan “Bacaan 

menarik nih...” yang merupakan tanggapan ekspresi untuk tweet artikel 

yang telah dibagikan oleh Magdalene. 

 

D. Bentuk yang Dihasilkan oleh Akun Twitter Magdalene Terkait 

Upayanya dalam Menciptakan Kesetaraan Gender. 

Dalam melakukan strategi untuk menciptakan kesetaraan gender, 

Magdalene melakukan beberapa hal yang telah dipaparkan dalam bab 

sebelumnya. Kemudian, melalui beberapa hal tersebut didapati bentuk 

yang dihasilkan oleh akun Twitter Magdalene terkait upayanya untuk 

menciptakan kesetaraan gender. Bentuk yang dihasilkan dari strategi 

Magdalene tersebut yakni: 

1. Adanya pemahaman terkait gender dan kesetaraan gender. 

Dalam memahami gender dan kesetaraan gender, setidaknya 

haruslah ada pengetahuan yang dapat menyertainya. Pengetahuan 

tersebut dapat diperoleh melalui sumber manapun. Seperti dari 

pengalaman, cerita orang terdekat, melihat kondisi lingkungan sekitar, 

berdiskusi, membaca, dan masih banyak hal lagi. Termasuk juga 

dengan apa yang dilakukan oleh Magdalene dalam membagikan 

artikelnya melalui Twitter. Apa yang dilakukan oleh Magelene ini 

memungkinkan warga Twitter dapat membaca isi dari artikel tersbut.  
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Dengan menge-tweet link artikel yang berisi tentang kesetaraan 

gender, maka Magdalene dapat menyebarkan awareness kepada 

followers-nya. Awareness sendiri merupakan sikap kesadaran 

seseorang akan suatu hal yang ada di sekitar lingkungannya. Dari sikap 

awareness ini, pengikut akun Twitter Magdalene juga bisa 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kesetaraan 

gender. Seperti yang diungkapkan oleh Riri, ia memberikan 

pendapatnya bahwa akun Twitter Magdalene sudah baik karena banyak 

memberikan ia pemahaman baru tentang gender. 

“Akun Magdalene mengupayakan kesetaraan gender dengan 

memberikan artikel-artikelnya yang berisi tentang pahaman 

mengenai gender. Karena gak semua orang dan bahkan masih 

banyak orang yang masih gak ngerti sama sekali soal gender dan 

menurut aku artikel yang dishare di Twitter Magdalene bisa 

menjadi bentuk upaya menciptakan kesetaraan gender.76 

 

Penuturan dari Riri tersebut dapat dipahami bahwa saat ini 

pemahaman banyak orang mengenai gender masih cukup minim. 

Tidak jarang juga masih ada orang yang belum mengetahui sama 

sekali mengenai definisi gender. Riri sendiri merupakan pengikut 

Magdalene sejak 5 bulan yang lalu. Ia memutuskan untuk meng-follow 

akun Magdalene dikarenakan banyak artikel yang menarik dan 

informatif. Selain itu, menurutnya artikel yang ada di Magdalene juga 

banyak memberikannya perspektif baru mengenai gender. Hal-hal 

                                                

76 Riri, wawancara oleh peneliti ( 27 Desember 2019, pukul 16.00 WIB) 
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tersebutlah yang membentuk Riri untuk lebih baik dalam memahami 

isu-isu terkait gender. 

Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Riri, Himalaya yang 

merupakan mahasiswa hukum Universitas Bhayangkara Jakarta ini 

menuturkan bahwa:  

“Magdalene menambah wawasan saya mengenai 

feminisme. Isinya (artikel/tweet) menarik dan memperluas 

perspektif saya terhadap suatu isu. Apalagi cara 

penyampaian penulisannya berbeda karena membuat 

pembaca mengerti dan pembawaan yang ringan dicerna”77 

Laki-laki berusia  26 tahun tersebut memang cukup aktif 

melakukan interaksi dengan akun Twitter Magdalene. Pernyataannya 

tersebut lebih menguatkan pada penambahan perspektif baru yang 

diperoleh melalui bacaan di dalam artikel Magdalene.  

Penyampaian pendapat secara langsung juga dikemukakan oleh 

seorang stand-up comedian terkenal yakni @ernestprakasa. Melalui 

tweet-nya yang tersemat pada tanggal 11 September 2018 lalu ia 

menuliskan sebagai berikut: 

 

                                                

77 Himalaya, wawancara oleh peneliti ( 22 Januari 2020, pukul 16.24 WIB) 
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Gambar 4.20  Tweet Ernest Prakasa untuk Magdalene 

sumber: @ernestprakasa 

Pria asal Jakarta yang saat ini berusia 38 Tahun tersebut 

mengungkapkan dukungannya terhadap akun Magdalene karena sudah 

menjadi salah satu akun yang banyak memberikan wawasan secara 

luas. Akhir tweet tersebut dipertegas dengan adanya emoticon acungan 

jempol yang dapat bermakna sebagai sebuah pujian. 

Akun lain seperti @liebeastraum, juga membagikan 

pengalamannya terkait dengan akun Magdalene. Berikut merupakan 

capture tweet yang ditulis oleh @liebeastraum: 

 

Gambar 4.21 Tweet salah satu followers untuk Magdalene 

Sumber: @liebeastraum 

 

Tweet tersebut berisikan pengalaman @liebeastraum selama 

mengikuti akun Magdalene. Menurutnya, Magdalene telah 

memberikan banyak edukasi mengenai konsep gender, feminisme, 
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hingga perjuangan hak-hak untuk perempuan. Selain itu, dari tweet 

tersebut memaparkan bahwa ia mendapatkan sebuah pemikiran dan 

perspektif yang berbobot dari Magdalene. Tweet tersebut diakhiri 

dengan pemberian caption upplause yang dapat diartikan sebagai tepuk 

tangan bentuk apresiasi. 

2. Terciptanya Diskusi Terbuka. 

Setelah menerima pemahaman yang lebih banyak terkait gender 

dan kesetaraan gender dari akun Magdalene, selanjutnya pemahaman 

yang diperoleh tidak hanya sebatas pengetahuan saja. Pemahaman 

tersebut telah dikembangkan lebih jauh oleh sebagian followers 

Magdalene melalui adanya diskusi terbuka yang mereka lakukan. 

Diskusi tersebut dimaksudkan agar pemahama yang mereka peroleh 

menjadi lebih luas dan dapat menerima perbedaan pandangan lainnya.  

Sebagai media sosial, Twitter dapat digunakan sebagai sarana 

untuk menjembatani diskusi tersebut. Warga Twitter memang dikenal 

sebagai warganet yang open minded. Argumen ini didasarkan pada 

basis Twitter yang berupa text, hal ini memungkinkan orang dapat 

menuangkan segala opininya menjadi lebih terbuka. Berbeda dengan 

Instagram yang berbasis gambar, di dalam Instagram warga net lebih 

mengutamakan nilai visual daripada argumen terbuka berbentuk text. 

Umumnya, proses diskusi di dalam Twitter dapat terjadi karena 

adanya respon dari warganet yang memberikan tanggapan melalui 

kolom reply, atau bisa juga melalui retweet with comment. Kemudian 
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warganet yang lain memberikan pendapatnya dengan melakukan hal 

serupa. Maka selanjutnya, proses diskusi akan berlanjut dengan 

menghasilkan konsensus atau tidak.  

Sebagian besar narasumber yang terlibat di dalam penelitian ini 

mengaku cukup percaya bahwa Twitter dapat dijadikan sebagai tempat 

untuk berbagi dan mendapatkan informasi. Kemudian, hal-hal yang 

tidak dapat disampaikan di dunia nyata juga dapat dibagikan melalui 

Twitter. Hal tersebut diungkapkan oleh Minha, seorang guru SMA 

yang berasal dari semarang. Minha mengungkapkan pendapatnya 

bahwa: 

“Melalui Twitter kita dapat mencapai dunia-dunia jauh 

yang tak terjamah di kehidupan nyata kita. Kemudian kita 

juga dapat mengenal bermacam orang, dan memahami 

berbagai macam hal yang tidak dapat kita diskusikan 

dengan lingkungan di dunia nyata kita.”78 

 

Melalui paparan dari narasumber tersebut, dapat dikatakan bahwa 

Twitter memang dapat menjadi ruang yang baik jika digunakan untuk 

membagikan opini, spread awareness dan menemukan pemahaman hal 

lain yang sulit untuk didapatkan di dunia nyata.  

Namun sayangnya, meskipun Twitter dianggap sebagai ruang yang 

baik untuk membagikan pendapat, spread awareness, memperoleh 

informasi dan menemukan perspektif baru, dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa Twitter kurang memiliki kredibilitas yang baik 

                                                

78 Minha, wawancara oleh peneliti ( 29 Desember 2019, pukul 10.42 WIB) 
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sebagai ruang diskusi rasional untuk mencapai konsensus. Hal ini 

banyak dikemukakan sebagian besar narasumber yang menganggap 

bahwa melakukan diskusi melalui Twitter tidak cukup memberikan 

ruang yang baik untuk menghasilkan konsensus dalam sebuah diskusi. 

Salah satu narasumber yakni Annisa Anugrah, wanita berusia 24 tahun 

asal Yogyakarta ini mengungkapkan bahwa: 

“Iya, saya kurang suka kalau diskusi melalui ruang maya 

(Twitter), karena resiko miss komunikasinya lebih tinggi, 

terutama jika via text. Bisa jadi orang tersebut menangkap 

pesan yang kita sampaikan tidak sesuai dengan yang kita 

maksudkan. Lebih nyaman juga kalau berdiskusi dengan 

berbicara secara langsung.”79 

 

Mendukung pernyataan dari Annisa, Ferdi yang merupakan 

mahasiswa aktif di Universitas Indonesia ini berpendapat bahwa: 

“Menurutku sih memang Twitter bukan tempat yang bagus 

untuk berdiskusi, tetapi bagus untuk spread awareness, 

karena diskusi di Twitter cenderung ke debat kusir, 

cenderung manas-manasin, dan sok-sok edgy. Tapi kan itu 

bakal spread dari retweet atau dari reply atau dari apapun. 

Ruang maya (twitter) lebih bagus untuk share matter, share 

artikel. Soalnya ruang maya itu ruang yang sering kita buka 

kalo lagi gabut. Ngescroll twitter, eh ada artikel yauda 

tinggal baca. Ya gitu deh. ”80 

Dari beberapa paparan tersebut dapat dipahami bahwa memang 

akan susah menemukan konsensus jika melakukan diskusi di dalam 

Twitter. Akan tetapi temuan lain dalam penelitian ini didapati bahwa 

                                                

79 Annisa, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 10.03 WIB) 

80 Ferdie, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 08.48 WIB) 
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meskipun bukan hal yang mudah membangun diskusi di dalam 

Twitter, bukan berarti diskusi tersebut tidak tercipta. Diskusi mengenai 

kesetaraan gender masih tetap tercipta, namun dilakukan di ‘dunia 

nyata’. Diskusi tersebut terjadi melalui adanya artikel yang telah 

diposting  oleh Magdalene melaui Twitternya yang menjadi sebuah 

“trigger” untuk memancing pembahasan isu yang akan diangkat. 

Melalui pemaparan dari narasumber, diskusi di dunia nyata 

biasanya dilakukan dengan orang-orang terdekat seperti teman sejawat 

dengan memakai bahan artikel dari Magdalene. Diskusi yang 

berlangsung umumnya tidak banyak menemui kendala yang berarti. 

Hal ini disebabkan karena diskusi tersebut dilakukan dengan terbuka, 

rasional, dan dapat saling menerima pendapat satu sama lain. 

Sehingga, dimungkinkan dari proses diskusi tersebut dapat 

menghasilkan sebuah konsensus. Seperti yang dilakukan oleh Annisa, 

Ia kerap kali membuat diskusi dengan teman-teman dekatnya terkait 

pembahasan isu yang diangkat oleh Magdalene. Ia menuturkan 

“Pernah saya share ke grup teman dekat sebagai bahan diskusi, atau 

saat ketemu teman nongkrong kadang pun juga dijadikan bahan 

diskusi. Jadi bisa tahu sudut pandang orang lain terutama dari laki-

laki”81 

                                                

81 Annisa, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 10.03 WIB) 
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Selain itu, diskusi di dalam kampus juga pernah dilakukan dengan 

mengambil salah satu isu yang terdapat di dalam artikel Magdalene. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sophie, mahasiswa yang mengambil 

jurusan di Fakultas Hukum ini mengatakan bahwa: 

“Pernah juga mengadakan diskusi di kampus tentang 

pengukuhan hukum bagi kaum wanita dan perempuan 

dalam tindakan kekerasan seksual, baik di dalam 

pernikahan maupun di luar pernikahan. Salah satunya 

terinspirasi dari artikel gerakan feminis di Indonesia punya 

Magdalene”82 

 

Dalam hal  ini, teman dan lingkungan diskusi memang sangat 

berpengaruh terhadap situasi diskusi dan konsensus yang akan 

dihasilkan. Terciptanya konsensus yang ada pada diskusi beberapa 

narasumber tersebut memang banyak dipengaruhi oleh faktor strategi 

mereka dalam memilih lingkungan dan teman diskusi. 

Teman diskusi yang paling umum dipilih oleh narasumber dalam 

penelitian ini cenderung di dalam lingkup orang-orang terdekatnya 

seperti keluarga, teman, lingkungan kerja, atau lingkungan kampus. 

Situasi ini sekaligus dapat meminimalisir adanya hal-hal yang 

membuat diskusi dalam ruang publik tersebut menjadi tidak efektif. 

Dengan menciptakan diskusi tersebut, lebih lanjut konsensus yang 

telah dihasilkan juga sudah banyak diimplementasikan oleh para 

                                                

82 Sophie, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 20.56 WIB) 
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followers-nya. Pengimplementasian tersebut seperti berani bersuara 

(speak up), dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pengimplementasian Nilai-Nilai Kesetaraan Gender. 

Setelah strategi yang dilakukan oleh Magdalene telah menciptakan 

awarenees, menjadi trigger tersendiri, dan menciptakan ruang diskusi 

baru maka selanjutnya bentuk dari strategi Magdalene dalam 

menciptakan kesetaraan gender yakni dengan adanya 

pengimplementasian nilai-nilai tentang kesetaraan gender yang telah 

diterapkan oleh followers Magdalene. Terdapat beragam bentuk 

pengimplementasian yang telah dilakukan oleh followers Magdalene. 

Dalam studi ini, peneliti telah menemukan dua poin utama, yakni: 

a. Berani bersuara (speak up) 

Melalui pemahaman yang didapat dari berbagai tweet dan 

kegiatan Magdalene di Twitter, dan melalui konsensus yang 

dihasilkan dari sebuah diskusi, followers Magdalene telah 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk 

untuk speak up lebih keras mengenai isu-isu kesetaraan gender. 

Maksud dari speak up ini ialah bahwa followers Magdalene 

menjadi lebih berani dalam menyuarakan hal-hal yang berkaitan 

dengan kesetaraan gender. Seperti yang dilakukan oleh Reza 

Harum, mahasiswa asal Surabaya ini mengaku bahwa sejak meng-

follow Magdalene, dirinya menjadi lebih berani dalam menyatakan 
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pendapat, menegur, dan menyuarakan tentang hal yang berkaitan 

dengan kesetaraan gender. Ia menuturkan: 

“Bebas bersuara menjadi nilai yang saya implementasikan. 

Dengan memiliki kebebasan tersebut saya dan kelompok 

minoritas lainnya memiliki kesempatan yang sama untuk 

didengarkan dan dipertimbangkan gagasannya. Dalam 

kehidupan sehari-hari saya menjadi lebih berani ketika 

ingin menegur atau memberi masukan kepada lingkungan 

sekitar saya terkait hal-hal yang dinilai lumrah terjadi 

padahal memiliki tendensi seksis dan diskriminatif.”83 

 

Pernyataan dari Reza ini juga didukung oleh penuturan dari Putri, 

perempuan asal Indramayu ini mengungkapkan: 

“Iya, saya terapkan karena adanya perspektif baru yang 

yang dapat memacu diri saya agar lebih percaya diri untuk 

speak up di lingkungan pekerjaan maupun sosial sehari-

hari. Sejujurnya saya dulu lebih diam karena saya merasa 

bahwa saya perempuan dan kurang berani mengungkapkan 

pendapat karena saya takut diremehkan. Tapi setelah 

membaca tweet artikel Magdalene saya mau membuka diri 

dan mencoba untuk lebih berani”84 

 

Dari poin ini dipahami bahwa peran akun Magdalene dalam 

membagikan tweet artikel dapat menjadi “trigger” kepada para 

pembaca, agar dari kesadaran yang mereka bangun tercipta suatu 

kondisi yang lebih berdaya. 

                                                

83 Reza Harum, wawancara oleh peneliti (09 Januari 2020, pukul 15.29 WIB) 

84 Putri, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 19.03 WIB) 
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 Selain itu, kegiatan seperti membuat tweet yang berkaitan 

dengan isu gender juga dapat digolongkan speak up. Sama halnya 

dengan apa yang dilakukan oleh pemilik akun @JRoberts38. Ia 

menanggapi sebuah tweet artikel Magdalene yang berjudul 

“Perempuan PDKT Duluan, Kenapa Tidak?” tweet tersebut disertai 

caption “Tidak semua perempuan senang menunggu, apalagi jika 

yang ditunggu tidak memberikan tanda ketertarikan sama sekali. 

Lalu, apakah salah jika sang perempuan melakukan pergerakan 

duluan?” Lalu @JRoberts38 me-reply dengan tanggapan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.22 Tweet tanggapan followers Magdalene 

Sumber: @JRoberts38 

Isi tweet tersebut berisi tanggapan mengenai sikapnya yang 

akan merasa senang apabila terdapat perempuan yang mau 

menyatakan perasaannya terlebih dahulu, karena menurutnya 

tindakan tersebut cukup berani dalam melawan bias gender. Tweet 
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tersebut diakhiri dengan emoticon sedih yang menggambarkan 

perasaannya sebagai orang yang memiliki posisi sama, yakni sulit 

mengungkapkan perasaan. Sebagai seorang laki-laki, balasan tweet 

yang ditulis oleh akun @JRoberts38 seolah-olah Ia merasakan hal 

yang sama dengan apa yang dirasakan oleh sebagian besar 

perempuan. Secara tidak langsung, pernyataan tersebut juga 

mendukung penghapusan bias gender terhadap perempuan. 

b. Penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

Selain berani dalam menyalurkan suaranya, followers 

Magdalene juga telah menerapkan nilai-nilai kesetaraan gender 

yang telah didapat selama memfollow akun Magdalene dan setelah 

mengadakan diskusi bersama. Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti dalam kehidupan berumah tangga. 

Salah satu contohnya yakni dengan menghargai kebebasan satu 

sama lain di dalam berumah tangga. Annisa, merupakan seorang 

perempuan yang telah berumah tangga mengungkapkan: 

“Beberapa perspektif baru telah saya terapkan, seperti yang 

mengarah dalam kehidupan rumah tangga. Seperti 

kebebasan pendapat, kebebasan untuk melakukan apa yang 

saya suka (dalam hal positif) tapi masih dalam batas 

tertentu, tidak yang kemudian semaunya sendiri. Karena 

namanya implementasi kesetaraan gender jangan sampai 

ada gender (dalam hal ini suami saya) yang merasa 

direndahkan atau tidak dihargai.”85 

                                                

85 Annisa, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 10.03 WIB) 
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Hal ini sekaligus memberikan penjelasan bahwa strategi kesetaraan 

gender yang dibawa Magdalene tidak hanya menyasar ranah 

publik, tetapi sekaligus ranah domestik. 

Selain itu, penerapan yang telah dilakukan oleh followers 

Magdalene yakni dengan tidak lagi menganggap bahwa gender 

stereotype itu ada. Melalui pemahaman dari artikel yang di-posting  

oleh Magdalene, para followers mengaku lebih mengupayakan 

untuk tidak memberikan stereotype atas gender. Seperti yang 

dikemukakan oleh Diyah Halimah, seorang mahasiswi di salah satu 

Universitas di Surabaya. Dalam wawancara via online, dia 

mengatakan: 

“Beberapa nilai ada yang saya terapkan, seperti kesadaran 

bahwa memiliki hak yang sama antara perempuan dan laki-

laki, dan apa tidak lagi memberikan judge terhadap laki-

laki atau perempuan atas gendernya. Seperti laki-laki tidak 

boleh sedih atau perempuan tidak boleh melakukan hal-hal 

yang sebaiknya dilakukan oleh laki-laki.”86 

 

Selain upaya menghilangkan gender stereotyping, upaya 

kesadaran akan kasus-kasus kekerasan seksual juga dilakukan. 

Salah satunya oleh Diana Eviana, mahasiswi yang berasal dari 

Gresik ini memberikan opininya terkait hal yang telah Ia terapkan 

selama mengikuti akun Twitter Magdalene. Ia menuturkan: 

                                                

86 Diyah Halimah, wawancara oleh peneliti ( 30 Desember 2019, pukul 15.24 WIB) 
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“Sejauh ini yang saya terapkan lebih kepada peduli dengan 

penyitas kekerasan seksual. Saya tidak lagi menghakimi 

dan menyalahkan mereka sebagai korban, tidak mudah 

menjustifikasi perempuan dengan pilihan mengekspresikan 

dirinya atas otoritas tubuhnya. Tidak mengangap 

perempuan selalu lemah dan kalah dari laki-laki, tetapi 

perempuan berhak dan sejajar dengan laki-laki“87 

 

Upaya untuk tidak menggunakan stereotype gender 

merupakan salah satu usaha yang baik dalam menciptakan 

kesetaraan gender. Mengingat bahwa salah satu hal yang dapat 

menimbulkan ketidaksetaraan gender ialah adanya gender 

stereotyping. Sehingga apabila stereotype gender dapat 

ditinggalkan, maka usaha untuk menciptakan kesetaraan gender 

dirasa mendapatkan sebuah kemajuan tersendiri bagi gerakan 

feminisme.  

4. Penyeruan gerakan feminisme dan kesetaraan gender (spread 

awareness) 

Bentuk lain yang juga merupakan hasil dari strategi Magdalene 

dalam menciptakan kesetaraan gender yakni adanya followers yang 

ikut menyuarakan gerakan feminisme dan kesetaraan gender. Hal ini 

banyak dilakukan oleh followers Magdalene dengan cara membagikan 

pemahamannya terkait kesetaraan gender yang dilakukan dengan 

maksud mengajak orang lain untuk aware terhadap isu-isu gender. 

                                                

87 Diana Eviana, wawancara oleh peneliti (06 Januari 2020, pukul 07.14 WIB) 
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Spread awareness ini dimulai dengan memberikan pemahaman 

terkait gender kepada orang-orang terdekat yang kurang memahami 

tentang isu kesetaraan gender. Seperti yang dilakukan oleh Putri, 

setelah mendapati bahwa Magdalene banyak memberikan perspektif 

baru terkait gender, Ia kemudian membagikan hal tersebut kepada 

adiknya. “Saya juga sering share ke adik saya, kebetulan dia 

perempuan juga. Tapi kalo teman-teman saya belum, karena mereka 

belum begitu tertarik. Tapi saya akan mencoba”88 pungkasnya. 

Apabila Putri lebih memilih untuk membagikan pemahaman terkait 

kesetraan gender kepada saudaranya, maka  berbeda dengan Minha. 

Wanita yang berprofesi sebagai guru SMA tersebut mengaku, jika Ia 

mendapat wawasan baru dari tweet Magdalene maka Ia lebih memilih 

untuk membagikannya kepada teman-temannya karena dirasa memiliki 

pemikiran yang sefrekuensi. Seperti yang dituturkan olehnya: 

“Saya percaya akun seperti Magdalene dapat menciptakan 

kesetaraan gender. Ada masa di mana semangat ada di 

bawah nol dan kita merasa semua hal sia-sia. Maka dari itu, 

saya lebih suka apabila dapat menemukan teman dan 

membagikan perspektif tersebut untuk diskusi yang satu 

frekuensi dengan saya. Sehingga secara daring cukup 

membantu saya dalam tetap tegak membela diri untuk tidak 

dipaksa tunduk di hadapan patriarki.89 

 

                                                

88 Putri, wawancara oleh peneliti ( 10 Desember 2019, pukul 19.03 WIB) 

89 Minha, wawancara oleh peneliti ( 29 Desember 2019, pukul 10.43 WIB) 
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Apa yang dilakukan oleh Putri dan Minha memang tidak jauh 

berbeda. Keduanya sama-sama melakukan spread awareness kepada 

orang-orang terdekat. Namun tidak berhenti di situ, Minha juga kerap 

kali membagikan nilai-nilai feminisme dengan cara ikut me-retweet 

posting an yang ada di akun Twitter Magdalene.  

“Its easier to retweet than to write?” Lebih mudah bagi 

saya untuk membagikan ide-ide yang ingin saya sebarkan 

ke orang lain. Orang akan lebih menganggap serius 

omongan orang lain jika diikuti oleh link artikel mengenai 

isu yang bersangkutan.”90  

 

Ujar Minha dalam suatu kesempatan wawancara online melalui e-mail. 

Memang tidak jarang apa yang dilakukan oleh Minha juga banyak 

dilakukan oleh followers Magdalene yang lainnya. Biasanya kegiatan 

retweet ini dilakukan langsung terhadap tweet Magdalene, atau 

biasanya juga disertai dengan caption opini yang mendukung artikel 

tersebut. Berikut merupakan salah satu contoh kegiatan retweet disertai 

comment  yang dilakukan oleh salah satu followers Magdalene: 

                                                

90 Ibid. 
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Gambar 4.23  Salah satu followers Magdalene me-retweet sebuah 

posting-an 

Sumber: Twitter @zypxbk 

Akun dengan username @zypxbk tersebut telah meretweet 

posting-an Magdalene yang berisi tentang tanda-tanda maskulinitas 

rapuh. @zypxbk turut memberikan opininya melalui retweet tersbut 

dengan kalimat: 

“Insecure sih ini yang bilang gak macho. Temanku aja even 

dia cewek bilang ke temen cowok “ih, kamu gak macho” 

terus ditanya balik “macho tuh yang gimana emang?” 

everybody are macho in their own way. Termasuk 

perempuan. Makulinitas dan feminitas itu harus ada di 

setiap diri manusia”91 

 

                                                

91 Twitter Putri Eka, diakses pada 02 Februari 2020, https://twitter.com/zypxbk 

https://twitter.com/zypxbk
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Pernyataan dari pemilik akun @zypxbk tersebut menggambarkan 

bahwa Ia sepakat dengan apa yang terdapat di dalam tweet artikel 

Magdalene, bahwa sisi ‘macho’ memang tidak hanya dapat dimiliki 

oleh laki-laki. Perempuan pun bisa memiliki sisi tersebut. Lebih lanjut, 

apabila sisi ‘macho’ dalam laki-laki tersebut kurang, maka hal itu tidak 

mengurangi identitas diri sebagai seorang laki-laki. 

Retweet dengan caption merupakan salah satu fitur spread 

awareness yang terlihat lebih bersifat personal, karena berisi opini dari 

individu yang bersangkutan disertai link dari halaman yang ditanggapi. 

Sementara kegiatan seperti retweet dan like lebih bersifat mewakili, 

dan tidak langsung. Kegiatan retweet seperti inilah yang dapat 

dijadikan sebagai kampanye spread awareness terhadap kesetaraan 

gender. Kegiatan demikian dapat membuka peluang bagi siapapun 

warganet yang melihat posting-an tersebut untuk lebih menambah 

wawasan mereka terhadap isu gender sehingga bias gender dapat 

berkurang untuk mencapai kondisi kesetaraan gender. 

Bentuk-bentuk yang dihasilkan tersebut dapat dikatakan juga sebagai 

sebuah upaya untuk menghilangkan gender stereotype,  kekerasan seksual, 

double burdon, marginalisasi, dan subordinasi. Kelima aspek tersebutlah 

yang menghambat terciptanya kesetaraan gender. Sehingga melalui 

strategi yang telah dilakukan oleh Magdalene menghasilkan pula upaya-

upaya baru bagi kesetaraan gender yang diciptakan oleh followers 

Magdalene. 
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E. Teori Ruang Publik Jurgen Habermas dan Metafor Cyborg dalam 

Strategi Menciptakan Kesetaraan Gender. 

1. Teori ruang publik Jurgen Habermas dalam strategi menciptakan 

kesetaraan gender. 

Jurgen Habermas merupakan tokoh yang menggagas teori ruang 

publik. Menurut Habermas, ruang publik dapat digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan suatu informasi dan juga pandangan. Seperti 

yang telah digambarkan oleh Habermas mengenai Inggris dan Prancis 

pada dekade pertama abad ke-18, ruang publik muncul dari tempat-

tempat seperti kedai kopi dan salon. Dari tempat-tempat tersebut 

masyarakat bertemu, berbincang, dan berdiskusi bersama. 

Kemudian dalam perkembangannya, konsep ruang publik tidak 

hanya menyangkut mengenai ‘ruang fisik’ saja, akan tetapi ruang yang 

tidak bersifat fisik pun juga dapat dikatakan sebagai ruang publik. 

Contoh ruang publik yang tidak memiliki bentuk fisik ini adalah 

Internet. Di dalam internet masih terdapat ruang-ruang siber 

(cyberspace) yang  memungkinkan orang-orang bertemu dan 

menciptakan diskusi di dalamnya. Salah satunya yakni Twitter yang 

diyakini sebagai sebuah ruang publik baru. Dalam  bukunya yang 

berjudul The Structural Transformation of The Public Sphere, Jurgen 

Habermas menjelaskan mengenai beberapa kriteria instistusional ruang 

publik yang pada saat itu berkembang di Eropa.  
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Dari beberapa kriteria ruang publik yang ideal, terdapat setidaknya 

3 poin yang telah dipenuhi oleh Magdalene. Poin-poin terseebut yakni: 

a. Mengesampingkan perbedaan status sosial dan mengedepankan 

kesetaraan status untuk mempertahankan hubungan sosial. Hal ini 

terlihat dari interaksi yang terjadi di dalam Twitter Magdalene. 

Dalam pembahasan dan pengangkatan isu-isu mengenai gender, 

hampir tidak ditemukan warganet yang lebih mengedepankan 

status sosial mereka. Sebaliknya, banyak dari mereka yang terlibat 

di dalam Twitter lebih mengedepankan kesetaraan status untuk 

mempertahankan hubungan sosial mereka. Hal ini dapat terjadi 

karena ketika berbicara mengenai isu gender, stratifikasi sosial 

tidak menjadi hal yang paling dibutuhkan. Mengingat bahwa isu-

isu gender tidak memandang status sosial seseorang. Segala 

kemungkinan dapat terjadi terhadap gender apapun dengan latar 

belakang status sosial dari manapun. Baik laki-laki dan perempuan, 

baik kaya, miskin semua latar belakang sosial tersebut berpotensi 

menerima berbagai macam isu ketidaksetaraan gender. 

Mengedepankan kesetaraan status di sini dapat diartikan 

bahwa pihak-pihak yang terlibat di dalam ruang Twitter Magdalene 

dapat mengemukakan pendapat mereka tanpa terhambat latar 

belakang status sosial apapun. Hal ini peneliti alami sendiri ketika 

mengemukakan pendapat untuk menanggapi salah satu tweet 

Magdalene, peneliti tidak merasa harus membawa status sosial  
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disana, karena dirasa jika membawa status sosial pun tidak akan 

berpengaruh terhadap isu yang telah tanggapi. Begitupun ketika 

peneliti melihat pengguna lain menanggapi tweet Magdalene, para 

followers tersebut tidak ada yang mencoba untuk menunjukkan 

strata sosial mereka.  

Lebih lanjut di dalam media sosial seperti Twitter, para 

warganet tidak dapat mengetahui status sosial pengguna lain 

kecuali jika mereka mengenal orang tersebut secara langsung. 

Meskipun orang-orang dapat menge-tweet  apapun untuk 

membangun citra sosial di dalam Twitter, akan tetapi masih 

terdapat banyak kemungkinan orang lain tidak memandang hal 

tersebut menjadi yang utama. Dengan hal ini, tidak ada pemicu 

secara langsung yang berupa perbedaan status sosial untuk 

menekan pendapat orang-orang yang ingin menyampaikan 

gagasannya. 

Kemudian, lebih dari itu interaksi yang terjadi di ruang 

akun Magdalene lebih mengedepankan pada opini yang 

disampaikan. Hal ini terlihat dari kegiatan like, retweet, dan reply 

yang dilakukan oleh pengelola akun Magdalene. Tweet yang 

ditanggapi oleh akun Magdalene tidak memiliki muatan bias 

gender atau strata sosial. Akun Magdalene mengesampingkan hal 

itu dan lebih cenderung menanggapi tweet yang mendukung 

wacana yang sedang diangkat. 
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b. Diskusi yang terjadi di ruang publik belum pernah dipersoalkan 

sebelumnya. Hal ini juga berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh 

Magdalene di dalam Twitter. Isu-isu mengenai gender yang dibawa 

oleh Magdalene merupakan isu yang selalu segar, up to date, dan 

diambil dari perspektif baru. Pengambilan isu gender melalui 

perspektif yang berbeda berawal dari Hera Diani, selaku Co-

Founder Magdalene. Belum pernah menemukan kepuasan bidang 

jurnalistik dalam mengangkat isu gender membuat Hera 

memutuskan untuk mengembangkan Magdalene sebagai salah satu 

online feminine magazine yang mengangkat isu gender melalui 

perspektif baru dan belum pernah banyak diangkat oleh media lain 

yang serupa.  

Upaya untuk menciptakan kesetaraan gender dilakukan 

dengan membuat banyak literatur seperti artikel, puisi, atau cerpen 

dengan mengangkat perspektif baru. Kemudian akan dipublikasi 

untuk dibagikan melalui beberapa media sosial, salah satunya 

Twitter. Dengan demikian, dapat meningkatkan daya kritis dan 

kemampuan komunikasi masyarakat untuk sedikit demi sedikit 

menghapuskan sistem yang bersifat patriarkal dan dapat 

menciptakan sebuah kondisi kesetaraan gender. 

c. Pertemuan antar individu di dalam Twitter telah mengubah 

teknologi menjadi sebuah komoditas. Di awal perkembangannya, 

hubungan teknologi dengan perempuan memang dipandangn tidak 
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terlalu harmonis. Hal ini dikarenakan  konstruksi sosial yang 

memandang bahwa pekerjaan perempuan hanya berada pada ranah 

domestik.  Selain itu adanya anggapan bahwa perempuan lebih 

mengutamakan perasaan dan tidak terlalu memahami hal-hal yang 

bersifat teknis. Hal ini berbanding terbalik dengan teknologi yang 

selama ini dicirikan sebagai ranah pekerjaan publik dan dibutuhkan 

keterampilan teknis dalam menggunakannya. Maka kemudian 

teknologi lebih dekat dengan laki-laki karena konstruksi sosial 

yang didapat oleh laki-laki berbanding lurus dengan ciri khas 

teknologi. 

Pusat konstruksi sosial dalam ranah teknologi ini juga 

terbentuk melalui polaritas antara ilmu pengetahuan dan 

seksualitas, kekerasan dan kelembutan, barang dan manusia. 

Konstruksi sosial ini menggambarkan simbol dan metafora yang 

lebih luas yang mengidentifikasikan perempuan dengan alam dan 

laki-laki dengan kultur. Ideologi dan stereotype seksual itu 

beraneka ragam dan tidak tetap, tetapi pertentangan seperti laki-

laki perempuan dan logika-emosi merupakan pusat budaya Barat. 

Gagasan bahwa perempuan itu lebih dekat dengan alam daripada 

laki-laki memiliki beberapa elemen seperti bahwa perempuan itu 

lebih emosional, daya analisisnya kurang, dan lebih lemah daripada 

laki-laki. Dalam dunia industri maju, di mana ilmu pengetahuan 

dan rasionalitas sangat dihargai, maka asosiasi ini memainkan 
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peran yang kuat dalam konstruksi ideologi bahwa perempuan itu 

inferior.92 

Seiring dengan perkembangan mikro elektronik, semakin 

kecil kemungkinan bahwa stereotype gender akan terus berlaku 

atas teknologi. Komputer misalnya, saat ini penggunaan komputer 

sudah mulai terbebas dari bias gender. Komputer bisa juga 

digunakan oleh perempuan, karena disesuaikan dengan pekerjaan 

‘feminitas’ yang menuntut hafalan, kerincian, hingga ketelitian. 

Namun secara garis besar, realitasnya adalah bahwa budaya Barat 

telah mengontekstualisasikan komputer sebagai benda yang 

memiliki maskulinitas. Komputer secara dominan merupakan 

cagar laki-laki, karena menjadi bagian dari sebuah ‘budaya laki-

laki yang tak terdefinisi, dan yang terwujud baik di sekolah 

maupun di waktu luang’. Karena proses sosialisasi ini, kaum 

perempuan belajar bahwa daerah kekuasaan atas komputer menjadi 

milik laki-laki.93 

Maka kemudian perempuan mengembangkan sebuah 

resistensi terhadap teknologi komputer yang termanifestasi dalam 

kegelisahan, fobia, dan gagap teknologi. Walaupun demikian 

semua hal mengalami perubahan, termasuk dinamika perempuan 

                                                

92 Wacjman, Feminisme Versus Teknologi, 163. 

93 Gamble, Feminisme dan postfeminisme, 104. 
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yang mulai menjelajahi teknologi baru-baru ini. Seperti yang 

dilakukan oleh gerakan cyberfeminism, yakni gerakan feminisme 

yang berorientasi pada teknologi. 

Gerakan cyberfeminsim inilah yang dilakukan oleh 

Magdalene di dalam Twitter. Melalui teknologi yang pada awalnya 

kurang dianggap bersahabat dengan perempuan, maka justru 

sekarang penggunaannya dimanfaatkan untuk menyebarkan 

gagasan dan nilai mengenai gender dan kesetaraan gender. Melalui 

ruang Magdalene yang terdapat di dalam Twitter, warganet dapat 

berkumpul bersama terkoneksi secara online untuk mendiskusikan, 

mengangkat, dan menerima  isu-isu tentang kesetaraan gender. 

Meskipun teknologi seperti internet belum sepenuhnya menjadi 

ruang yang nyaman bagi perempuan, namun Adanya perubahan 

fungsi teknologi menjadi sebuah komoditas menandakan bahwa 

kesadaran masyarakat saat ini akan kesamaan hak mampu sedikit 

demi sedikit meleburkan bias gender yang terkandung di dalam 

citra teknologi. 

Di sisi lain, masih terdapat beberapa kriteria yang belum terpenuhi 

untuk menjadikan Magdalene sebagai ruang publik yang ideal. 

Beberapa diantaranya yakni: 

a. Mengemukakan data-data yang jujur tanpa adanya manipulasi. 

Pengemukaan data-data dan opini yang terjadi di ruang publik 
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virtual akan lebih susah untuk diidentifikasi kebenaran dan 

kejujurannya, termasuk opini-opini followers Magdalene yang 

mencoba untuk membangun diskusi disana. Hal ini dikarenakan di 

dalam dunia virtual, yakni akun Twitter Magdalene khususnya, 

para followers memiliki jarak satu sama lain, baik ruang dan 

waktu. Sehingga hal ini akan lebih besar memungkinkan peluang 

untuk terjadinya manipulasi. Kemudian, di dalam dunia virtual 

para followers tidak dapat mengontrol transparansi dari setiap 

orang yang telah bergabung di dalam diskusi tersebut. Sehingga 

jika poin ini tidak terpenuhi maka tujuan untuk menciptakan ruang 

publik yang ideal akan susah untuk tercapai. 

b. Tidak adanya kekerasan atau sikap represif. Sifat dunia virtual 

yang begitu terbuka memungkinkan siapa saja dapat masuk di 

dalamnya, termasuk di dalam akun Twitter Magdalene. Selain 

followers, pengguna lain dapat ikut berkomentar dan 

mengemukakan apapun disana, termasuk serangan secara verbal 

khususnya. Media sosial seperti Twitter tidak dapat dijadikan 

sebagai tempat yang benar-benar aman untuk terhindar dari 

adanya kekerasan dan sikap represif. Apalagi internet memang 

belum menjadi tempat yang sepenuhnya aman bagi perempuan. 

Mengingat masih terdapat banyak kasus pelecehan seksual yang 

banyak menyasar korban perempuan.  
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Bukan hanya itu, kekerasan atau sikap represif juga muncul 

dari adanya tindakan kasar secara verbal yang banyak dilakukan 

warganet ketika beropini, yang pada akhirnya memunculkan debat 

kusir. Hal ini yang sekaligus menjadi kekhawatiran para followers 

Magdalene dalam mengemukakan pendapat di Twitter. Beberapa 

hal tersebut lah yang menjadi alasan utama mengapa media sosial 

Twitter dan akun Magdalene belum dapat memenuhi kritera ruang 

publik ini. 

Di samping itu, apabila dilihat melalui kacamata teori 

Habermas, proses komunikasi dapat dikatakan bebas represi 

apabila telah memenuhi klaim komprehensibilitas, yakni: 

1.)  Truth (Klaim kebenaran) 

Dalam memaparkan realitas, Magdalene telah berusaha untuk 

memberikan apa yang ada dari sudut pandang followers, 

terutama perempuan. Hal ini terlihat dari adanya tulisan-tulisan 

yang ada di Magdalene. Tulisan tersebut banyak berasal dari 

kalangan yang merasa mengalami ketidaksetaraan gender. 

Dengan ini, Magdalene menjadi jembatan atas publikasi realita 

isu gender. Selain itu, Magdalene juga sudah berusaha untuk 

mengangkat isu-isu terkini yang sedang terjadi di masyarakat, 

dan mengulasnya dalam bentuk artikel. 
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2.) Sincerity (Klaim kejujuran) 

Secara tertulis, Magdalene telah menyatakan kepentingannya 

dalam membagun media feminis progresif, yakni “we aim to 

engange, not alienate” atau dapat dipahami “kami bermaksud 

untuk turut serta, bukan untuk mengasingkan”. Jika dilihat 

melalui berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh 

Magdalene, maka hal tersebut menemukan kesesuaian dengan 

apa yang menjadi tujuan Magdalene. Akan tetapi, dalam 

melakukan komunikasi di Twitter, warganet dan followers 

tidak pernah mengungkapkan secara langsung apa yang 

menjadi tujuan mereka dalam menyuarakan isu-isu gender. 

Sehingga, klaim kejujuran ini masih belum dapat dipenuhi. 

3.) Rightness (Klaim ketepatan) 

Klaim ketepatan dapat mengacu pada tatanan sosial normatif. 

Dari komunikasi yang terjadi di dalam akun Magdalene 

sendiri, tidak ada tata nilai atau aturan yang baku. Segala 

kendali sosial hanya terdapat dalam diri individu. Sedangkan, 

tatanan yang tidak baku tersebut akan lebih besar menciptakan 

debat kusir, dan keadaan chaos dalam berdiskusi.  

Dari ketiga klaim yang ada, tidak semua dapat dipenuhi ketika 

berdiskusi di dalam akun Twitter Magdalene. Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa diskusi yang terjadi tidak mencapai pada klaim 
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komprehensibilitas. Ini menandakan bahwa memang masih 

terdapat berbagai macam represi yang bisa terjadi. 

c. Komunikasi di dalam ruang publik harus dapat dipahami satu 

sama lain. Dalam menjalin komunikasi yang baik, dibutuhkan 

penyampaian yang jelas dari apa yang ingin dikomunikasikan. Di 

dalam dunia virtual khusunya akun Twitter Magdalene ini, 

penyampaian komunikasinya  berbentuk teks. Hal ini kemudian 

dapat menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda dari setiap 

orang. Khususnya karena adanya gaya kepenulisan yang berbeda 

pada setiap orang. Contohnya seperti penggunaan tanda baca yang 

tidak tepat akan banyak menimbulkan miss understanding.  

Kemudian penggunaan huruf kapital juga harus 

diperhatikan pemahamannya, sama halnya dengan teks yang 

ditulis dengan huruf kapital seluruhnya, hal tersebut dapat 

menggambarkan bahwa orang tersebut sedang marah. Selanjutnya 

emoticon, yang cukup sering dipakai dalam percakapan berbentuk 

teks. Pemahaman dalam menggunakan emoticon ini juga harus 

diperhatikan, karena emoticon dapat menggambarkan emosi atau 

perasaan orang yang menyampaikan pesan. 

Beberapa hal penting tersebut yang menjadi perhatian 

khusus ketika ingin berkomunikasi melalui dunia virtual. Sehingga 

dalam hal ini ruang publik virtual khususnya akun Twitter 

Magdalene belum dapat dikatakan sebagai ruang publik yang 
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ideal. Didukung dengan pernyataan para followers yang 

menegaskan bahwa diskusi di dalam dunia virtual memang 

cenderung chaos karena dapat menimbulkan banyak 

kesalahpahaman. 

d. Tidak adanya bingkai peraturan yang cukup jelas. Dalam 

menciptakan ruang publik yang ideal memang seharusnya terdapat 

peraturan yang digunakan untuk menjaga berlangsungnya diskusi 

agar mencapai sebuah konsensus. Namun, banyak ruang publik 

yang terdapat di dalam dunia virtual tidak memenuhi kriteria ini. 

Hal tersebut dikarenakan ruang virtual bersifat sangat luas, 

siapapun dapat menjadi hakim bagi orang lain. Termasuk di dalam 

akun Twitter Magdalene. Pihak Magdalene tidak memberlakukan 

sebuah peraturan tertentu untuk warganet yang ingin berdiskusi 

dan memberikan tanggapan terkait posting-an yang terdapat di 

dalamnya. 

Seperti dalam mengadakan diskusi online, siapapun dapat 

masuk dan keluar di dalam diskusi tersebut. Siapapun dapat 

memberikan opini apapun. Kontrol sosial benar-benar hanya 

terdapat pada kendali masing-masing warganet. Pun warganet satu 

tidak dapat mengontrol apa yang ingin dilakukan oleh warganet 

lainnya. 

e. Terbatasnya kesediaan akses internet. Menurut Habermas, salah 

satu kriteria ruang publik ideal ialah yang dapat menampung opini 
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dari orang-orang yang seharusnya ikut bergabung serta di 

dalamnya. Maka seharusnya dalam hal ini cyberspace dapat 

menampung pendapat dari berbagai pihak yang ingin 

memperjuangkan kesetaraan gender. Akan tetapi tidak semua 

orang memiliki akses terhadap internet. Hal ini sekaligus menjadi 

kritik terhadap cyberfeminism.  

Gerakan cyberfeminism seolah-olah mengabaikan 

kenyataan bahwa tidak semua orang memilki akses terhadap 

internet. Khususnya di Indonesia, masih terdapat beberapa wilayah 

yang belum memiliki akses internet. Data statistik dari 

Kominfo.go.id ditemukan bahwa hasil survei APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2018, 

persentase pengguna internet tertinggi masih terdapat di pulau 

Jawa dan Sumatera. Sementara di pulau lain seperti Kalimantan, 

Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Papua masih memiliki 

persentase yang kecil.94  Dilansir dari Republika.co.id, Rudiantara 

selaku Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) 

mengatakan bahwa memang masih terdapat daerah-daerah yang 

belum terjangkau akses sinyal internet. Daerah tersebut merupakan 

                                                

94 Leski Rizkinaswara, “Penggunaan Internet di Indonesia,” Kominfo.go.id, Diakses pada 19 

Januari 2020, https://aptika.kominfo.go.id/2019/08/penggunaan-internet-di-indonesia/. 
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daerah yang tergolong dalam 3T yakni tertiggal, terdepan, dan 

terluar seperti provinsi Nusa Tenggara Timur.95 

Hal ini memiliki korelasi dengan apa yang dituturkan oleh 

Hera Diani selaku Managing Editor dan Co-Founder Magdalene, 

bahwasannya tulisan dan artikel yang terdapat di Magdalene masih 

didominasi oleh peneliti yang berasal dari pulau Jawa dan 

Sumatera. Kemudian jika dilihat dari data yang ditemui di 

lapangan, mayoritas informan berasal dari kota yang terdapat di 

pulau Jawa.  

Dalam hal ini, kondisi material juga menjadi sebuah 

pertimbangan yang penting dalam memajukan nilai-nilai 

feminisme dan kesetaraan gender agar masyarakat dapat 

terkoneksi satu sama lain secara online. Sehingga cyberfeminism 

tidak hanya menjadi sebuah teori yang utopis belaka dan tetap bisa 

mengembangkan nilai-nilai praksisnya. 

Dari analisis yang didapat melalui kriteria yang dikemukakan oleh 

Habermas tersebut, setidaknya didapati 3 poin telah dipenuhi oleh 

akun Magdalene sebagai ruang publik yang baik. Kemudian, 5 poin 

lainnya merupakan kriteria yang belum dipenuhi. Meskipun demikian, 

                                                

95 Andi Nur Aminah, “Masih Ada Daerah Belum Terjangkau Sinyal di NTT,” Republika.co.id, 

Diakses pada 19 Januari 2020, 

https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/19/03/26/poyb8s384-masih-ada-daerah-belum-

terjangkau-sinyal-di-ntt. 
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akun Twitter Magdalene tetap dapat disebut sebagai ruang publik. 

Sebab Internet dapat digolongkan sebagai medium yang dapat 

digunakan untuk diskusi, membagikan opini dan gagasan, hingga 

membangun sebuah wacana. Dapat dilihat dari proses kegiatan 

Magdalene di Twitter yang tetap menghasilkan sebuah wacana baru, 

kebebasan akses, kebebasan berkomunikasi dan mengemukakan 

pendapat.  

Dilihat dari perkembangannya, fungsi akun Twitter Magdalene 

lebih banyak berperan sebagai media spread awarenes dan ‘trigger’ 

untuk membuka diskusi. Selanjutnya, untuk memulai diskusi yang 

lebih interaktif, kritis, dan tertata, Twitter tidak cukup baik untuk 

menjadi ruang diskusi yang diharapkan. Hal ini dikarenakan aktivitas 

yang dilakukan oleh Magdalene dan followers-nya seperti tweet, 

retweet, like, dan reply  merupakan sebuah bentuk untuk 

menyampaikan ide, memberikan opini dan mempublikasikannya. Hal 

tersebut tidak serta merta dapat dikatakan sebagai debat kritis. Lebih 

bijak apabila hal itu digolongkan dalam refleksi atas suatu realitas. 

Meskipun di dalam Twitter terdapat kolom reply atau komentar, 

namun interaksi yang terjadi merupakan tanggapan biasa sebagaimana 

ketika antar orang berkomunikasi.96 

                                                

96 Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia), 108. 
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Selain itu, terlalu banyak traffic yang muncul di dalam Twitter. 

Orang-orang yang tidak berkepentingan dapat dengan mudah masuk 

di ruang diskusi dan berpotensi menciptakan debat kusir yang tidak 

menghasilkan konsensus. Sehingga banyak dari followers Magdalene 

yang memilih untuk mengadakan diskusi tersebut di ‘dunia nyata’. 

Diskusi langsung yang banyak dilakukan dengan orang-orang terdekat 

ini lebih memungkinkan untuk menghasilkan sebuah konsensus 

terhadap suatu isu yang dibicarakan. 

Hal ini menujukkan bahwa kehidupan di ‘dunia virtual’ memang 

tidak dapat dipisahkan dari ‘dunia nyata’. Apapun yang kita lakukan 

di dunia virtual tersebut merupakan representasi atas ‘dunia nyata’. 

Dapat dipahami bahwa sesungguhnya kehidupan di dunia siber 

merupakan kehidupan dunia nyata yang dimediasi oleh teknologi.   

Jika dilihat melalui kaca mata teori Habermas, akun Twitter 

Magdalene memang masih jauh dari kriteria ruang publik yang baik. 

Akan tetapi ini tidak menjadikan Magdalene gagal dalam usahanya 

untuk menciptakan kesetaraan gender. Strategi-strategi yang 

dilakukan oleh Magdalene cukup membuahkan sebuah gerakan 

praksis, dibuktikan dengan adanya tindakan-tindakan implementasi 

dari para followers dengan menghadirkan ruang diskusi di dunia 

nyata. Diskusi-diskusi yang diselenggarakan di dunia nyata inilah 

yang turut menjadikan strategi tersebut cukup berperan untuk 
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melawan nilai-nilai patriarkis yang selama ini menyuburkan 

ketidaksetaraan gender. 

Bagi Habermas sendiri, adanya internet telah memperluas dan 

memfragmentasikan konteks komunikasi. Meski dalam kasus tertentu 

internet memiliki pengaruh terhadap kehidupan intelektual, di sisi lain 

internet membangun komunikasi bagi para feminis yang ingin 

terhubung satu sama lain, dan menjadi media alternatif dalam 

memperoleh infomasi.97 Akun Twitter Magdalene merupakan sebuah 

perwujudan ruang publik di era internet saat ini. Melalui gerakan yang 

disebut dengan cyberfeminism, Magdalene telah menyediakan sebuah 

ruang di Twitter yang memfasilitasi warganet dalam menghadirkan 

sebuah diskursif  khusus mengenai isu kesetaraan gender. 

2. Metafor cyborg dalam menciptakan kesetaraan gender. 

Cyborg (cybernetic organism) merupakan sebuah istilah yang 

digunakan oleh Donna Haraway. Visi cyborg yakni sebagai 

pengaburan batas-batas antara manusia dan mesin pada akhirnya akan 

membuat kategori laki-laki dan perempuan tidak terpakai, dan 

membuka jalan kepada sebuah dunia dengan kebebasan di luar gender. 

Cyborg dimaknai sebagai sebuah jalan bagi kesetaraan, di mana dapat 

meleburkan batas antar gender. Pengertian ini dimaksudkan agar 

kelompok-kelompok yang menginginkan kesetaraan gender dapat 

                                                

97 Ibid., 109. 
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memiliki kekuatan yang lebih terorganisir, sehingga dimungkinkan 

dapat menjadi kesatuan yang utuh. 

Di dalam teknologi komunikasi, media sosial seperti Twitter 

khususnya merupakan tempat yang terbebas dari batasan-batasan 

ruang dan waktu. Tidak adanya batasan tersebut menjadikan seseorang 

lebih mampu dalam mengekspresikan dirinya yang sebelumnya tidak 

dapat dilakukan di dunia nyata. Termasuk pula orang-orang dapat 

mengubah, menciptakan, mendefiniskan, hingga memodifikasi citra 

diri dan tubuh sesuai dengan keinginannya. Hal ini seperti yang 

dilakukan oleh para followers Magdalene. Banyak dari followers 

tersebut yang mampu mengekspresikan diri mereka jauh lebih baik di 

ruang Twitter.  

Dalam interaksi ini, Metafor cyborg telah dimanifestasikan oleh 

followers Magdalene. Meleburkan diri dengan teknologi dan mulai 

membangun wacana-wacana feminis yang dilakukan oleh followers, 

memungkinkan untuk mendekonstruksi ulang tentang kesalahpahaman 

mengenai gender. Stereotyping, marginalisasi, subordinasi, double 

burdon, dan kekerasa seksual selalu dimulculkan wacananya. Hal ini 

dilakukan oleh followers Magdalene karena terkadang di ‘dunia nyata’ 

mereka masih belum mendapatkan tempat yang nyaman untuk 

berekspesi. Harapan akan terciptanya sebuah masyarakat yang terbebas 

dari dominasi,  kekuasaan, tekanan, dan ketidakadilan disematkan 
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kepada cyberspace yang menjadi ruang alternatif yang berpotensi 

untuk menciptakan kebebasan dan kesetaraan.  

Metafor cyborg juga tidak terlepas dari pengharapan beberapa 

feminis, dengan media sebagai dekonstruksi relasi gender pada tingkat 

fisik, organis, sosial, dan psikis yang selama ini dikonstruksi oleh 

dunia pathtiarcal cyberculture. Cyborg dianggap sebagai kekuatan 

altenatif yang dapat mereparasi kekurangan, keterbelakangan, dan 

kelemahan baik secara psikis, fisik, semiotis, dan sosial yang selama 

ini telah mengekang perempuan sebagai the second sex untuk 

menciptakan dunia perempuan yang dinamis, cerdas, rasional dan 

kreatif.  

Upaya dekonstruksi dilakukan oleh para followers dengan cara 

membangun citra diri mereka yang lebih kuat, khususnya yang 

berkaitan dengan gender. Mencitrakan diri sebagai seorang feminis, 

menunjukkan diri bahwa dirinya memahami isu-isu gender, dan 

banyak berbicara mengenai isu kesetaraan gender. Upaya tersebut 

dilakukan untuk mengaburkan batas-batas gender yang selama ini telah 

hidup di dalam masyarakat yang bersifat patriarkal.98 

Donna Haraway sendiri memfungsikan cyborg untuk 

“...menghancurkan matriks dominasi patriarki dan membuka geometri 

kemungkinan dunia baru” dianggap sebagai sebuah teknologi positif 

                                                

98 Sadari, “Post-Feminitas: Teknologi Sebagai Basis Keadilan Gender (Teknopolitik dan Masa 

Depan Relasi Gender),” Institut Agama Islam Shalahuddin Al-Ayyubi Tambun, 1, 22 (2016): 146. 
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dan membuka berbagai kemungkinan bagi perempuan. Apa yang 

menjadi harapan akhir dari cyborg dalam gerakan cyberfeminism ialah 

tejadinya perubahan dalam melihat peran teknologi ke arah praktik 

sebagai sebuah potensi perubahan.99 

  

                                                

99 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian cyberfeminism sebagai strategi 

untuk menciptakan kesetaraan gender melalui teknologi komunikasi (studi 

etnografi virtual terhadap akun Twitter Magdalene), dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa: 

1. Sebagai upaya untuk menciptakan kesetaraan gender, di sini 

Magdalene menerapkan konsep cyberfeminism dengan dua strategi 

utama sebagai berikut: 

a. Magdalene menyediakan ruang publik di Twitter yang dapat secara 

khusus digunakan untuk membahas isu-isu terkait gender dan 

kesetaraan gender. Sesuai dengan apa yang menjadi salah satu 

tujuan cyberfeminism yakni mengkoneksikan para pegiat feminism 

secara online agar dapat mengoptimalkan usaha mereka dalam 

menyebarkan ide-ide tentang feminisme dan kesetaraan gender. 

Dengan adanya ruang khusus yang disediakan oleh Magdalene ini, 

para feminis, pegiat kesetaraan gender, beserta warganet lainnya 

memiliki wadah sekaligus sarana untuk mengemukakan gagasan 

mereka terkait dengan isu gender. 

b. Magdalene menjadi domain utama yang mengangkat isu gender. 

Sebagai akun media yang dikatakan progresif, Magdalene banyak 

menjadi domain utama bagi para pegiat kesetaraan gender. 
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Berbagai macam infomasi, isu, dan wacana yang terdapat di ruang 

Twitter Magdalene menjadikannya sebagai basis utama yang 

kemudian dapat memunculkan ruang-ruang publik baru lainnya, 

baik di dunia virtual maupun di ‘dunia nyata’. Ruang publik baru 

inilah yang juga memunculkan upaya baru dalam usaha 

menciptakan kesetaraan gender. 

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Twitter, sebagai teknologi atau 

media komunikasi belum bisa menjadi ruang publik yang ideal, bahkan 

masih jauh dari kata ideal. Akan tetapi, perannya sebagai media 

penyebaran informasi menjadikan Twitter masih dapat disebut sebagai 

ruang publik. Sehingga, penyebaran informasi yang dilakukan oleh 

Magdalene ini menghasilkan sebuah gerakan kesetaraan gender yang 

lebih bersifat sikap personal individu. Sikap personal individu ini dapat 

dimaknai sebagai mengupayakan nilai-nilai kesetaraan gender pada 

diri masing-masing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

ingin diberikan oleh peneliti diantaranya untuk pihak-pihak terkait dalam 

penelitian cyberfeminism sebagai strategi untuk menciptakan kesetaraan 

gender melalui teknologi komunikasi (studi etnografi virtual terhadap akun 

Twitter Magdalene). 

1. Bagi Magdalene 
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Sebagai media publikasi online yang memiliki akun Twitter, 

Magdalene harus tetap menjaga independensinya. Hal ini perlu 

dilakukan agar Magdalene tetap menjadi media progresif yang dapat 

menampung isu-isu kesetaraan gender dengan berimbang. 

2. Bagi Followers Magdalene dan seluruh pengguna Twitter yang 

memperjuangkan kesetaraan gender. 

Sebaiknya dapat lebih aktif dan interaktif lagi dalam mengangkat 

isu mengenai kesetaraan gender. Hal ini cukup dibutuhkan meskipun 

Twitter belum bisa menjadi ruang publik ideal, karena tindakan seperti 

spread awareness pun dapat memunculkan adanya kesadaran dan 

wacana baru dalam upaya menciptakan kesetaraan gender. Kemudian, 

sebaiknya juga tetap memperhatikan kontrol sosial yang ada pada diri 

masing-masing ketika berdiskusi di dalam Twitter. Hal ini dapat 

mencegah terjadinya debat kusir yang dapat menimbulkan kekacauan 

dalam berdiskusi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membuka diskursif baru 

mengenai isu kesetaraan gender, khususnya yang berkaitan dengan 

teknologi. Kemudian dari penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat 

memperoleh gambaran lebih lanjut dan dapat mengangkat perspektif-

perspektif lain yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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